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Abstrak 

 

Tahun 2017 merupakan tahun yang sangat ramai pemberitaan 

politik terutama kasus korupsi, kasus korupsi kali ini menjerat 

setya novanto. Kasus ini menjadi topik berita yang dibahas oleh 

beberapa media massa tidak terkecuali pemberitaan yang 

dilakukan majalah Online “tempo” di edisi terbit November 

2017 . Tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

struktur  berita korupsi Setya Novanto pada Majalah Online 

TEMPO. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik dokumenasi dengan menggunakan teori Analisis Wacana 

Kritis Teun Van Dijk. Data Penelitian berupa pemberitaan 

majalah TEMPO edisi November 2017. Hasil Penelitian ini 

adalah struktur ideologi yang dibangun oleh Majalah TEMPO 

lebih menonjolkan perilaku buruk korupsi setya novanto dan 

juga lebih memihak pada rakyat kebanyakan sebagai orang 

yang dirugikan oleh perilaku korupsi Setya Novanto. 

 

Kata kunci: Majalah Online, Tempo, Analisis Wacana Kritis 

 

mailto:amin.aminudin@budiluhur.ac.id


2 

 

Abstract 

 

2017 is a very busy year of political reporting, especially 

corruption cases, this time the corruption case setya novanto. 

This case has become a news topic that has been discussed by 

several mass media, including news coverage by the online 

magazine TEMPO in the November 2017 issue. The purpose of 

this research is to find out the structure of Setya Novanto 

corruption news in the Online Magazine TEMPO. The method 

used in this research is qualitative method. The data collection 

technique was carried out using documentation techniques 

using Teun Van Dijk's Critical Discourse Analysis theory. The 

research data is in the form of the November 2017 issue of the 

magazine TEMPO. The results of this study are the ideological 

structure built by the TEMPO Magazine highlighting the bad 

behavior of Setya Novanto corruption and also favoring the 

common people as people who are harmed by Setya Novanto's 

corrupt behavior. 

 

 

Keywords: Online Magazine, TEMPO, Critical Discourse 

Analysis 

 

 

PENDAHULUAN  

Korupsi merupakan bentuk kejahatan yang seolah-olah 

tidak ada hentinya, bahkan menurut suvei yang dilakukan oleh 

Transparancy International Indonesian (TII) menempatkan 

Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia menduduki peringkat 

ketiga se-Asia Tenggara. dengan rata-rata 60.8 melalui survei 
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di delapan kota besar di Indonesia. Angka ini naik dari 54.7 

pada 2015. (https://koran.tempo.co.id) 

Mengenai kasus korupsi di Indonesia, beberapa minggu 

belakangan ini mencuat pemberitaan di media massa tentang 

kasus korupsi yang menyeret nama orang penting di Indonesia.  

Di mana selama ini dalam kasus-kasus sebelumnya, nama Setya 

Novanto hanya "numpang lewat". Seolah-olah penegak hukum 

kesulitan untuk mendapatkan alat bukti yang cukup untuk 

menjerat pria yang kini menjabat sebagai Ketua Umum Partai 

Golkar. 

Nama Setya Novanto sebenarnya kerap disebut terlibat 

dalam berbagai kasus korupsi. Namun beberapa kali terjerat 

kasus korupsi beberapa kali pula Setya Novanto lolos dari jerat 

hukum Indonesia. Kali ini Setya Novanto kembali menjadi 

tersangka baru kasus dugaan korupsi pengadaan kartu tanda 

penduduk elektronik (E-KTP) hingga menyandang status 

tersangka. 

Dalam konteks pemberitaan di media massa yang dibuat 

Majalah TEMPO pada dasarnya adalah cerminan realitas. 

Gambaran dari realitas suatu masyarakat dapat terlihat dari 

pemberitaan di media yang dibuat Majalah TEMPO. Media 

melengkapi kesadaran kita dengan orang, tempat dan peristiwa 

yang kita sebut realitas. Sebagian besar dari kita bergantung 

pada media untuk membantu memahami banyaknya informasi 

yang ada. Oleh karena itu peneliti mencoba untuk menganalisis 

wacana korupsi yang diberitakan oleh Majalah TEMPO. 

Dengan analisis wacana kritis kita bukan hanya 

mengetahui bagaimana isi teks berita, tetapi juga bagaimana 

pesan itu disampaikan. Selain itu, analisis wacana lebih bisa 

melihat makna yang tersembunyi dari sebuah teks melalui 

struktur kebahasaannya dimana dalam struktur kebahasaan yang 
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dipilih untuk menyajikan berita juga dapat menjadi penilaian 

dalam sebuah surat kabar untuk menanggapi kasus tersebut. 

Dengan analisis wacana Kritis, peneliti ingin 

mengetahui tentang bagaimana Majalah Online TEMPO dalam 

mengonstruksi wacana korupsi dalam pemberitaan kasus Setya 

Novanto 

 

Analisis Wacana Kritis 

Analisis wacana kritis merupakan sebuah upaya atau 

proses untuk memberi penjelasan dari sebuah teks “realitas 

sosial” yang mau atau sedang dikaji oleh seseorang atau 

kelompok dominan yang kecenderungannya memiliki tujuan 

tertentu untuk memperoleh apa yang diinginkan. Dalam konteks 

tertentu menurut analisis wacana kritis harus disadari akan 

adanya sebuah kepentingan. Oleh karena itu, analisis yang 

terbentuk nantinya disadari telah dipengaruhi oleh si penulis 

dari berbagai faktor. Selain itu harus disadari juga bahwa dalam 

setiap wacana itu terdapat makna dan citra yang diinginkan dan 

juga kepentingan yang sedang ingin diperjuangkan. (Badara, 

Aris. 2012:21) Analisis wacana kritis dalam penelitian ini 

adalah sebuah analisis wacana yang berupaya mengungkapkan 

maksud tersembunyi dari subjek si penulis dalam 

mengemukakan pernyataannya.  

Pemahaman mendasar analisis wacana kritis adalah 

wacana tidak dipahami semata-mata sebagai objek studi bahasa 

yang pada akhirnya memang analisis wacana kritis 

menggunakan bahasa bahasa dalam teks yang dianalisis, tetapi 

bahasa yang dianalisis dalam analisis wacana kritis berbeda 

dengan studi bahasa dalam pengertian linguistik tradisional. 

Bahasa yang digunakan dalam analisis wacana kritis bukan 

menggambarkan aspek bahasa saja, tapi juga 
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menghubungkannya dengan konteks. Konteks yang dimaksud 

dalam hal ini berupa bahasa yang dipakai untuk tujuan tertentu 

termasuk didalamnya praktik kekuasaan yang ingin 

disampaikan oleh si penulis. Analisis wacana kritis melihat 

bahasa sebagai fakta penting, yaitu bagaimana bahasa 

digunakan untuk melihat ketimpangan-ketimpangan kekuasaan 

dalam struktur sosial atau lebih tepatnya masyarakat.(Aliah 

Darma, 2009:32) 

 

Analisis Wacana Kritis Model Teun Van Dijk 

Jorgensen dan Phillips dalam karyanya menyebut, 

analisis wacana kritis telah menyediakan sebuah teori dan 

metode yang para peneliti bisa gunakan untuk melakukan kajian 

empiris tentang hubungan antara wacana dengan perkembangan 

sosial dan kultural dalam hal sosial yang berbeda. Dimana 

dalam istilah umum analis wacana kritis telah dipakai dalam 

beberapa disiplin ilmu dalam berbagai pengertian. Awal 

perkembangan analisis wacana kritis yang dikemukakan oleh 

Van Dijk adalah pada tahun 1970-an. Analisis ini mendapat 

pengaruh teori linguistik kritis, teori sosial kritis Frankfurt, dan 

teori pasca strukturalisme yang berkembang di Perancis. 

(Jorgensenn Phillips, Louis J, 2007: 114) 

Analisis wacana kritis merupakan sebuah upaya atau 

proses untuk memberi penjelasan dari sebuah teks “realitas 

sosial” yang mau atau sedang dikaji oleh seseorang atau 

kelompok dominan yang kecenderungannya memiliki tujuan 

tertentu untuk memperoleh apa yang diinginkan. Dalam konteks 

tertentu menurut analisis wacana kritis harus disadari akan 

adanya sebuah kepentingan. Oleh karena itu, analisis yang 

terbentuk nantinya disadari telah dipengaruhi oleh si penulis 

dari berbagai faktor. Selain itu harus disadari juga bahwa dalam 
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setiap wacana itu terdapat makna dan citra yang diinginkan dan 

juga kepentingan yang sedang ingin diperjuangkan. (Badara, 

2012: 21) Analisis wacana kritis dalam penelitian ini adalah 

sebuah analisis wacana yang berupaya mengungkapkan maksud 

tersembunyi dari subjek si penulis dalam mengemukakan 

pernyataannya.  

Menurut Little John, antar bagian teks dan model Van 

Dijk dilihat saling mendukung, mengandung arti yang koheren 

satu sama lain. Hal ini karena semua teks dipandang Van Dijk 

memiliki suatu aturan yang dapat dilihat sebagai suatu 

piramida. Makna global dari suatu teks didukung oleh kata, 

kalimat dan proposisi yang dipakai. Pertanyaan/tema pada level 

umum didukung oleh pilihan kata, kalimat atau retorika 

tertentu. Proses ini membantu peneliti untuk mengamati 

bagaimana suatu teks terbangun oleh elemen-elemen yang lebih 

kecil. Skema ini juga memberikan peta untuk mempelajari suatu 

teks. 

 

  Tabel 1 Analisis Wacana Kritis Teun Van Dijk 

Struktur Makro 

Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema 

yang diangkat oleh suatu teks 

Superstruktur 

Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup dan 

kesimpulan 

Struktur Mikro 

Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, 

kalimat dan gaya 

  Sumber: Eriyanto, 2006:235 
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Van Dijk melihat bagaimana struktur sosial, dominasi, 

dan kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat dan 

bagaimana kognisi/ pikiran dan kesadaran membentuk dan 

berpengaruh terhadap teks tertentu. Dalam dimensi teks yang 

pertama, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan 

strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema 

tertentu. Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan 

wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu 

masalah. Ketiga dimensi ini merupakan bagian yang integral 

dan dilakukan secara bersama-sama dalam analisis Van Dijk. 

Konsep Critical Discourse Analysis menurut Eriyanto 

adalah “lebih mementingkan aspek kualitatif dari daripada 

kuantitatif”. Konsep Critical Discourse Analysis CDA 

menekankan perhatiannya pada pemaknaan teks ketimbang 

penjumlahan unit kategori seperti dalam analisis isi. Dasar dari 

CDA adalah interpretatif yang mengandalkan interpretasi dan 

penafsiran peneliti. Sementara dalam analisis isi penelitian 

kuantitatif yang pada umumnya digunakan untuk membedah 

muatan teks komunikasi yang sifatnya manifest atau nyata, 

sedangkan Critical Discourse Analysis atau CDA justru 

memfokuskan pada pesan laten yang tersembunyi dibalik 

sebuah tulisan atau pemberitaan. (Eriyanto, 2001:31) 

Korupsi 

Dalam hukum pidana. Definisi Korupsi ialah Perbuatan 

yang buruk seperti penggelapan uang, penerimaan uang sogok 

dan sebagainya. Dalam Kamus Umum Bahas Indonesia, 

Korupsi diartikan Suatu hal yang buruk dengan bermacam 

ragam artinya bervariasi menurut waktu tempat dan bangsa. 

Menurut perspektif hukum, definisi korupsi secara 

gamblang telah dijelaskan dalam 13 buah pasal dalam UU No. 
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31 Tahun 1999 jo.UU No. 20 Tahun 2001. Berdasarkan pasal-

pasal tersebut, korupsi dirumuskan kedalam 30 bentuk/jenis 

tindak pidana korupsi yang dapat dikelompokkan; kerugian 

keuangan negara, suap-menyuap, penggelapan dalam jabatan, 

pemerasan, perbuatan curang, benturan kepentingan dalam 

pengadaan, gratifikasi. Pasal-pasal tersebut menerangkan secara 

terperinci mengenai perbuatan yang bisa dikenakan pidana 

penjara karena korupsi. 

Korupsi dengan berbagai modusnya telah terbukti 

menyengsarakan rakyat. Salah seorang budayawan bahkan 

mengatakan bahwa korupsi sebenarnya lebih “porno” dari pada 

pornografi itu sendiri. Korupsi dan koruptor sesuai dengan 

bahasa aslinya bersumber dari bahasa latin corruptus, yakni 

berubah dari kondisi yang adil, benar dan jujur menjadi kondisi 

yang sebaliknya Corruptio dari kata kerja corrumpere, yang 

berarti busuk, rusak, menggoyahkan, memutar balik, 

menyogok, orang yang dirusak, dipikat, atau disuap.(Ridlwan 

Nasir,2006:281-282) 

 

 

METODE PENELITIAN  

Berdasarkan fokus penelitian yang diteliti, yakni tentang 

berita korupsi dalam kasus Setya Novanto di Majalah TEMPO, 

jenis riset yang digunakan adalah kualitatif. Peneliti kualitatif 

menekankan sifat realita yang dibangun secara sosial, hubungan 

yang intim antara peneliti dengan yang dipelajari dan kendala 

situasional yang membentuk penyelidikan. Peneliti kualitatif 

menekankan bahwa sifat penelitian itu penuh dengan nilai 

(value laden). Mereka mencoba menjawab pertanyaan yang 

menekankan bagaimana pengalaman sosial diciptakan dan 

diberi arti.(Agus Salim, 2001: 11) 
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Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami situasi 

realitas yang ada untuk kemudian dibandingkan dengan berita 

korupsi Setya Novanto di Majalah Tempo. Hasil produksi 

pemberitaan melalui kata dan gaya bahasa seperti apa yang 

dipilih untuk menyampaikan berita inilah yang berusaha dinilai 

peneliti untuk mengungkap makna dibalik pemberitaan yang 

dilakukan oleh Majalah TEMPO.  

Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun 

pandangan mereka yang diteliti secara rinci, dibentuk dengan 

kata-kata, gambaran holistik dan rumit. Menurut Moleong, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain,  secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong, J 

Lexy, 2007: 9) 

Penelitian pemberitaan korupsi Setya Novanto di 

Majalah TEMPO ini juga dilakukan dengan mendeskripsikan 

kata-kata dan bahasa yang digunakan Majalah TEMPO untuk 

membangun persepsi khalayak. Melalui hasil deskripsi itu 

peneliti akhirnya dapat mengambil kesimpulan tentang arahan 

apa yang ingin ditunjukkan Majalah TEMPO pada pembacanya 

dalam upaya membangun pandangannya terhadap berita 

korupsi Setya Novanto di Majalah TEMPO. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Pawito yakni 

penelitian komunikasi kualitatif biasanya tidak dimaksudkan 

untuk memberikan penjelasan-penjelasan (explanations), 

mengontrol gejala-gejala komunikasi atau mengemukakan 

prediksi-prediksi tetapi lebih dimaksudkan untuk 

mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman 
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(understanding) mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala 

atau realitas komunikasi terjadi. (Pawito, 2007:35) 

Dalam Penelitian ini unit analisis yang peneliti ambil 

adalah Majalah TEMPO Edisi November 2017. karena selama 

ini Majalah TEMPO dikenal sebagai media yang profesionalitas 

untuk memberitakan kasus ini. Ini dapat dilihat dari misi 

Majalah TEMPO yang menyatakan tidak melibatkan diri dalam 

kelompok kelompok tertentu baik politik, agama, sosial, atau 

golongan ekonomi. Peneliti mengerti bahwa setiap pemberitaan 

di media massa pasti tidak lepas dari kepentingan - kepentingan 

dan ideologis tiap media, tetapi melihat dan membandingkan 

pemberitaan yang dilakukan Majalah TEMPO dengan 

pemberitaan di media cetak lain, peneliti menilai profesionalitas 

Majalah TEMPO masih terjaga sehingga menggelitik peneliti 

untuk mencari tahu wacana korupsi yang ingin disampaikan 

oleh Majalah TEMPO. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam teks berita yang dibuat oleh Majalah Online 

TEMPO tentang Drama Setya Gaduh Belaka dimana isi dalam 

pemberitaan ini KPK Gagal menangkap setya novanto di 

rumahnya, setya diduga sudah tahu bakal dicokok beberapa jam 

sebelum penangkapnya tiba. Ia kini menjadi tahanan setelah 

terkapar di rumah sakit akibat mobil yang ditumpanginya 

meabrak tiang lampu jalan. Uang suap proyek E-KTP di 

tenggarai maengalir kekeluarganya. Ketua Dewan Perwakilan 

Rakyat itu bolak-balik mangkir dari panggilan KPK untuk 

diperiksa dalam perkara korupsi E-KTP. Penyidik KPK yang 

hendak menangkapnya kecele karena Setya diduga kabur dari 

pintu rahasia di rumahnya.  
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Dalam pelariannya, Setya tiba-tiba mengalami 

kecelakaan. Banyak kejanggalan dalam kecelakaan mobil itu. 

TEMPO mengungkap lika-liku Setya lolos dari penangkapan 

KPK yang bocor. 

 

 
 

Sumber: Majalah TEMPO Edisi 20-26 November 2017: 32 

Gambar 1 Sudut Pengambilan Gambar 

 

Dalam melihat suatu wacana yang dibentuk oleh media 

massa, Penulis mencoba membedah ataupun menganalisis 

menggunakan teori Analisis Wacana Kritis Teun Van Dijk, 

teori ini menganaslis dari berbagai hal seperti gaya bahasa, 

gaya penulisan dan grafis. Gaya penulisan yang dibuat oleh 

TEMPO untuk judul tulisan ke 1 berdasarkan deskripsi, 

argumentasi, eksposisi dan narasinya dari judul yang dibuat 

adalah “Pada Benjol Seperti Bakpao”. Dan grafis yang dibuat 

oleh TEMPO menggunakan pemakaian huruf kapital, huruf 

tebal, huruf yang ukurannya dibuat lebih besar dari isi berita. 

 

Analisis Teks “Pada Benjol Sebesar Bakpao” 

a. Struktur Makro (Tematik) 
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Judul berita ke 1  yang dianalisis adalah Pada Benjol 

Sebesar Bakpao,  pada struktur makro makna global yang 

didapati dari topik/tema yang diangkat adalah Setya Novanto 

tahu bakal ditangkap dari sumbernya di kalangan internal KPK. 

Pelariannya dibantu sejumlah orang, termasuk wartawan. 

Dimana tulisan ini merupakan gambaran atas suatu hal yang 

terkesan bahwa Setya Novanto sudah tahu akan ditangkap oleh 

KPK. 

KPK gagal menangkap Setya Novanto di rumahnya. 

Setya diduga sudah tahu bakal dicokok beberapa jam sebelum 

penangkapnya tiba. Ia kini menjadi tahanan setelah terkapar di 

rumah sakit akibat mobil yang ditumpanginya menabrak tiang 

lampu jalan. Uang suap proyek E-KTP ditengarai mengalir ke 

keluarganya. Perspektif wartawan dalam membuat berita ini 

adalah ia ingin menjelaskan dan memberitahu kepada pembaca 

tentang kasus korupsi E-KTP yang menjerat Setya Novanto, 

dimana banyak sekali konflik dan intrik yang dilakukan oleh 

Setya Novanto dalam kasus ini. 

 

Hal tersebut tertulis pada paragraf satu, 

Tak sari-sarinya Setya Novanto ceria hari itu, Rabu 

pagi pekan lalu. Ia masuk ke Gedung Nusantara III, 

kompleks Dewan Perwakilan Rakyat, dari pintu depan, 

sesuatu yang jarang ia lakukan selama menjadi Ketua 

DPR. Biasanya ia masuk lewat pintu belakang, diam-

diam, menghindari kerumunan wartawan 

Selanjutnya pada paragraf 2 adalah penjelas dari 

pernyataan paragraf pertama,  

Apalagi, setelah menjadi tersangka korupsi proyek kartu 

tanda penduduk elektronik, Setya seperti enggan 
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bertemu dengan para juru warta. Hari itu ia terlihat 

berjalan santai melintasi kerumunan wartawan yang 

mangkal di gedung DPR. ”Ini kan pembukaan masa 

sidang. Saya harus berpidato,” kata Setya tentang 

alasannya masuk ke kantor lewat pintu depan 

Elemen selanjutnya adalah superstruktur. Seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya, hal yang diamati dalam elemen ini 

adalah unsur skematik. Yaitu melihat bagaimana struktur 

sebuah teks mulai dari pendahuluan, isi, dan penutup. Jika 

dilihat alur ataupun superstruktur dari tulisan diatas adalah 

bagaimana kelihaian dari Setya Novanto dalam menghindari 

kasus korupsi yang sedang menjerat dirinya. 

 

Tabel 1 Analisis Elemen Struktur Makro 

Struktur 

Wacana 
Elemen 

Keterangan 

 

Struktur Makro Tematik Tema yang terdapat dalam struktur 

ini merupakan garis besar yang 

terdapat dalam pemberitaan di 

Majalah TEMPO. 

Lead dari berita tersebut adalah: 

Tak sari-sarinya Setya 

Novanto ceria hari itu, Rabu 

pagi pekan lalu. Ia masuk ke 

Gedung  Nusantara III, 

kompleks Dewan Perwakilan 

Rakyat, dari pintu depan, 

sesuatu yang jarang ia 

lakukan selama menjadi 

Ketua DPR. Biasanya ia 

masuk lewat pintu belakang, 
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diam-diam, menghindari 

kerumunan wartawan 

 (paragraf 1) 

Apalagi, setelah menjadi 

tersangka korupsi proyek 

kartu tanda penduduk 

elektronik, Setya seperti 

enggan bertemu dengan para 

juru warta. Hari itu ia terlihat 

berjalan santai melintasi 

kerumunan wartawan yang 

mangkal di gedung DPR. ”Ini 

kan pembukaan masa sidang. 

Saya harus berpidato,” kata 

Setya tentang alasannya 

masuk ke kantor lewat pintu 

depan 

 (paragraf 2) 

Sumber: Majalah TEMPO Edisi 20-26 November 2017: 32 

 

b. Superstruktur (Skematik) 

Dalam berita, terdapat dua skema besar yaitu summary 

(ringkasan) dan story (isi berita atau tulisan secara 

keseluruhan). Dalam summary terdapat dua hal yaitu judul dan 

lead. Pada unsur summary, skematik atau alur pada naskah 

berita ini adalah Pada Benjol Sebesar Bakpao. Dengan lead 

Setya Novanto tahu bakal ditangkap dari sumbernya di 

kalangan internal KPK. Pelariannya dibantu sejumlah orang, 

termasuk wartawan. 

Pada unsur story, pendahuluan dari pemberitaan ini 

tercantum pada lead yang telah disampaikan sebelumnya. Yaitu 

Sejak akhir 2016, KPK telah sebelas kali memanggil Setya 



15 

 

untuk diperiksa perannya dalam penyidikan korupsi e-KTP, 

baik sebagai saksi maupun tersangka. Delapan kali Setya 

mangkir. Itu belum termasuk keengganannya diinterogasi dalam 

tahap penyelidikan. 

 

Tabel 2 Analisis Elemen Superstruktur 

Struktur 

Wacana 
Elemen Keterangan 

Superstruktur Skematik Summary: 

- Judul 

Pada Benjol Sebesar Bakpao 

- Lead 

Setya Novanto tahu bakal 

ditangkap dari sumbernya di 

kalangan internal KPK. 

Pelariannya dibantu 

sejumlah orang, termasuk 

wartawan 

Strory: 

Pendahuluan berita ini terdapat 

pada lead dalam unsur summary.  

Tak sari-sarinya Setya 

Novanto ceria hari itu, Rabu 

pagi pekan lalu. Ia masuk ke 

Gedung Nusantara III, 

kompleks Dewan Perwakilan 

Rakyat, dari pintu depan, 

sesuatu yang jarang ia 

lakukan selama menjadi 

Ketua DPR. Biasanya ia 
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masuk lewat pintu belakang, 

diam-diam, menghindari 

kerumunan wartawan 

Penutup: 

Banyak kejanggalan di 

sekitar kecelakaan Setya. 

Selain hanya dia yang 

terluka dalam mobil itu, ada 

mobil sedan di belakangnya 

yang siap menolong seolah-

olah Setya tengah 

menyiapkan skenario agar ia 

tak diperiksa KPK. Apalagi 

beredar kabar bahwa satu 

lantai Rumah Sakit Medika 

Permata Hijau, tempat Setya 

dirawat, dipesan seseorang 

beberapa jam sebelum 

kecelakaan terjadi. ”Kami 

seperti rumah sakit lain, tak 

bisa di-booking seperti 

restoran,” ujar Bimanesh 

Sutarjo, dokter yang 

merawat Setya. 

 (paragraf 10) 

Sumber: Majalah TEMPO Edisi 20-26 November 2017: 32 

 

c. Struktur Mikro (Semantik: Latar, Detil, Maksud, 

Praanggapan) 

Latar pada pemberitaan 26 November 2017 Halaman 33 

ini adalah   
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Pelarian Setya dan Hilman berhenti di Jalan Permata 

Hijau, Kebayoran Lama. Toyota Fortuner yang mereka 

tumpangi menabrak tiang lampu jalan. Sejumlah saksi 

mata menyebutkan Setya diboyong ke rumah sakit 

ditolong pengendara sedan hitam yang membuntutinya 

sejak keluar dari DPR—meskipun, kata Yunadi, Setya 

dibopong seorang tukang ojek. ”Terluka parah, benjol 

di kepala sebesar bakpao,” ucapnya. 

Dalam paragraf 5, detil dari latar Pada Benjol Sebesar 

Bakpao tersebut adalah diawali dengan.  

Informasi soal KPK bakal menjemputpaksa Setya 

Novanto sampai juga ke telinga para jurnalis. 

Wartawan TEMPO setidaknya tahu info itu pada Rabu 

sore. Setelah kabar itu berembus, puluhan pengawal 

Setya mulai berdatangan ke gedung DPR. ”Mereka 

bersedia berkorban untuk pimpinan DPR,” ujar 

Fredrich sembari menunjuk beberapa pengawal Setya di 

Nusantara III. 

Elemen maksud ada pada paragraf 6,  

Pelarian Setya dan Hilman berhenti di Jalan Permata 

Hijau, Kebayoran Lama. Toyota Fortuner yang mereka 

tumpangi menabrak tiang lampu jalan. Sejumlah saksi 

mata menyebutkan Setya diboyong ke rumah sakit 

ditolong pengendara sedan hitam yang membuntutinya 

sejak keluar dari DPR—meskipun, kata Yunadi, Setya 

dibopong seorang tukang ojek. ”Terluka parah, benjol 

di kepala sebesar bakpao,” ucapnya. 
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Kata “Pelarian” merupakan penjelas, bahwa penulis 

ingin memberitahu bahwa Wartawan Metro TV dengan Setya 

Novanto memiliki hubungan kedekatan sehingga publik 

bertanya–tanya. Banyak kejanggalan di sekitar kecelakaan 

Setya. Selain hanya dia yang terluka dalam mobil itu, ada mobil 

sedan di belakangnya yang siap menolong, seolah-olah Setya 

tengah menyiapkan skenario agar ia tak diperiksa KPK. Apalagi 

beredar kabar bahwa satu lantai Rumah Sakit Medika Permata 

Hijau, tempat Setya dirawat, dipesan seseorang beberapa jam 

sebelum kecelakaan terjadi. ”Kami seperti rumah sakit lain, tak 

bisa di-booking seperti restoran,” ujar Bimanesh Sutarjo, dokter 

yang merawat Setya. 

Orang-orang dekatnya mengatakan Setya sudah tahu 

bakal ditangkap hari itu dari informasi yang dia terima dari 

orang dalam KPK. Karena itu, ia keluar dari rumah hanya 

beberapa puluh menit sebelum penangkapnya tiba.  

”Saya tanya ke ajudannya, katanya Bapak pergi 

dijemput tamu. Informasinya, dia sempat ke rumah dulu 

apakah untuk ganti baju atau gimana saya enggak 

tahu,” tutur Fredrich.  

Fredrich mengklaim ia berada di rumah Setya karena 

sudah membuat janji bertemu sore itu. Beberapa jam 

sebelumnya, ia bertemu dengan Setya di ruangan nya di DPR. 

Mereka sepakat melanjutkan pembicaraan di rumah Setya pukul 

19.00 lewat. Setiba di kediaman Setya, Fredrich mengaku tak 

sempat berjumpa dengan kliennya itu. Sebelum menggeratak isi 

rumah, petugas KPK sempat menunggu Setya sekitar setengah 

jam. Tak ada tanda-tanda dia akan pulang, tim KPK akhirnya 

menggeledah rumah yang luasnya kira-kira 1.500 meter persegi 

itu. Di gedung KPK, empat komisioner, minus Basaria 
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Panjaitan yang sedang cuti, tak beringsut ke rumah masing-

masing. Keempatnya memantau operasi penggeledahan dan 

pencarian Setya sepanjang malam. 

Kedekatan Hilman dengan Setya terjalin ketika dia 

menjadi koordinator wartawan parlemen pada 2014-

2016. Saat Musyawarah Nasional Golkar di Bali pada 

2016, Hilman pula yang sehari-hari berada di dekat 

Setya. TEMPO sempat memergoki Hilman memberi 

nasihat kepada Setya via telepon menjelang pemilihan, 

yang akhirnya dimenangi Setya. 

Kalimat yang terdapat pada paragraf 22 ini, merupakan 

pemaparan yang masuk pada elemen praanggapan. Selanjutnya, 

pada penutup dari berita ini, penulis menjelaskan akhir pelarian 

Setya dan Hilman berhenti di Jalan Permata Hijau, Kebayoran 

Lama. Toyota Fortuner yang mereka tumpangi menabrak tiang 

lampu jalan. Sejumlah saksi mata menyebutkan Setya diboyong 

ke rumah sakit ditolong pengendara sedan hitam yang 

membuntutinya sejak keluar dari DPR—meskipun, kata 

Yunadi, Setya dibopong seorang tukang ojek. ”Terluka parah, 

benjol di kepala sebesar bakpao,” ucapnya. Banyak kejanggalan 

di sekitar kecelakaan Setya. Selain hanya dia yang terluka 

dalam mobil itu, ada mobil sedan di belakangnya yang siap 

menolong, seolah-olah Setya tengah menyiapkan skenario agar 

ia tak diperiksa KPK. Apalagi beredar kabar bahwa satu lantai 

Rumah Sakit Medika Permata Hijau, tempat Setya dirawat, 

dipesan seseorang beberapa jam sebelum kecelakaan terjadi. 

”Kami seperti rumah sakit lain, tak bisa di-booking seperti 

restoran,” ujar Bimanesh Sutarjo, dokter yang merawat Setya 

Tabel 3 Analisis Elemen Struktur Mikro (Semantik) 
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Struktur 

Wacana 
Elemen Keterangan 

Struktur Mikro  

(Semantik) 

Latar Latar pemberitaan ini adalah 

wawancara yang Dilakukan 

wartawan Majalah TEMPO. 

Mengenai hak imunisasi ketua 

DPR RI. Kalimat penjelasnya 

ialah: 

Informasi soal KPK 

bakal menjemputpaksa 

Setya Novanto sampai 

juga ke telinga para 

jurnalis. Wartawan 

TEMPO setidaknya tahu 

info itu pada Rabu sore. 

Setelah kabar itu 

berembus, puluhan 

pengawal Setya mulai 

berdatangan ke gedung 

DPR. ”Mereka bersedia 

berkorban untuk 

pimpinan DPR,” ujar 

Fredrich sembari 

menunjuk beberapa 

pengawal Setya di 

Nusantara III. 

 (Paragraf 9) 

 Maksud Pelarian Setya dan 

Hilman berhenti di 

Jalan Permata Hijau, 
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Kebayoran Lama. 

Toyota Fortuner yang 

mereka tumpangi 

menabrak tiang lampu 

jalan. Sejumlah saksi 

mata menyebutkan Setya 

diboyong ke rumah sakit 

ditolong pengendara 

sedan hitam yang 

membuntutinya sejak 

keluar dari DPR—

meskipun, kata Yunadi, 

Setya dibopong seorang 

tukang ojek. ”Terluka 

parah, benjol di kepala 

sebesar bakpao,” 

ucapnya. 

 (Paragraf 22) 

 Praanggapan Kedekatan Hilman 

dengan Setya terjalin 

ketika dia menjadi 

koordinator wartawan 

parlemen pada 2014-

2016. Saat Musyawarah 

Nasional Golkar di Bali 

pada 2016, Hilman pula 

yang sehari-hari berada 

di dekat Setya. TEMPO 

sempat memergoki 

Hilman memberi nasihat 
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kepada Setya via telepon 

menjelang pemilihan, 

yang akhirnya 

dimenangi Setya. 

 (Paragraf 19) 

Sumber: Majalah TEMPO Edisi 20-26 November 2017: 32 

 

d. Struktur Mikro (Sintaksis: Bentuk Kalimat, Koherensi, 

Kata Ganti)  

Bentuk kalimat yang digunakan adalah kalimat aktif. 

Kalimat aktif pada naskah ini terdapat pada paragraf 5.  

Setya menjauh dari kolega dan pengacaranya. Ia 

terlihat berbicara dengan seriusdi sudut ruangan. 

Rampung bertelepon, Setya menyampaikan isi pembica 

raan dengan lawan bicaranya. ”Saya mau dijemput 

paksa,” ujarnya, seperti ditirukan seorang koleganya 

pada Jumat pekan lalu. 

Pada paragraf 4 terdapat koherensi kata pada teks 

tersebut. 

Makin siang, tamu yang hadir di ruangan Setya makin 

banyak. Misalnya Ketua Koordinator Bidang 

Kepartaian Golkar Kahar Muzakir dan Bendahara 

Umum Golkar Robert Joppy Kardinal. Ketika 

mengetahui hendak dijemput paksa, Setya mengajak 

koleganya mendiskusikan langkah yang bisa diambil. 

”Yang disepakati siang itu, tim kuasa hukum mesti 

mendaftarkan gugatan praperadilan,” kata politikus 

tersebut.  Fredrich, yang masih berada di ruangan 

Setya, mengutus anak buahnya ke Pengadilan Negeri 

Jakarta Selatan. Juru bicara pengadilan, Made 
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Sutrisna, mengatakan gugatan didaftarkan tim kuasa 

hukum Setya pada Rabu pekan lalu. Gugatan ini 

tercatat dengan nomor 133/Pid. Pra/2017/PNJKTSEL. 

Hubungan antar kaliat dijelaskan dengan kata, “makin”. 

Penulis menjelaskan bagaimana peristiwa terjadinya siasat yang 

sedang dilakukan oleh Setya Novanto. Pada kalimat ini juga 

menujukkan bahwa Majalah TEMPO ingin memberitahu bahwa 

Setya Novanto sedang menyusun strategi dengan kolega-

koleganya di Partai Golkar untuk bisa terbebas dari jerat 

hukum. Kata ganti terdapat di paragraf 11  pada kalimat,  

Mendengar bos mereka bakal ditahan, rombongan 

pengawal setya merapatkan barisan. Sekitar pukul lima 

sore, setya kembali memanggil Robert dan kahar. 

Setelah dua jam membicarakan langkah-langkah yang 

harus ditempuh jika KPK Menangkapnya, setya 

mengajak mereka berembuk lagi di rumahnya 

Kata “berembuk lagi” merupakan kata ganti tentang 

bagaimana Setya Novanto terus berusaha menjalin komunikasi 

dengan para koleganya untuk mendapatkan jalan keluar bagi 

Setya Novanto yang dalam hal ini adalah kasus korupsi E-KTP 

yang berulang kali menjerat Setya Novanto oleh KPK melalui 

penyidik KPK.  

 

Tabel 4 Analisis Elemen Struktur Mikro (Sintaksis) 

Struktur 

Wacana 
Elemen Keterangan 

Struktur Mikro 

(Sintaksis) 

 

Bentuk Kalimat  

Setya menjauh dari kolega 

dan pengacaranya. Ia 
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terlihat berbicara dengan 

seriusdi sudut ruangan. 

Rampung bertelepon, Setya 

menyampaikan isi pembica 

raan dengan lawan 

bicaranya. ”Saya mau 

dijemput paksa,” ujarnya, 

seperti ditirukan seorang 

koleganya pada Jumat 

pekan lalu. 

 (paragraf 5) 

 Koherensi 

 

Makin siang, tamu yang 

hadir di ruangan Setya 

makin banyak. Misalnya 

Ketua Koordinator Bidang 

Kepartaian Golkar Kahar 

Muzakir dan Bendahara 

Umum Golkar Robert Joppy 

Kardinal. Ketika 

mengetahui hendak 

dijemput paksa, Setya 

mengajak koleganya 

mendiskusikan langkah 

yang bisa diambil. ”Yang 

disepakati siang itu, tim 

kuasa hukum mesti 

mendaftarkan gugatan 

praperadilan,” kata 

politikus tersebut.  Fredrich, 

yang masih berada di 
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ruangan Setya, mengutus 

anak buahnya ke 

Pengadilan Negeri Jakarta 

Selatan. Juru bicara 

pengadilan, Made Sutrisna, 

mengatakan gugatan 

didaftarkan tim kuasa 

hukum Setya pada Rabu 

pekan lalu. Gugatan ini 

tercatat dengan nomor 

133/Pid. 

ra/2017/PNJKTSEL. 

 (paragraf 4) 

 Kata Ganti 

 

Mendengar bos mereka 

bakal ditahan, rombongan 

pengawal setya 

merapatkan barisan. 

Sekitar pukul lima sore, 

setya kembali memanggil 

Robert dan kahar. Setelah 

dua jam membicarakan 

Langkah-langkah yang 

harus ditempuh jika KPK 

Menangkapnya, setya 

mengajak mereka 

berembuk lagi di 

rumahnya 

 (Paragraf 11) 

Sumber: Majalah TEMPO Edisi 20-26 November 2017: 32 

 

e. Struktur Mikro (Stilistik: Leksikon) 
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Leksikon atau pemilihan kata terjadi pada judul berita 

yaitu, pada benjol Sebesar Bakpao. Peribahasa itu didapat 

ketika pengacara Setya Novanto yaitu Fredriech Yunadi yang 

ketika itu mendampingi Setya Novanto saat pemeriksaan 

kesehatan Setya Novanto di Rumah Sakit ”. Namun, Majalah 

TEMPO memperjelas kata tersebut dengan kata “pada benjol.” 

Pada paragraf 24, terdapat leksikon pada kalimat,  

Pelarian Setya dan Hilman berhenti di Jalan Permata 

Hijau, Kebayoran Lama. Toyota Fortuner yang mereka 

tumpangi menabrak tiang lampu jalan. Sejumlah saksi 

mata menyebutkan Setya diboyong ke rumah sakit 

ditolong pengendara sedan hitam yang membuntutinya 

sejak keluar dari DPR—meskipun, kata Yunadi, Setya 

dibopong seorang tukang ojek. ”Terluka parah, benjol 

di kepala sebesar bakpao,” ucapnya. banyak 

kejanggalan di sekitar kecelakaan Setya. Selain hanya 

dia yang terluka dalam mobil itu, ada mobil sedan di 

belakangnya yang siap menolong, seolah-olah Setya 

tengah menyiapkan skenario agar ia tak diperiksa KPK. 

Apalagi beredar kabar bahwa satu lantai Rumah Sakit 

Medika Permata Hijau, tempat Setya dirawat, dipesan 

seseorang beberapa jam sebelum kecelakaan terjadi. 

”Kami seperti rumah sakit lain, tak bisa di-booking 

seperti restoran,” ujar Bimanesh Sutarjo, dokter yang 

merawat Setya. 

Hal yang ingin disampaikan Majalah TEMPO adalah 

banyak kejanggalan di sekitar kecelakaan Setya. Selain hanya 

dia yang terluka dalam mobil itu, ada mobil sedan di 

belakangnya yang siap menolong seolah-olah Setya tengah 

menyiapkan skenario agar ia tak diperiksa KPK. Apalagi 
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beredar kabar bahwa satu lantai Rumah Sakit Medika Permata 

Hijau, tempat Setya dirawat, dipesan seseorang beberapa jam 

sebelum kecelakaan terjadi. ”Kami seperti rumah sakit lain, tak 

bisa di-booking seperti restoran,” ujar Bimanesh Sutarjo, dokter 

yang merawat Setya. 

 

Tabel 5 Analisis Elemen Struktur Mikro (Stilistik) 

Struktur 

Wacana 
Elemen Keterangan 

Struktur Mikro 

(Stilistik) 

Leksikon Pelarian Setya dan 

Hilman berhenti di Jalan 

Permata Hijau, 

Kebayoran Lama. Toyota 

Fortuner yang mereka 

tumpangi menabrak tiang 

lampu jalan. Sejumlah 

saksi mata menyebutkan 

Setya diboyong ke rumah 

sakit ditolong pengendara 

sedan hitam yang 

membuntutinya sejak 

keluar dari DPR—

meskipun, kata Yunadi, 

Setya dibopong seorang 

tukang ojek. ”Terluka 

parah, benjol di kepala 

sebesar bakpao,” 

ucapnya. Banyak 

kejanggalan di sekitar 

kecelakaan Setya. Selain 
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hanya dia yang terluka 

dalam mobil itu, ada mobil 

sedan di belakangnya 

yang siap menolong, 

seolah-olah Setya tengah 

menyiapkan skenario agar 

ia tak diperiksa KPK. 

Apalagi beredar kabar 

bahwa satu lantai Rumah 

Sakit Medika Permata 

Hijau, tempat Setya 

dirawat, dipesan 

seseorang beberapa jam 

sebelum kecelakaan 

terjadi. ”Kami seperti 

rumah sakit lain, tak bisa 

di-booking seperti 

restoran,” ujar Bimanesh 

Sutarjo, dokter yang 

merawat Setya. 

 (paragraf 24) 

Sumber: Majalah TEMPO Edisi 20-26 November 2017: 32 

 

f. Struktur Mikro (Retoris: Grafis dan Metafora) 

Pada paragraf delapan terdapat pernyataan,  

Informasi soal KPK bakal menjemput paksa Setya 

Novanto sampai juga ke telinga para jurnalis. 

Wartawan TEMPO setidaknya tahu info itu pada Rabu 

sore. Setelah kabar itu berembus, puluhan pengawal 

Setya mulai berdatangan ke gedung DPR. ”Mereka 

bersedia berkorban untuk pimpinan DPR,” ujar 



29 

 

Fredrich sembari menunjuk beberapa pengawal Setya di 

Nusantara III. 

Kalimat tersebut merupakan elemen grafis yang 

terdapat pada paragraf 12. “bila jadi digelar” merupakan 

kalimat penekanan yang menyatakan bahwa Setya Novanto 

merupakan tokoh politik Indonesia yang berulang kali terjarat 

kasus korupsi dan berulang kali pula Setya Novanto lepas dari 

jerat hukum.  

Elemen metafora pada naskah berita ini adalah adanya 

kalimat pada paragraf 10  

Mendengar bos mereka bakal ditahan, rombongan 

pengawal setya merapatkan barisan. Sekitar pukul lima 

sore, setya kembali memanggil Robert dan kahar. 

Setelah dua jam membicarakan langkah-langkah yang 

harus ditempuh jika KPK menangkapnya, setya 

mengajak mereka berembuk lagi di rumahnya 

Tabel 6 Analisis Elemen Struktur Mikro (Retoris) 

Struktur 

Wacana 
Elemen Keterangan 

Struktur Mikro 

(Retoris) 

Grafis Bila jadi digelar, ini sidang 

Informasi soal KPK bakal 

menjemput paksa Setya 

Novanto sampai juga ke 

telinga para jurnalis. 

Wartawan TEMPO 

setidaknya tahu info itu 

pada Rabu sore. Setelah 

kabar itu berembus, 

puluhan pengawal Setya 
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mulai berdatangan ke 

gedung DPR. ”Mereka 

bersedia berkorban untuk 

pimpinan DPR,” ujar 

Fredrich sembari menunjuk 

beberapa pengawal Setya 

di Nusantara III. 

(paragraf 8) 

 Metafora Mendengar bos mereka 

bakal ditahan, rombongan 

pengawal setya 

merapatkan barisan. 

Sekitar pukul lima sore, 

setya kembali memanggil 

Robert dan kahar. Setelah 

dua jam membicarakan 

Langkah-langkah yang 

harus ditempuh jika KPK 

Menangkapnya, setya 

mengajak mereka 

berembuk lagi di rumahnya 

 (paragraf 10) 

Sumber: Majalah TEMPO Edisi 20-26 November 2017: 32 

 

dengan redaktur pelaksana Majalah TEMPO, Rudono 

Yanuar ia menjelaskan bahwa pemberitaan mengenai kasus 

Drama Setya Gaduh Belaka dan pada benjol sebesar bakpao 

menjadikan pemberitaan TEMPO terkesan tajam, menyeluruh 

dan mudah dibaca oleh masyarakat sehingga masyarakat 

membaca majalah tempo lebih berpihak kepada masyarakat dan 

tidak menyusun berita pesanan para penguasa negeri untuk 
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tidak memberitakan hal-hal yang kurang baik dimata 

masyarakat Indonesia.  

 

 

Wacana Kritis Berita Majalah TEMPO 

Dalam teks berita yang kita lihat di atas tentang "drama 

setya gaduh belaka" dimana isi dalam laporan ini KPK Gagal 

menangkap setya novanto di rumahnya, setya diduga sudah tahu 

akan tertangkap beberapa jam sebelum penculiknya tiba. Dia 

sekarang menjadi tahanan setelah terbaring di rumah sakit 

karena mobil yang dia tumpangi di tiang lampu jalan itu. Suap 

proyek kartu identitas elektronik di tengelir kekengargir. Ketua 

Dewan Perwakilan Rakyat bolak balik dari panggilan KPK 

untuk diperiksa dalam kasus korupsi kartu identitas elektronik. 

Penyidik KPK yang ingin menangkapnya kecele karena Setya 

diduga kabur dari pintu rahasia di rumahnya. Dalam 

pelariannya, Setya tiba-tiba mengalami kecelakaan. Banyak 

penyimpangan dalam kecelakaan mobil. TEMPO 

mengungkapkan liku-liku Setya yang lolos dari penembakan 

KPK yang bocor. 

Dilihat dari struktur makro, yang merupakan topik 

utama wacana berkembang dalam berita, drama setya gaduh. 

Topik utama ini didukung oleh subtopik dan digariskan dengan 

sejumlah fakta yang mendukung terjadinya kejadian tersebut. 

Subtopik dalam berita ini mengungkapkan bahwa Penolakan 

Setya datang ke kantor KPK. Jadi, setelah memastikan Setya 

tidak akan datang, tim investigasi yang dipimpin oleh Ambarita 

Damanik naik ke lantai 15 gedung KPK. Mereka bertemu 

dengan Ketua KPK Agus Rahardjo di kantornya dan 

mengatakan bahwa Setya tidak hadir. Penyidik mengusulkan 

KPK untuk menangkap Setya pada hari yang sama. Setya 
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dianggap tidak kooperatif. Dia secara terbuka menyatakan 

bahwa dia tidak akan memenuhi panggilan karena berbagai 

alasan. Akhirnya Agus Rahardjo memberi lampu hijau untuk 

mengeluarkan surat perintah penangkapan, namun meminta 

penyidik untuk tidak menggulingkan Setya di DPR. Pemimpin 

KPK tidak ingin mempermalukan Dewan. Apalagi hubungan 

KPK dengan Senayan tidak baik karena berdebat dengan 

Panitia Khusus KPK yang dibentuk oleh DPR karena 

menyelidiki korupsi e-KTP ini. 

Berdasarkan dua subtopik tersebut, dapat dikatakan 

bahwa sejak akhir 2016, KPK telah sebelas kali disebut Setya 

untuk diperiksa atas perannya dalam penyelidikan korupsi e-

KTP, baik sebagai saksi maupun tersangka. Delapan kali Setya 

gagal bayar. Itu tidak termasuk keengganannya untuk 

diinterogasi selama tahap investigasi. Apalagi saat ini Setya 

kembali bermanuver dengan mengajukan gugatan ke 

Mahkamah Konstitusi dan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. 

Pada Rabu siang itu, melalui pengacaranya, Fredrich Yunadi, 

dia mendaftarkan sebuah permohonan praperadilan untuk 

ditunjuk sebagai tersangka. Pengadilan tersebut dijadwalkan 

melakukan sidang pendahuluan pra-sidang pada hari Kamis 

minggu depan. Ketika diadakan, ini adalah sidang pra-fajar 

kedua setelah pada akhir September dan Pengadilan Negeri 

Jakarta Selatan memenangkan tuntutan Setya. Penyidikan kartu 

e-KTP bisa dibanjiri jika KPK tidak bergerak cepat. 

Orang-orang terdekat mengatakan Setya sudah tahu 

akan ditangkap hari itu dari informasi yang dia terima dari 

orang dalam KPK. Karena itu, dia meninggalkan rumah hanya 

beberapa menit sebelum para penculiknya tiba. "Saya tanya ke 

ajudannya, dia bilang anda pergi menjemput tamu. Informasi, 

dia harus pulang dulu apakah mau ganti baju atau enggak tau," 
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kata Fredrich. Fredrich mengaku dirinya berada di rumah Setya 

karena telah membuat janji temu sore itu. Beberapa jam 

sebelumnya, ia bertemu Setya di kantornya di DPR. Mereka 

sepakat untuk melanjutkan percakapan di rumah Setya jam 7 

malam. Sesampai di kediaman Setya, Fredrich mengaku belum 

sempat bertemu dengan kliennya itu.Sebelum menggeratak isi 

rumah, petugas KPK sudah menantikan Setya sekitar setengah 

jam. Tidak ada tanda-tanda pos home, tim KPK akhirnya 

menggeledah rumah seluas 500 kaki persegi tersebut. Di 

gedung KPK, empat komisaris, minus Basaria Panjaitan yang 

sedang cuti, tidak pindah ke rumah masing-masing. 

Keempatnya memantau operasi pencarian dan pencarian Setya 

sepanjang malam. "Pencarian dipantau karena bisa ditayangkan 

langsung di ruang pimpinan," kata Agus. 

Dalam teks berita tersebut, para jurnalis juga 

menjelaskan upaya Setya Novanto untuk menghindari 

pemogokan hukum KPK dengan Pengadilan tersebut 

mengajukan kuasa hukumnya ke pengadilan. Tujuannya adalah 

untuk membela Seya Novanto terhadap gugatan KPK. Topik 

utama ini menjelaskan bahwa Setya Novanto untuk pertama 

kalinya melakukan tindakan hukum setelah beberapa kali kalah 

dari badan hukum KPK. 

Pada tingkat suprastruktur, teks berita ini berjudul di 

benjolan Sebanyak bakpao Setya novanto tahu akan tertangkap 

dari sumbernya di internal KPK. Pelariannya dibantu oleh 

sejumlah orang, termasuk wartawan. Judul ini memperkuat 

tema yang ingin ditunjukkan wartawan saat menulis berita. 

Dengan mengusung judul tersebut, dijelaskan dengan jelas 

tentang pick-up paksa Setya Novanto ke telinga wartawan. 

Reporter TEMPO setidaknya tahu infonya pada hari Rabu 

siang. Setelah pemberitaan tersebut pecah, puluhan pengawal 
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Setya mulai berdatangan ke Dewan Perwakilan Rakyat. 

"Mereka rela berkorban untuk pimpinan DPR," kata Fredrich 

sambil menunjuk beberapa pengawal Setya di Nusantara III. 

21 jam Setya Novanto mengelak dari pengejaran 

penyidik KPK. Ketua DPR menolak "dipaksa" pulang dari 

rumahnya di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Rabu malam 

pekan lalu. Dia telah dua kali mengabaikan seruan KPK untuk 

diinterogasi sebagai tersangka dalam kasus korupsi kode kartu 

identitas elektronik yang merugikan negara Rp 2,3 triliun. Dua 

puluh satu jam kemudian, Setya mengejutkan publik dengan 

"mengumumkan" bahwa dia adalah korban kecelakaan lalu 

lintas di Permata Hijau, Jakarta Selatan. Pembicara DPR dan 

ajudannya, Ajun Komisaris Reza, mengendarai mobil Toyota 

Fortuner milik Hilman Mattauch, wartawan Metro TV lama. 

Penggunaan kata dodged memberi kesan kepada 

penonton bagaimana setya novanto disarikan dan dihubungkan 

bahwa ada usaha dari setya novano untuk keluar dari kasus 

hukum. 

Dari segi grafis dalam penulisan headline berita di 

Majalah TEMPO ini menggunakan huruf besar antara judul 

berita lainnya. Teks tebal ini menunjukkan bahwa berita sangat 

penting dan menarik untuk dibaca. Ada teras berita yang 

merupakan pecahan kutipan dari Setya Novanto atas perlakuan 

KPK terhadapnya. Namun, masyarakat Indonesia muak dengan 

pernyataan tersebut dan alasan yang diungkapkan oleh Setya 

Novanto sebagai dugaan kasus korupsi E-KTP. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah bagaimana 

penelitian ini telah menguraikan dengan jelas wacana 

pemberitaan korupsi yang menyeret nama setya novanto dengan 
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tiga simpulan yang dapat disampaikan, antara lain : 

1 Dengan menggunakan teori analisis Wacana Kritis  model 

Teun Van Dijk Dalam Penelitian ini telah melihat bagaimana 

struktur teks yang terdapat pada teks berita wacana korupsi 

setya novanto pada Majalah TEMPO menunjukkan tiga hal. 

Pertama, berdasarkan struktur makro, wacana ini 

memberitakan sepak terjang Setya Novanto dalam dunia 

politik yang didukung dengan berbagai subtopik dan fakta. 

Subtopik dan fakta ini juga membuktikan dan menegaskan 

bahwa Setya Novanto merupakan politisi ulung yang sering 

lolos dari jerat korupsi.  

2 Majalah TEMPO memberitakan Setya Novanto dari berbagai 

elemen, yaitu menggunakan komentar yang menanggapi 

peristiwa tersebut. Berdasarkan struktur mikro yang 

ditampilkan dari pemberitaan majalah TEMPO terlihat 

bahwa penulisan berita Majalah TEMPO lebih banyak 

menggunakan kalimat aktif. Ini menunjukkan bahwa majalah 

tersebut memunculkan pelaku atau objek. Karakteristik 

penulisan yang dibangun Majalah TEMPO adalah tegas, 

lugas, dan jelas dalam memberitakan Drama Gaduh Setya 

Novanto. 

3 Ditinjau dari struktur makro, superstruktur, dan struktur 

mikro yang digunakan wartawan dalam teks berita korupsi 

Setya Novanto, Majalah TEMPO lebih menampilkan sisi 

negatif terhadap Setya Novanto. Ideologi yang dibangun 

oleh Majalah TEMPO cenderung lebih memilih dan 

memihak rakyat sebagai kaum yang tertindas akibat ulah 

korupsi Setya Novanto yang beberapa kali lepas dari jerat 

hukum. 
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ABSTRAK 

Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk menjadikan 

komunitas Kracker sebagai objek penelitian. Kracker sendiri 

merupakan istilah nama dari motor yang digunakan pada saat 

kumpul bareng anak komunitas, Kracker singkatan dari Klx dan 

Dtracker. Kracker juga sangat dikenal orang banyak dan di 

daerah manapun itu. Komunitas ini sendiri awal mulanya 

berdiri karena dilatarbelakangi oleh hobi beberapa anak muda 

yang sering kumpul bersama dan akhirnya memutuskan untuk 

membentuk suatu klub motor, dan akhirnya sesuai kesepakatan 

bersama tahun 2013 resmi didirikannya klub motor Kracker ini 

dengan beranggotakan 5 orang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peranan komunikasi kelompok pada komunitas 

Kracker Kota Bengkulu dalam menjalin kebersamaan antar 

anggota kelompok menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui proses 

wawancara, observasi, dan keikutsertaan, maka dapat 

disimpulkan Peranan Komunikasi Kelompok Pada Komunitas 
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Kracker Kota Bengkulu Dalam Menjalin Kebersamaan Antar 

Anggota Kelompok dengan hasil penelitian interaksi tatap muka 

yang terjadi pada Komunitas Kracker Bengkulu mengandung 

makna bahwa setiap anggota kelompok harus dapat mendengar 

anggota lainnya dan juga harus dapat mengatur umpan balik 

verbal dari setiap anggotanya. Terminologi tatap muka yang 

terjadi pada Komunitas Kracker Bengkulu mengandung makna 

bahwa setiap anggota kelompok harus dapat melihat dan 

mendengar anggota lainnya dan juga harus dapat mengatur 

umpanbalik secara verbal maupun nonverbal dari setiap 

anggotanya. Maksud dan tujuan yang dikehendaki pada 

Komunitas Kracker Bengkulu tersebut akan memberikan 

beberapa tipe identitas kelompok. Jika tujuan kelompok 

tersebut adalah berbagi informasi, maka komunikasi yang 

dilakukan dimaksudkan untuk menanamkan pengetahun (to 

impart knowledge). Sementara kelompok yang memiliki tujuan 

pemeliharaan diri (self-maintenance), biasanya memusatkan 

perhatiannya pada anggota kelompok atau struktur dari 

kelompok  itu sendiri. 

 

Kata kunci: komunikasi kelompok, komunitas Kracker, 

kebersamaa 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Michael Burgoon (dalam Komala 2009: 175) 

mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara 

tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang 

telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, 

pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat 

mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain 

secara tepat. Kedua definisi komunikasi kelompok di atas 

mempunyai kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka 

dan memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai 

tujuan kelompok. Kelompok adalah sekumpulan orang yang 

mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain 

untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, 

dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. 

Tujuan komunikasi kelompok dapat digunakan untuk 

bermacam-macam tugas atau untuk memecahkan masalah. 

Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk menjadikan 

komunitas Kracker sebagai objek penelitian. Kracker sendiri 

merupakan istilah nama dari motor yang digunakan pada saat 

kumpul bareng anak komunitas, Kracker singkatan dari Klx 

dan Ktracker. Kracker juga sangat dikenal orang banyak dan 

didaerah manapun itu. Komunitas ini sendiri awal mulanya 

berdiri karena dilatarbelakangi oleh hobi beberapa anak muda 

yang sering kumpul bersama dan akhirnya memutuskan untuk 

membentuk suatu klub motor, dan akhirnya sesuai kesepakatan 

bersama tahun 2013 resmi didirikannya klub motor Kracker ini 

dengan beranggotakan 5 orang. 

Sebagaimana diketahui bahwa kelompok merupakan 

wadah atau sarana bagi suatu kelompok individu yang minimal 
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punya suatu kesamaan visi dan misi. Satu hal penting yang 

sangat diperlukan oleh sebuah kelompok untuk 

mempertahankan keberadaannya adalah loyalitas dan 

kebersamaan dari anggotanya. Loyalitas erat kaitannya dengan 

kesetiaan, seorang anggota yang memiliki loyalitas terhadap 

kelompoknya memiliki kesadaran pribadi untuk memanfaatkan 

semua potensi yang ada dalam dirinya demi kemajuan 

kelompoknya (Paul Watzlawick, 2005 : 284). 

Pada penelitian ini penulis mengangkat skripsi yang 

berjudul “Peranan Komunikasi Kelompok Pada Komunitas 

Kracker Kota Bengkulu Dalam Menjalin Kebersamaan Antar 

Anggota Kelompok”. Selain itu juga, dalam penelitan ini 

penulis menggunakan teori pemusatan simbolis atau 

convergency teory, pada intinya teori konvergensi simbolik 

didasarkan pada gagasan bahwa para anggota dalam kelompok 

harus bertukar fantasi dalam rangka untuk membentuk 

kelompok yang kohesif. Pola komunikasi yang digunakan 

komunitas Kracker sama dengan yang diungkapkan oleh teori 

tersebut yang dapat membantu pada penelitian ini. Dalam 

penyampaian informasi yang dilakukan oleh komunikator 

dalam komunitas Kracker mereka menggunakan teknik atau 

cara seperti bercerita seputar pengalaman untuk membangun 

sebuah kemistri agar peserta yang mendengarkan menjadi 

tertarik. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa pokok permasalahan yang 

berhasil diidentifikasi maka perumusan masalah yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah Bagaimana peranan 

komunikasi kelompok pada komunitas Kracker Kota Bengkulu 

dalam menjalin kebersamaan antar anggota kelompok? 
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini nantinya bertujuan untuk mengetahui peranan 

komunikasi kelompok pada komunitas Kracker Kota Bengkulu 

dalam menjalin kebersamaan antar anggota kelompok.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Komunikasi Kelompok 

Menurut Effendy (2009:126) Komunikasi Kelompok 

ialah komunikasi antara seseorang dengan sekelompok orang 

dalam situasi tatap muka. Kelompok ini bisa kecil, bisa juga 

besar, tetapi beberapa jumlah orang yang termasuk kelompok 

kecil dan beberapa jumlah yang termasuk kelompok besar 

tidak ditentukan dengan perhitungan secara eksak, dengan 

ditentukan berdasarkan ciri dan sifat komunikan dalam 

hubungannya dengan proses komunikasi. Oleh karena itu 

dalam komunikasi kelompok dibedakan antara komunikasi 

kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar.Sepertihalnya 

dengan komunikasi antar persona, yang dimaksud dengan 

komunikasi kelompok disini ialah komunikasi secara tatap 

muka seperti komunikasi yang terdapat dalam rapat, briving, 

brainstorming dan upacara bendera.Menurut (Komala, 2009: 

177) fungsi komunikasi kelompok dapat diklafisikaiskan 

sebagai berikut, yaitu: 

1. Hubungan sosial dalam arti bagaimana suatu kelompok 

mampu memelihara dan memantabkan hubungan sosial 

diantara para anggotanya, seperti dimana suatu kelompok 

secara rutin memberikan kesempatan kepada anggotanya 

untuk melakukan aktivitas secara informal, santai dan 

menghibur. 
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2. Pendidikan, bagaimana sebuah kelompok secara formal 

maupun informal bekerja untuk mencapai dan 

mempertukarkan pengetahuan. Melalui fungsi pendidikan 

ini, kebutuhan dari anggota kelompok bahkan masyarakat 

dapat terpenuhi. 

3. Fungsi persuasi, seorang anggota kelompok berupaya 

mempersuasi anggota lainnya supaya melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu. 

4. Fungsi untuk memecahkan persoalan dan membuat 

keputusan, pemecahan masalah berkaitan dengan alternatif 

atau solusi yang tidak diketahui sebelumnya sedangkan 

pemilihan keputusan berkaitan dengan pemilihan antara dua 

atau lebih solusi. Jadi pemecahan masalah melahirkan 

materi atau bahan untuk pembuat keputusan. 

5. Fungsi terapi, kelompok terapi berbeda dengan kelompok 

lainnya, kelompok terapi tidak memiliki tujuan. Objek dari 

kelompok terapi adalah membantu setiap individu mencapai 

perubahan personalnya. Individu harus berinteraksi dengan 

anggota kelompok lainnya guna mendapat manfaat, namun 

usaha utamanya adalah membantu dirinya sendiri, bukan 

membantu kelompok mencapai konsensus. 

 

Komunitas 

Menurut soenarno (2002), definisi arti komunitas 

adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang dibangun 

dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional.Menurut 

Kartajaya Herman (2008), arti komunitas adalah sekelompok 

orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang 

seharusnya, dimana dalam komunitas terjadi relasi pribadi 
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yang erat antar sesama anggota komunitas tersebut karena 

adanya kesamaan interest atau values. 

Mahmudi Siwi, IPB Bogor, komunitas merupakan 

suatu unit atau kesatuan sosial yang terorganisasikan dalam 

kelompok-kelompok dengan kepentingan bersama 

(Communities of Common Interest), baik yang bersifat 

funngsional maupun yang bersifat teritorial. Istilah komunitas 

dalam batas – batas tertentu dapat menunjukan pada warga 

sebuah dusun, desa, kota, suku atau bangsa. 

METODE PENELITIAN 

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Menurut Bodgan dan taylor (1975: 5), 

(dalam Suwandi, 2008: 21), Mendeskripsikan Metodologi 

Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang dapat diamati. Krik dan Miller (dalam 

Basrowi dan Suwandi, 2008: 21), mendefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya 

dan dalam beristilahannya. 

Informan pada penelitian ini adalah mahasiswa ataupun 

masyarakat umum yang tergabung dalam komunitas Kracker. 

Pemilihan informan yang dilakukan peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

teknik dengan cara menseleksi orang-orang atas dasar kriteria 

tertentu yang dibuat oleh peneliti (Kriyantono, 2007:154). Cara 
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ini yang dirasa peneliti mampu untuk menemukan informan 

yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti 

karena peneliti harus melihat dari keaktifan anggota yang 

memang rutin  mengikuti komunitas Kracker. 

Agar hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya, maka diperlukan 

pengecekkan atau uji keabsahan data melalui verifikasi data. 

Teknik yang digunakan peneliti dalam memerikasa keabsahan 

data yakni dengan triangulasi. 

Teknik triangulasi yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini yakni triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

memeriksa data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Dari data beberapa sumber tersebut dideskripsikan, 

dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan 

mana yang spesifik dari beberapa sumber tersebut. Kemudian 

data dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan yang selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan 

beberapa sumber tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mulai dilakukan dari pertengahan bulan 

Februari tahun 2018. Selama peneliti melakukan penelitian, 

peneliti banyak menemukan pengalaman baru dan pengetahuan 

tentang bagaimana komunikasi kelompok yang digunakan oleh 

komunitas Kracker Kota Bengkulu yang ditemukan peneliti 

saat proses observasi dan wawancara berlangsung. Proses 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

teknik observasi dan wawancara kepada informan penelitian 

dengan menggunakan panduan wawancara (guide interview). 
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Observasi yang peneliti lakukan adalah langsung mengamati 

keadaan di lapangan. Peranan peneliti sebagai pengamat dalam 

hal ini, prosesnya peneliti langsung datang ke tempat 

penelitian dan mewawancarai informan yang bersangkutan. 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang profil informan, hasil 

penelitian dan pembahasan. 

Kemampuan anggota untuk menumbuhkan 

karakteristik pribadi anggota lain. Mengandung arti bahwa 

setiap anggota kelompok secara tidak langsungberhubungan 

dengan satu sama lain dan maksud atau tujuan kelompok telah 

terdefinisikan dengan jelas, di samping itu identifikasi setiap 

anggota dengan kelompoknya relatif stabil dan permanen 

Asumsi pokok yang menjadi dasar Teori Konvergensi 

Simbolik.  

Pertama, realitas diciptakan melalui komunikasi. Dalam 

hal ini, komunikasi menciptakan realitas melalui pengaitan 

antara kata - kata yang digunakan dengan pengalaman atau 

pengetahuan yang diperoleh. Kedua, makna individual 

terhadap symbol dapat mengalami konvergensi (penyatuan), 

sehingga menjadi realitas bersama. Dalam komunitas Kracker, 

teori ini dapat digunakan dalam pencapaian tujuan dari 

dibentuknya komunitas Kracker. Pola yang digunakan 

komunitas Kracker sama dengan yang diungkapkan oleh teori 

pemusatan simbolis. Dalam penyampaian informasi yang 

dilakukan oleh komunikator dalam komunitas Kracke rmereka 

menggunakan teknik atau cara seperti bercerita seputar 

pengalaman untuk membangun sebuah kemistri agar peserta 

yang mendengarkan menjadi tertarik. Interaksi tatap muka, 

jumlah partisipasi yang terlibat dalam interaksi, maksud dan 

tujuan yang dikehendaki, kemampuan anggota untuk dapat 

menumbuhkan karakteristik 
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Sama halnya dengan organisasi lain, kepengurusan 

Kracer memiliki ketua dan wakil ketua dan struktur 

dibawahnya Anggota Kracer terdiri dari mahasiswa dari 

berbagai Universitas dari berbagai daerah, salah satunya 

mahasiswa Universitas Bengkulu dan juga dibuka untuk 

umum. Awal mula terbentuk, jumlah anggota komunitas ini 

hanya 6 orang dan sampai saat ini anggota komunitas Kracer 

telah bertambah menjadi 35 orang aggota. Hari minggu adalah 

jadwal rutin pertemuan anggota Kracer ini. Namun, pada 

realitanya sering sekali bebarapa anggota kracer yang tidak 

hadir. Saat ini belum ada sanksi yang mengikat untuk absennya 

anggota saat pertemuan karena pada dasarnya sifat organisasi 

ini lebih flexibel dan lebih kepada wujud apresiasi dari suatu 

hobi yang sama. Klub Kracer sendiri sering mengadakan 

kegiatan bersama dengan klub motor Klx di luar Daerah 

Bengkulu. Selain sebagai upaya menjalin silahtuhrami, 

kegiatan ini juga berupa kegiatan sosial seperti penggalangan 

dana untuk bakti sosial, hal ini pernah dilakukan pada tahun 

2015 saat memperingati hari kebangkitan nasional. 

Sama halnya dengan penerapan komunikasi kelompok 

pada komunitas atau kelompok lain, pada hakikatnya suatu 

komunikasi dapat dikatakan efektif jika pesan yang 

disampaikan diterima oleh penerima pesan dan memperoleh 

kesamaan makna sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Komunikasi kelompok yang akan dibahas yaitu 

peranan komunikasi kelompok yang terjadi di komunitas 

Kracer Kota Bengkulu. Mengapa peneliti memilih peranan 

komunikasi kelompok sebagai wadah atau media dalam 

komunikasi kelompok dalam komunitas Kracer Kota Bengkulu 

yaitu untuk pemecahan masalah tentang adanya beberapa 

hambatan dalam komunikasi kelompok komunitas tersebut, 
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hambatan tersebut diantaranya adalah sulitnya menemukan 

waktu dan tempat untuk berkumpul dikarenakan perbedaan 

rutinitas setiap masing- masing anggota kelompok, meskipun 

jadwal tetap untuk berkumpul dan diskusi sudah ada yaitu 

setiap hari minggu sore, namun tetap saja masih kurang efektif, 

kemudian adanya anggota kelompok yang kurang aktif 

sehingga jarang mengikuti perkembangan ataupun kegiatan 

dari komunitas ini. Kurang aktifnya beberapa anggota 

kelompok ini bukan hanya disebabkan oleh individu tersebut 

sendiri, namun juga dikarenakan kurang efektifnya 

komunikasi yang berlangsung dalam komunitas tersebut. 

Kurangnya koordinasi atau adanya kesalahan 

komunikasi terhadap sesama anggota mengakibatkan 

hubungan antar sesama anggota dan pengurus dalam suatu 

kelompok menjadi senjang merupakan salah satu kendala di 

dalam kelompok ini. Dimana menurut penuturuanu duarui 

beberapa anggota terutama anggota baru yang penulis temui 

mengaku bahwa kracker masih kurang solid shingga 

membuatu setuiap koordinasi kurang berhasil. Namun, 

pandangan laiin dikatakan oleh anggota lama yang mengatakan 

antusias anggota sangat tinggi terhadap Kracker dan sampai 

saat iuni tidak ada kendala intenal yang terlalub dominan 

dalam kelompok ini. Peranan komunikasi kelompok yang 

dilakkan antaranyaadalah setiap bulan sekali mengadakan 

evaluasi terhadap seluruh anggota Kracker dan mkerab 

mengadakan kegiatan yang sifatnya eksternal sehingga 

membuat antsias anggota menjadi lebih tinggi. 

Komunikasi kelompok antar anggota Komunitas 

Kracker memiliki beberapa peran yang sangat penting didalam 

setiap pertukaran informasi yang terjadi. Beberapa peran 

komunikasi kelompok tersebut, antara lain sebagai alat 
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pertukaran informasi secara langsung pada antar anggota 

kelompok, memberikan arahan bagi anggota kelompok, 

mengambil sebuah keputusan yang disepakati bersama, 

memberikan motivasi bagi anggota kelompok, membantu 

memecahkan masalah yang dihadapi seorang anggota 

kelompok, menjalin hubungan antar anggota kelompok, 

memuaskan kebutuhan individual anggota kelompok, 

memberikan pendapat, kritik atau saran antara pimpinan 

kepada anggota, dan dari anggota kepada pimpinan, 

menetapkan aturan, kegiatan ataupun rencana yang akan 

dilakukan, menjadi sarana untuk mendidik individu anggota 

kelompok. 
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LITERASI MEDIA: SOLUSI SEHAT BERMEDIA 

Dra. Yudisiani, M. Si 

Dosen Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNIB 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan literasi media yang telah  didapat oleh SD Negeri 1 

Bengkulu. Penelitian ini dilakukan dengan metode diskusi 

kepada  siswa untuk mengetahui sejauhmana literasi media 

yang diperoleh dari orangtua siswa melalui kegiatan 

pendampingan saat mengakses tayangan media, Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, dan 

wawancara guna mendapatkan data primer. Data sekunder 

diperoleh melalui studi pustaka dan studi dokumentasi. 

Informan penelitian ditentukan dengan teknik purposive 

terhadap siswa kelas 4, 5, dan 6 SD Negeri 1 Bengkulu. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi. Hasil temuan dilapangan 

dianalisis menggunakan Teori Belajar Sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa informan senang dan suka menonton 

televisi. Menonton televisi sudah merupakan antivitas rutin 

yang dilakukan hampir setiap hari terutama hari Minggu dan 

Libur sekolah, akan tetapi pada jam-jam tertentu saja serta 

untuk acara-acara tertentu seperti film kartun Upin dan Ipin, 

Spongebob, Masha and The Bear, acara On The Spot. Temuan 

di lapangan juga menunjukkan bahwa beberapa informan, 

selain menonton acara yang disebutkan diatas juga menonton 

sinetron seperti Anak Jalanan, Anugerah Cinta, dan Baper yang 

mana acara ini sebenarnya tidak layak ditonton oleh anak seusia 
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informan. Aktivitas menonton televisi dilakukan bersama orang 

tua dan anggota keluarga. Informan merasa senang didampingi 

orang tua saat menonton karena bisa memilih acara yang baik 

dan layak untuk ditonton, juga informan bisa bertanya tentang 

acara yang ditonton.  

 

Kata kunci : Literasi media, tontonan, peran orang tua 

 

Latar Belakang 

Tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi (termasuk 

informasi) mengalami perkembangan yang sangat cepat, 

membuat manusia menjadi sangat akrab dengan teknologi. Hal 

ini disebabkan media informasi konvensional seperti koran, 

radio dan televisi mulai tertandingi oleh kehadiran media 

informasi modern hanya dalam hitungan puluhan tahun. 

Teknologi digital yang menjanjikan kecepatan dalam penyajian 

dan meliputi wilayah yang tidak lagi bersekat-sekat, menjadi 

tanda bagi kehidupan yang tampak lebih cemerlang. 

Kemunculan internet yang memfasilitasi lahirnya media baru 

(new media), menjadikan manusia dapat mengakses berbagai 

kebutuhan informasi dari bentuk lama (radio, TV, koran) ke 

bentuk baru yang lebih praktis, seperti : Koran online, Radio 

dan TV streaming. 

Kehadiran media baru berkorelasi dengan munculnya 

bentuk “masyarakat baru,” yakni sekumpulan (kelompok) orang 

yang menghuni sebuah lokasi tertentu, lengkap dengan segala 

tata aturannya. Perbedaan yang mencolok adalah bahwa 

masyarakat baru ini menghuni “dunia maya.” Masyarakat baru 

ini secara aktif mengakses internet untuk berbagai kebutuhan; 
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mulai dari mencari informasi, menyampaikan pesan/gagasan, 

berbelanja, atau mencari kawan untuk mengisi waktu luang. 

Manfaat kehadiran internet menjadikan aktivitas dalam 

mengakses internet menjadi semakin besar. Bukan hanya orang 

dewasa, namun juga anak-anak, dalam hal ini anak sekolah. Di 

satu sisi, kehadiran internet dengan perangkatnya, menjadikan 

anak-anak semakin mudah dalam mengakses informasit dengan 

teknologi. Selain penguasaan alat dan pengenalan wawasan 

yang semakin luas, kehadiran internet memungkinkan 

seseorang menjelajah sumber-sumber pengetahuan dengan 

biaya minim dan waktu yang sangat efisien. Hal ini mendorong 

khalayak untuk semakin akrab dengan internet. Di sisi lain, 

kemudahan untuk membuat situs dan mengisinya (upload) 

dengan berbagai hal menjadikan internet rawan dengan konten 

yang tidak mendidik, bahkan ada yang cenderung 

menjerumuskan, terutama bagi anak-anak yang belum memliki 

kejelian dalam memilah dan memilih informasi. 

Beragamnya bentuk media yang memberikan fasilitas 

yang semakin komplit, menjadi dayatarik tersendiri, terutama 

bagi anak-anak yang sedang dalam fase belajar dengan 

keingintahuan yang besar. Fasilitas gambar yang ditawarkan 

lewat instagram misalnya, sukses mendorong khalayak untuk 

membuat berbagai foto (terutama foto diri) sekreatif mungkin. 

Maraknya aksi berpose aneh-aneh dan ditempat-tempat yang 

tidak biasa, merupakan salah satu kenyataan yang tak 

terbantahkan dari dampak penggunaan internet. 

Gagasan untuk menitikberatkan pembelajaran berpusat 

pada peserta didik, telah mendorong siswa untuk semakin dekat 

dan akrab dengan penggunaan internet. Tugas-tugas sekolah, 

tidak cukup lagi hanya dengan melihat pada buku paket atau 
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keterangan guru di sekolah. Banyak jawaban dari ‘pekerjaan 

rumah’ siswa yang lebih mudah ditemukan jawabannya melalui 

internet dengan bantuan mesin pencari. Demikian pula 

kebutuhan akan hiburan sangat mudah didapat dengan 

mengakses internet, dalam bentuk permainan-permainan 

(games), tontonan (video), dan obrolan (chatting). Kemudahan 

ini tidak selalu memberikan manfaat positif, terutama bagi 

anak-anak dan remaja. Konten negatif menjadi ancaman yang 

seringkali tidak disadari, seperti adanya tindakan kekerasan 

dalam tayangan animasi, kata-kata makian dan hujatan, 

tampilan vulgar dan pelecehan, serta penanaman nilai dan 

ideologi yang tidak sesuai dalam penggunaan simbol-simbol 

yang dibungkus dalam bentuk tokoh-tokoh heroik.  

 Penggunaan internet yang tinggi di kalangan remaja ini 

harus diwaspadai, mengingat media yang menyediakan 

kemudahan dan kepraktisan ini juga memiliki implikasi negatif 

yang membahayakan. Thompson (dalam Nur. R dan Junaedi, 

2013: 57)  memaparkan secara garis besar, perkembangan 

media massa terutama yang berbasis internet telah 

menyebabkan implikasi berikut: Pertama, meningkatnya 

lingkungan yang tidak terjangkau regulasi oleh operasi 

organisasi media ini. Kedua, keseragaman dan standarisasi isi 

media. Ketiga, promosi ideologi konsumerisme. Tidak sedikit 

siswa sekolah dasar yang pernah mengalami cyberbullying atau 

kekerasan di dunia maya. 

(http://www.kompasiana.com/roelly87/dampak-negatif-

internet-dalam-keseharian-siswa-

sd_551f61fba33311a633b6675c). 

Kehadiran internet sebagai media baru ikut mendorong 

pertumbuhan masyarakat informasi (August & Meadows, 

http://www.kompasiana.com/roelly87/dampak-negatif-internet-dalam-keseharian-siswa-sd_551f61fba33311a633b6675c
http://www.kompasiana.com/roelly87/dampak-negatif-internet-dalam-keseharian-siswa-sd_551f61fba33311a633b6675c
http://www.kompasiana.com/roelly87/dampak-negatif-internet-dalam-keseharian-siswa-sd_551f61fba33311a633b6675c
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2008:42). Indikasinya, pengguna internet tidak hanya semakin 

bertambah banyak dalam jumlah, namun juga semakin luas 

cakupannya – termasuk rentang usia. Kini, anak-anak pun 

menjadi pengguna. Di Indonesia ditemukan data bahwa 20-30 

persen anak berusia 8-17 tahun mengakses situs (bkkbn.go.id, 

2010), di Filipina 74 persen anak-anak usia 10 sampai 17 tahun 

mengakses internet (Asian Institute of Journalism and 

Communication, 2009), dan di Inggris terjadi peningkatan 

pengetahuan IT pada anak-anak usia 12-15 tahun hingga 70 

persen (Ofcom, 2011). Di sinilah pentingnya Literasi Media, 

sebagai langkah dalam membentuk kesadaran dan kewaspadaan 

masyarakat pada aktivitas media, baik melalui internet maupun 

tayangan televisi, yang kini menjadi bagian keseharian anak-

anak. 

Literasi media dimaksudkan sebagai upaya pembelajaran 

bagi masyarakat dalam menggunakan media, baik sebagai 

sumber informasi, alat komunikasi, maupun hiburan. 

Diharapkan masyarakat sudah siap hidup dalam dunia yang 

sesak-media (media-saturated), sehingga khalayak memiliki 

kompetensi sebagai masyarakat melek media. Beberapa alasan 

penting yang mendasari diadakannya literasi media (pendidikan 

media) (Kirwan et.al., 2002:18) adalah : 

1. Kita perlu mendapatkan cukup informasi (well-informed) 

tentang media, serta mengapa dan bagaimana informasi 

dikomunikasikan.manusia perlu memiliki kemampuan 

untuk menilai informasi yang bisa dipercaya (reliable). 

2. Media massa merupakan bagian penting bagi pengalaman 

banyak orang sehingga kita perlu mengkaji media massa 

selain bentuk-bentuk informasi dan hiburan lainnya seperti 

buku. 



59 

 

3. Dipandang penting untuk memberikan pembelajaran atas 

pengalaman anak-anak mengkonsumsi media. 

4. Media massa merupakan sumber pokok informasi, menjadi 

bagian kultur kita, dan pembelajar hendanya memahami 

bagaimana media massa membentuk makna. 

 

Pentingnya media sebagai sumber informasi maupun 

sarana komunikasi yang ditopang dengan teknologi komunikasi 

dan informasi mendorong khalayak, terutama kaum muda 

menjadi semakin aktif dan kreatif dalam mempelajari dan 

mengakses media melalui internet, dan menjadi masyarakat 

maya (cyber society). Kaum muda, termasuk anak-anak telah 

menjadi generasi cyber, yang secara aktif memilih media dan 

konten di dalamnya; bahkan mereka melibatkan peer groupnya 

untuk bersama-sama menjadi anggota komunitas yang secara 

aktif berpartisipasi di dalamnya. Hal yang penting untuk 

digarisbawahi adalah sifat-anak-anak yang memiliki rasa ingin 

tahu yang besar dan kemampuan belajar yang tinggi. Hal ini 

diperkuat dengan adanya persaingan di antara mereka untuk 

menjadi yang paling tahu, paling cepat dan paling luas 

mengakses, dan paling kreatif dalam mengeksplor sosial media. 

Anak-anak bukan lagi merupakan khalayak pasif yang 

menerima begitu saja berbagai hal yang disodorkan oleh media. 

Kemampuan sebagai komunikator (pemberi pesan) juga sudah 

dimiliki, bahkan oleh anak-anak pada tingkat Sekolah Dasar 

(livingstone, 2011). Anak-anak pada tahap ini sudah mulai 

meninggalkan masa kanak-kanaknya dan memasuki duania 

remaja. Pada tahap ini dimulailah pencarian jati diri dengan 

membandingkan situasinya dengan lingkungan luar rumah. 
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Peer group berperan penting dalam perkembangan anak, 

terutama pada ranah afektif. Adanya identifikasi diri pada nilai-

nilai kelompok akan membuat anak memiliki loyalitas tinggi 

pada kelompoknya. Kesetiaan yang tinggi pada kawan-kawan 

mampu mengalahkan kepatuhan anak pada orang tua, sehingga 

bagi anak yang hubungan dengan orang-tuanya tidak kuat akan 

mudah berbohong demi kawan-kawannya. Sajian menarik dari 

media yang sangat mudah diakses dan tersaji di depan mata, 

menjadi bagian keseharian anak yang tak terelakkan. Kesibukan 

orang-tua, baik diluar rumah, maupun kesibukan rumahtangga 

membuat anak terbiasa mengakses TV dan gawai (komputer, 

laptop, telepon genggam berbasis android) di luar pengawasan 

orang-tua. Oleh karenanya pendidikan media (literasi media) 

menjadi kebutuhan mendesak, agar anak mampu secara mandiri 

memilih media dan konten yang diaksesnya. 

Pemilihan sasaran kegiatan pada anak-anak usia SD 

berlandaskan pada kenyataan yang telah diuraikan di atas. 

Dewasa ini harga perangkat (TV dan gadget) sudah semakin 

murah, sehingga relatif terjangkau oleh masyarakat luas. SDN I 

Bengkulu, sebagai salah satu Sekolah Dasar favorit yang 

berlokasi di kota, memiliki siswa yang rata-rata dibekali telepon 

genggam oleh orang-tuanya dengan alasan agar mudah 

dihubungi, sehingga dinilai tepat dijadikan lokasi penelitian. 

      Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

demikian cepat  menuntut manusia tanggap terhadap berbagai 

perubahan, termasuk perubahan dalam berkomunikasi. Hal ini 

menjadi penting agar masyarakat tidak menjadi korban dari 

teknologi itu sendiri. Kemudahan akses pada berbagai media 

menjadikan pilihan baru bagi anak-anak dalam mengisi 

waktunya; bahkan banyak anak-anak yang sulit melepaskan diri 
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dari gadgetnya. Sementara itu, orang tua selalu merasa khawatir 

akan perkembangan media massa sekarang. Akses ke media 

sangat mudah dan informasi di media massa pun cenderung 

kurang mendidik. Disamping itu, perkembangan media baru 

seperti internet itu menyediakan berbagai kemungkinan yang 

tak terbayangkan sebelumnya. Distribusi informasi melalui 

internet berlangsung sangat cepat dan nyaris tidak bisa 

dihentikan. Sehingga filterisasi memang harus dimulai dari 

sikap kritis terhadap apa yang menjadi tontonan. Bukan hanya 

sebagai penikmat tetapi pengkritisi. 

Dari dampak perkembangan media massa di Indonesia 

yang menempatkan khalayaknya sebagai konsumen dan bukan 

warga negara tersebut sudah mulai dirasakan anggota 

masyarakat. Sekarang ini, media cetak yang bernuansa 

pornografis sangat mudah ditemukan dan dijual dengan harga 

murah. Bahkan buku pelajaran anak SD sudah disisipi unsur 

pornografi didalamnya. 

Majunya teknologi media, peralatan teknologi (gawai, 

komputer, dsb) dan kemudahan akses internet dengan biaya 

murah (tarif sewa di warnet rata-rata Rp. 3000,- per jam) turut 

membuka peluang dalam mengakses situs-situs yang tidak 

sehat, terutama bagi siswa SD. Kondisi ini diperburuk dengan 

mudahnya orang tua memberikan peralatan teknologi bagi 

anak-anaknya, bahkan yang duduk di bangku SD. Pengawasan 

terhadap tayangan TV pun kurang mendapat perhatian 

orangtua, sementara televisi dengan alasan memenuhi tuntutan 

pemirsa dan rating, tidak lagi mengedepankan unsur pendidikan 

dalam tayangan-tayangannya. Saat ini banyak anak-anak usia 

SD yang meniru gaya dan bahasa yang didapatnya dari TV dan 

media sosial lainnya. Siswa SD banyak yang memiliki media 
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sosial seperti : facebook, instagram,line, yang bukan hanya 

sebagai ajang komunikasi verbal, namun juga untuk 

memamerkan gambar-gambar (foto) yang dibuat sedemikian 

rupa agar menarik perhatian. Untuk meraih perhatian, anak-

anak sering memberi komentar dengan kalimat-kalimat buruk 

(cacian dan kata-kata tidak senonoh) dan berbagi gambar-

gambar tak layak konsumsi (porno, sadis) ataupun foto diri 

yang tidak pada tempatnya (pose aneh, latar belakang foto yang 

mengada-ada). Tanpa disadari penggunaan gadget dan media 

sosial justru dapat mendorong anak-anak untuk berperilaku 

menyimpang.  

Satu aspek penting literasi media ini adalah perubahan 

cara pandang terhadap media massa. Seperti sudah 

dikemukakan pada awalnya, melek media dikembangkan guna 

melindungi warga masyarakat dari dampak negatif media 

massa. Bersama dengan sensor dan pembatasan usia khalayak 

media, melek media dipandang sebagai cara untuk mengurangi 

dampak buruk media massa. Namun, sejalan dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, yang 

membuat sensor atau kontrol negara terhadap isi media makin 

sulit dilakukan, literasi media berperan untuk mempersiapkan 

warga masyarakat bersentuhan atau diterpa (exposure) media 

massa. Apalagi setelah semakin disadari bahwa media massa 

merupakan salah satu bentuk industri yang memandang 

khalayaknya semata sebagai konsumen sehingga perlu 

dipersiapkan pendidikan konsumen. 

. Rumusan masalah yang diangkat dalam kegiatan ini 

adalah : bagaimana menggunakan media dan memilih tayangan 

yang sehat. 
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Telaah Pustaka, Hasil dan Pembahasan 

 Konsep Literasi Media 

Mulanya, istilah literasi diterjemahkan sebagai keaksaran. 

Ini sesuai dengan makna hurufiah bahwa literasi adalah 

kemampuan membaca dan menulis. Dalam perkembangan 

selanjutnya, istilah literasi ini dipergunakan secara longgar dan 

meluas, bukan hanya berkenaan dengan kemampuan membaca 

dan menulis saja. Tetapi lebih merupakan syarat 

untukmelakukan lliterasi media. 

Pada dasarnya literasi media merupakan upaya 

pembelajaran bagi khalayak media sehingga khalayak menjadi 

khalayak berdaya hidup ditengah dunia yang disebut sesak 

media (media-saturated).   

Beberapa defenisi literasi media banyak dijumpai 

diberbagai sumber. Dalam penjelasan Pasal 52 Undang-Undang 

No. 32/2002 tentang penyiaran memaknai literasi media sebagai 

”kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan sikap kritis 

masyarakat.” Artinya defenisi ini lebih menekankan kepada 

proses pencapaian kondisi literasi media. 

SedanglanAmericanAcademy of Pediatrics mendefinisikan 

melek media sebagai ”the study and analysis of mass 

media.”Sedangkan defenisi yang dibuat salah satu institute 

gerakan literasi media yang cukup berwibawa yakni Center for 

Media Literacy merumuskan literasi media sebagai 

“kemampuan berkomunikasi secara kompeten melalui semua 

media-baik elektronik maupun media cetak” disamping itu juga  

kemampuan mengakses, menganalisis, dan mengevaluasikan 

suara, kata-kata dan gambar yang berpengaruh yang 

membentuk kultur media massa kontemporer. Keterampilan 
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literasi media tersebut sangat penting bagi masa depan sebagai 

individu sebagai anggota masyarakat demokratis”. 

Definisi menurut National Leadership Conference on 

Media Education yang mneyatakan literasi media sebagai 

“kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi 

dan mengkomunikasikan pesan dalam pelbagai bentuknya 

(Iriantara, 2009). 

  

Pentingnya Literasi Media 

Perkembangan itu mengubah mediaspace Indonesia 

sehingga membawa masyarakat Indonesia menjadi masyarakat 

yang hidup dalam apa yang biasanya diistilahkan sebagai 

”dunia sesak-media” (media saturated world). Media massa 

berubah dari ”media perjuangan” menjadi ”media komersil”. 

Artinya media massa mulai menggeser khalayaknya dari publik 

atau warga negara menjadi konsumen semata. Proses 

pergeseran itu mungkin dilakukan tanpa sengaja melainkan 

proses perkembangan belaka, namun konsekuensinya sangat 

besar bagi khalayak. 

Dengan mengingat media massa memiliki pengaruh 

terhadap kehidupan sosial satu kelompok dengan kelompok 

lainnya, perubahan menjadi komersial berdampak pula terhadap 

pengaruh yang ditimbulkan media massa terhadap masyarakat. 

Salah satu agenda dari perkembangan itu adalah 

berkembangnya hegemoni gagasan dan agenda korporat 

terhadap publik. Akibatnya publik mengikuti apa yang 

diinginkan media dan bukan mengikuti kebutuhan pribadi 

sendiri. Karena itu menurut Steinberg khalayak media massa 

perlu diberdayakan melalui pendidikan literasi media/melek 
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media sehingga publik mampu mengambil keputusan sendiri 

tentang apa yang dikonsumsi dan bagaimana untuk 

mendapatkan hiburan dari media. 

Berbagai langkah dan tindakan yang dilakukan sejumlah 

organisasi dan warga masyarakat, dalam mengembangkan 

melek-media dapat dipandang sebagai upaya untuk menghadapi 

perubahan mediaspace Indonesia. Mulai muncul kegelisahan di 

tengah masyarakat atas kemungkinan dampak buruk 

perkembangan media massa tersebut. Mulai makin kurangnya 

jam belajar siswa karena menonton televisi, makin sedikitnya 

kesempatan untuk bersosialisasi lantaran sebagian besar waktu 

yang dihabiskan dengan main gadget, atau kekhawatiran 

dampak negatif karena mudahnya memperoleh tabloid atau 

VCD porno. 

 Dalam pandangan Guru Besar Institute of Education 

University of London, David Buckingham (2001), pentingnya 

pendidikan media untuk mencapai melek-media adalah: 

a. pendidikan media berkenaan dengan pendidikan tentang 

berbagai (full range) media. Tujuannya untuk 

mengembangkan ”literasi” berbasis luas, yang tak hanya 

berkenaan dengan kemampuan membaca media cetak, tetapi 

juga ”membaca” sistem simbolik citra dan suara. 

b. pendidikan media berkenaan dengan pembelajaran tentang 

media bukan pengajaran melalui media. 

c. pendidikan media bertujuan untuk mengembangkan baik 

pemahaman kritis maupun partispasi aktif, sehingga 

memampukan anak muda sebagai konsumen media membuat 

tafsiran dan penilaian berdasarkan informasi yang 
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diperolehnya. Pendidikan media adalah soal pengembangan 

kemampuan kritis dan kreatif anak muda. 

Satu aspek penting literasi media ini adalah perubahan 

cara pandang terhadap media massa. Pada awalnya, literasi 

media dikembangkan guna melindungi warga masyarakat dari 

dampak negatif media massa. Bersama dengan sensor dan 

pembatasan usia khalayak media, literasi media dipandang 

merupakan cara untuk mengurangi dampak buruk media massa. 

Namun, sejalan dengan perkembangan teknologi komunikasi 

dan informasi, yang membuat sensor dan kontrol negara 

terhadap isi media semakin sulit dilakukan, literasi media 

berperan untuk mempersiapkan warga masyarakat bersentuhan 

atau diterpa (exposure) media massa. Apalagi semakin disadari 

bahwa media massa merupakan salah satu bentuk industri  yang 

memandang khalayaknya semata sebagai konsumen sehingga 

perlu dipersipakan pendidikan konsumen. 

Internet Sebagai Media Baru 

Internet menyajikan sebuah medium komunikasi baru 

(Shedletsky&Aitken 2004:19). Secara sederhana, internet dapat 

diartikan sebagai sebuah jaringan yang menghubungkan lebih 

dari jutaan komputer secara global, dengan menggunakan 

bahasa pemrograman (biasanya disebut protocols) yang 

memungkinkan penggunanya bertukar data dari satu komputer 

ke komputer lain (Thurlow, Lengel & Tomic, 2004:28). Dalam 

internet terdapat web, yang merupakan kompenen penting dan 

dominan dalam internet. Karena fasilitas internet seperti pesan 

elektronik (e-mail), mailing list atau chat yang dulunya tidak 

berbasis web, kini berbasis web. 

Pengertian media baru sangatlah kompleks dan internet 

bukan satu-satunya media baru. Namun ada tiga cirinya yang 
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mendasar, yaitu interactivity, de-massification dan 

asynchroneity (Williams, Rice, and Rogers, 1988:10). 

Interactivity yang dimaksud adalah adalah hubungan yang aktif 

antara audiens dengan media yang digunakannya. Komunikasi 

yang berlangsung bersifat dua arah. Konsep ini memperkuat 

penekanan teori uses and gratification mengenai audiens yang 

aktif (Ruggiero, 2000 dalam Baran Davis, 2010 : 251).  

Mutual discourse atau “percakapan” mereka inilah yang 

disebut interactivity.  Dalam interaktivitas selalu ada partisipan 

paling tidak satu, tidak ada kontrol sepihak, sebagai sumber 

informasi atau yang sama-sama menggunakan medium ini. 

Maka kata kunci dari interaktivitas ini adalah mutual discourse, 

pergantian, control dan partisipan-partisipan. Sedangkan De-

massification adalah kemampuan pengguna media untuk 

memilih dari sekian banyak menu. Terakhir adalah 

Asynchroneity artinya pengguna dapat mengirim dan menerima 

pesan pada waktu yang mereka anggap tepat (convenient), 

bukannya mengaharuskan semua partisipan menggunakan 

sistem pada waktu yang bersamaan (Williams, Rice, and 

Rogers, 1988:13).  

Menurut McQuail (1997:25-42), khalayak dapat dibagi 

kedalam empat kategori. Anak-anak termasuk pada kategori 

ketiga yaitu khalayak sebagai medium audience. Pada kategori 

ini, khalayak diidentifikasi berdasarkan pilihan tipe media 

tertentu, dalam hal ini internet. Asumsi lainnya, anak-anak 

sebagai audiens juga merupakan audiens yang aktif sesuai 

dengan teori uses and gratification yang digunakan sebagai 

pendekatan. 

Khalayak atau yang disebut dengan audiens adalah kata 

yang kompleks, yang dapat dipahami sebagai produk konteks 
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sosial sebagai respon dari pola tertentu ketersediaan media. 

Audiens juga bisa diartikan secara sederhana sebagai penonton, 

pendengar, atau pembaca dari media tertentu sesuai dengan 

karakteristiknya (McQuail 1997:1). Namun jika berbicara 

mengenai media baru, konsep audiens sebagai penerima 

dianggap kuno karena teknologi baru mentransformasikan 

bagaimana media digunakan (Baran&Davis, 2010:244). Baran 

& Davis mempertanyakan kesamaan konsep audiens dengan 

konsep pengguna (user) dari penggunaan website internet, 

karena siapa penerima dan siapa sumber tidak bisa dipisahkan 

secara tegas. Teknologi juga membuat audiens atau pengguna 

media baru menjadi semakin aktif, seperti yang dikutip dari 

Sonia Livingstone berikut ini :  

“Audiences and users of new media are increasingly 

active – selective, self-directed, producers as well as 

receivers of texts. And they are increasingly plural, whether 

this is conceptualized as multiple, diverse, fragmented or 

individualized” (Sonia Livingstone, 2004:5) 

 

Pada era media baru, audiens/pengguna menggunakan 

media sesuai kemauan pribadinya, makin selektif, menjadi 

penerima pesan sekaligus pembuatnya. Anak-anak sebagai 

sebagai pengguna internet juga mengindikasikan tren yang 

sama, dengan mantap penggunaan internet oleh mereka makin 

bertumbuh. (Johnson, 2010:1).  

Menurut sejarahnya anak-anak sering dijadikan obyek 

penelitian untuk memperkuat teori-teori media powerful-effect. 

Perhatian lebih terhadap anak-anak dan pemuda sebagai 

seorang seorang audiens yang dapat terdampak pengaruh 

negatif media, karena orang muda dianggap lebih mudah 
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menerima teknologi baru namun tidak siap untuk mengevaluasi 

penggunaannya, ketimbang orang dewasa. Akibatnya, media 

dianggap sebagai musuh dalam perkembangan anak-anak. Hal 

ini seperti yang diungkap Himmelwett (1958) dan Schram 

(1961) dalam McQuail (1997:19) bahwa begitu banyak 

perhatian untuk anak-anak sejak ketergantungan terhadap media 

dipandang sebagai musuh dari pendidikan, rekreasi aktif, dan 

perkembangan normal pribadi dan sosial. 

Karakter audiens anak-anak sendiri cukup unik, karena 

anak-anak selalu punya keingintahuan, antusiasme dan 

penguasaan terhadap media baru (Ekstrom, 2007:14). Anak-

anak masa kini menjadi konsumen lebih awal daripada generasi 

sebelumnya, dan mereka juga menjadi pengguna setia media 

(heavy media user). 

Anak-anak yang menjadi obyek peneletian ini adalah 

anak-anak late childhood yang dikategorikan berusia 6-12 

tahun. Klasifikasi ini merujuk pada Hurlock (1990a:38) yang 

membagi masa anak-anak dalam periode early childhood (2-6 

tahun) dan periode late childhood (6-12 tahun). Memang, anak-

anak diterpa media secara tidak sengaja maupun sengaja sejak 

bayi, namun pada masa late childhood inilah anak-anak mulai 

berkenalan dengan sekolah, yang mendorong kegiatan bermedia 

– sehingga ia mulai secara sengaja, punya inisiatif untuk 

bermedia. Sebab Santrock (2007:43) mendefinisikan late 

childhood sebagai periode perkembangan pada masa sekolah 

dasar dengan kemampuan fundamental seperti membaca dan 

menulis, dan mereka terekspos pada dunia yang lebih luas dan 

kulturnya.  

Usia tiga tahun pertama di sekolah, di sebutkan Hurlock 

(1990:57), anak-anak berhenti bermain ketika lelah dan 
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mengalihkan perhatiannya menonton televisi. Pada tahun ke 

empat dan seterusnya, mereka bertahap membuat waktu 

bermedia semakin bertambah, dengan membaca, pergi ke 

bioskop, menonton TV, dan kegiatan bermedia lainnya. Dengan 

kata lain pada periode inilah anak-anak menjadi pengakses 

media. 

Teori Belajar Sosial 

Pada teori yang dikembangkan oleh Albert Bandura ini 

(Rakhmat, 2009) dinyatakan bahwa seseorang akan belajar 

melalui pengamatan langsung pada lingkungan. Orang bukan 

hanya merespon secara langsung pada lingkungan, namun juga 

dipengaruhi oleh faktor kognitif dan lingkungan. Pada proses 

belajar terjadi perilaku imitasi (peniruan). 

Kepemilikan dan PenggunaanTelepon Genggam 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan ke SDN I 

menemukan bahwa hampir semua siswa memiliki telepon 

genggam. Ada seorang siswa yang mengaku tidak 

membawanya ke sekolah dengan alasan takut mengganggu 

proses belajar; namun yang lain mengaku membawa telepon 

genggam ke sekolah dengan alasan agar mudah menghubungi 

atau dihubungi orang-tua. Umumnya mengaku bahwa telepon 

hanya digunakan saat istirahat. 

Pada umumnya siswa mengaku bahwa telepon genggam 

banyak digunakan untuk bermain game, mendengarkan musik, 

dan menonton film yang diakses melalui YouTube. Pada 

umumnya film yang ditonton adalah film yang diperuntukkan 

bagi anak-anak, seperti : film Masha, Upin-Ipin; namun film-

film remaja seperti Ganteng-ganteng Serigala yang 

diperuntukkan bagi remaja juga disukai. Begitu[on lagu-lagu 
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yang disukai umumnya lebih pada lagu-lagu remaja yang 

berkisah tentang percintaan. Walaupun sebenarnya banyak yang 

tidak memahami isi (kontennya), namun mereka menyukai 

iramanya. 

Pandangan siswa tentang tayangan yang diakses 

a. Tayanghan Film Anak 

Film yang disukai adalah film animasi Upin & Ipin dan 

Film Tom & Jerry. Kedua film ini digemari oleh semua siswa, 

dengan alasan lucu dan menarik. Pada film Upin & Ipin, tema 

yang diangkat adalah kehidupan sehari-hari anak-anak dengan 

latar belakang budaya Melayu. Para siswa dapat dengan mudah 

mengikuti jalan ceritanya yang umumnya menyenangkan dan 

jenaka. Perilaku anak-anak yang digambarkan dalam film ini 

membawa semangat keakraban dalam berteman dan gotong-

royong. Dalam diskusi siswa sepakat bahwa tontonan ini 

merupakan tontonan yang baik. Orang-tua juga setuju bahwa 

tontonan ini baik bagi anak-anak. Hanya beberapa siswa yang 

menonton bersama orang-tua; kebanyakan siswa menonton 

bersama teman atau adik/kakak. 

      Pada film Tom & Jerry, siswa sudah menyadari 

adanya unsur kekerasan berupa pemukulan yang dilakukan oleh 

tokoh-tokoh di dalamnya. Mereka menyatakan bahwa tindakan 

kekerasan tidak boleh ditiru. Mereka juga menyadari bahwa 

gambaran yang ada di film tersebut hanyalah bohong-bohongan 

(tidak terjadi di dunia nyata). 

Pada umumnya siswa lebih suka untuk menonton sendiri, 

atau bersama kakak atau adik. Rata-rata tidak menonton 

bersama orang-tua. Alasan yang dikemukakan adalah karena 

pilihan tontonan (yang disukai) sama. Lebih jauh dikemukakan 
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bahwa menonton bersama orang-tua kurang nyaman, karena 

orang-tua sering memindahkan channel yang sedang ditonton 

anak; Namun demikian mereka juga menyadari bahwa pilihan 

orang tua adalah untuk kebaikan mereka sendiri.  

b. Tayangan Sinetron  

Semua siswa suka menonton sinetron, walaupun mereka 

tahu bahwa sinetron tersebut bukan diperuntukkan bagi mereka. 

Rata-rata siswa suka mentonton sinetron Ganteng-ganteng 

Serigala, yang sebenarnya termasuk kategori sinetron remaja. 

Faktor yang mereka sukai adalah adegan laga yang menurut 

siswa seru untuk ditonton, demikian pula dengan lagu pembuka 

yang mudah dihafal dan dinyanyikan. Siswa juga mengetahui 

bahwa banyak adegan dewasa (pacaran) dalam sinetron ini, dan 

menyatakan bahwa mereka tahu itu tidak baik ditiru. 

c. Tayangan Iklan  

Tontonan lain yang disukai adalah iklan, yang juga 

dianggap menarik oleh siswa.  Iklan yang ditayangkan adalah 

iklan shampo dan Partai Perindo. Kedua iklan ini sangat dikenal 

oleh siswa. Boneka jari pada iklan shampo menarik minat 

siswa, karena masih ada kedekatan dengan dunia anak-anak 

yang menyukai permainan boneka. Adapun pada iklan Partai 

Perindo, para siswa menyukai lagunya yang berirama mars, 

yang membangkitkan semangat. Pada saat iklan ini 

ditayangkan, seluruh siswa spontan ikut menyanyikan lagu ini 

sampai selesai. Dalam diskusi, mereka menyatakan bahwa iklan 

ini sering ditayangkan di TV, sehingga mereka sering melihat 

dan mendengar lagunya. Mereka menyatakan suka dengan 

lagunya meskipun tidak paham dengan konten iklannya. 
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d. Game  

Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka menyukai 

game, yang diakses dari telepon genggam. Alasan yang mereka 

kemukakan adalah rasa senang ketika bermain, dan serunya 

pertarungan antara tokoh-tokohnya, serta mudahnya akses 

untuk mendapatkan game tersebut. 

e. Akses via Internet (YouTube) 

YouTube merupakan salah satu fasilitas untuk mengakses 

bermacam informasi dalam bentuk suara dan gambar. Banyak 

siswa yang mengakses YouTube, dan meilih tayangan apa saja, 

terutama yang sedang populer di kalangan kawaan-kawan 

sekolah ataupun lingkungan rumah. Beberapa tayangan yang 

ditunjukkan oleh tim (menurut pengamatan tim populer di 

kalangan anak-anak), ternyata cukup dikenal oleh siswa. Lagu 

“Lelaki Kardus,” yang memuat konten dewasa dihafal oleh 

seluruh siswa yang spontan ikut menyanyi ketika ditayangkan. 

Meskipun tayangan kemudian dihentikan setelah satu bait, 

mereka tetap melanjutkan menyanyi. Lagu ini dinyanikan oleh 

penyanyi cilik, sehingga siswa mengganggap lagu ni adalah 

lagu anak-anak. 

f. Dampingan Orang-tua 

Dalam diskusi terungkap bahwa tidak semua siswa  

didampingi orang-tua dalam mengakses informasi maupun 

hiburan melalui tayangan TV, atau telepon genggam. Siswa 

didampingi orang tua saat menonton TV rata-rata pada hari 

minggu atau libur.  

Pendapat siswa saat menonton bersama orang-tua : 

• Senang, karena orang-tua menyukai tontonan yang sama 
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• Senang, karena orang-tua memberitahu hal-hal tidak 

dipahami 

• Senang karena orang-tua memilihkan tontonan yang baik 

• Tidak senang karena tidak leluasa memilih tayangan yang 

disukai 

• Tidak senang karena orang-tua memilih tontonan yag tidak 

disukai anak 

• Tidak senang karena orang-tua sering memindah-

mindahkan channel. 

 

Peran orang tua 

Siswa usia SD pada umumnya masih menggantungkan 

diri pada orang tua, terutama dalam hal perilaku. Batasan-

batasan dan contoh nyata perilaku orang tua menjadi acuan 

siswa (anak) dalam menentukan perilakunya sendiri.Dengan 

demikian, peran orang tua untuk mendampingi anak dalam 

memilih konten dan bentuk tayangan yang diakses melalui 

gawai (telepon genggam) men jadi penting. Tidak rutinnya 

orang tua dalam memantau aktivitas anak-anaknya, akan 

membuat anak lebih cenderung untuk mengikuti aktivitas dan 

piliohan-pilihan tayangan yang diakses kawan-kawannya. Dari 

hasil penelitian, dalam contoh iklan, seluruh siswa hafal pada 

mars Perindo, dan mampu menyanyikan dengan semangat. Hal 

ini menunjukkan bahwa mereka sering menyanyikan secara 

bersama dalam waktu senggang. 

Mengenai tuntutan dan dampingan yang dilakukan oleh 

orang tua, para siswa mengaku senang; terutama apabila orang 

tua menyukai hal-hal yang juga disukai siswa. Mereka juga 
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mersa senang karena dapat menanyakan hal-hal yang tidak 

dipahami; bahkan mereka juga senang bila dipilihkan tontonan 

yang baik menurut orang tua. 

Hal yang tidak disukai adalah apabila orang tua tidak 

memperhatikan kebutuhan anak, dan lebih memilih tontonan 

kesukaannnya sendiri. Seharusnya, orang tua memahami bahwa 

hal ini merupakan waktu yang sangat berharga untuk menjalin 

komunikasi dengan anak dan memberikan bimbingan pada anak 

dalam memilih tayangan yang baik untuk mereka. 

Waktu bekerja dari pagi sampai sore sering dijadikan 

alasan oleh orang tua tidak mendampingi anak, karena sudah 

merasa lelah. Oleh karenanya sebaiknya orang tua meluangkan 

waktu secara rutin dalam membimbing anak-anak meskipun 

dalam durasi yang pendek. Dengan demikian kepercayaan anak 

terhadap orang tua tetap terjalin, dan anak mendapat kepastian 

mengenai hal-hal yang baik dan tidak baik untuk diikuti. 

 

  

Kemampuan 
anak mengakses 
dan mengolah 

pesan

Peran 
Guru

Pengawasan 
Orang-tua

Peran Kawan 
Sebaya

Peran 
Lingkung

an
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Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

a. Siswa sudah dapat memahami bahwa tidak semua tayangan 

itu baik, terutama mereka yang sering didampingi orang tua. 

b. Pilihan yang banyak diakses siswa adalah game dan 

YouTube. 

c. Literasi oleh orang tua sudah ada namun  belum maksimal, 

orang tua menganggap siswa sudah tahu harus memilih 

tayangan apa yang baik karena sudah mendapat pendidikan 

di sekolah. 

d. Orang tua menganggap film animasi anak-anak memang 

sudah baik, tanpa memperhatikan detil-detil penyajiannya. 

e. Orang tua beralasan bahwa pemberian gawai lebih 

difungsikan untuk sarana komunikasi orang tua dan anak. 

f. Keterikatan anak pada gawai dianggap lebih baik dari pada 

anak-anak bermain jauh dari rumah. 

g. Rata-rata siswa masih mendengarkan saran orang tua. 

 

SARAN 

Beberapa hal yang disarankan adalah: 

a. Perlunya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

orang-tua pada konten yang tampak biasa saja, namun 

sebenarnya mengandung unsur kekerasan atau pelecehan. 

b. Perlunya meningkatkan pemahaman orang-tua pada sifat 

dasar anak-anak yang selalu ingin tahu, mulai mencari 

identitas diri dengan merujuk pada aktivitas dan perilaku 

kawan sebaya. 
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c. Perlunya memperbesar interaksi anak dan orang-tua dalam 

mengakses media dan memahami konten yang disajikan 

media. 

d. Perlunya membatasi waktu dalam mengakases media. 

e. Perlunya membatasi dan mengatur penggunaan uang saku. 
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Abstraks: 

Media massa harus bersikap objektif dan tidak berpihak dalam 

menyampaikan informasi. Namun pengaruh kepemilikan oleh 

politisi membawa dampak pada media massa yang dimilikinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana RCTI 

(Rajawali Citra Televisi Indonesia) memainkan agenda setting 

dalam mempolitisir tayangan kuis “Kuis Kebangsaan”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa RCTI memainkan agenda 

setting dengan pemilihan kata yang bertujuan agar penonton 

mengingat slogan dan akronim pasangan dari partai Hanura 

(Hati Nurani Rakyat). 

 

Kata Kunci : Agenda Setting, Politik, Kampanye Terselubung, 

Tayangan Televisi 
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Pendahuluan 

Media massa semakin dianggap berpotensi dalam 

membangun opini, terlebih setelah Indonesia memasuki masa 

reformasi dan menerapkan demokrasi serta kebebasan 

berpendapat. Oleh karena kekuatan media massa tersebut, 

pemilik media selalu memanfaatkan untuk kepentingannya, 

baik ekonomi maupun politik. Seperti diketahui bahwa 

beberapa kelompok besar televisi di Indonesia seperti RCTI dan 

MNC dimiliki oleh Hary Tanoe yang aktif di partai Perindo. 

Selain itu TV One yang dimiliki Aburizal Bakrie juga pernah 

menjadi politisi dari Partai Golongan Karya (Golkar). Selain itu 

Surya Paloh yang juga merupakan politisi dari Partai Nasional 

Demokrat (Nasdem) merupakan pemimpin dari Metro Tv. 

Oleh karena itu tak heran bila independensi media massa 

yang dipimpin oleh praktisi politik tertentu akan diragukan. 

Bahkan penyiaran suatu isu akan menjadi tidak objektif apabila 

menyangkut suatu partai politik yang berhubungan dengan 

media tersebut. Selain itu kepemilikan media oleh praktisi 

politik memudahkan untuk terjadinya kampanye terselubung di 

dalam media tersebut. 

Sebagian besar masyarakat menyadari akan hal tersebut 

sekaligus memaklumi hal tersebut karena menyamakan 

perusahaan media massa sama dengan perusahaan/ bisnis 

lainnya. Padahal media massa menggunakan frekuensi publik 

dan kesadaran akan hal tersebut masih perlu ditingkatkan di 

masyarakat, sehingga masyarakat dapat cerdas bermedia. Media 

yang dimiliki oleh praktisi politik merupakan ancaman bagi 

peningkatan kualitas demokrasi. Sebab pemilik media yang 

merangkap sebagai anggota partai politik dapat dengan mudah 

tergoda menggunakan media untuk menyampaikan 

kepentingannya dan menutupi kepentingan publik. Sejumlah 
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media di Indonesia saat ini bahkan memiliki kecenderungan 

dijadikan kendaraan politik oleh para pemiliknya yang memang 

menjadi praktisi partai politik, (Syahputra 2013:8-14).  

Penyimpangan atau penyalahgunaan media tersebut 

harus ditertibkan, meskipun kenyataanya di Indonesia, sanksi 

yang diberika terhadap media-media ‘nakal’ tersebut masih 

cenderung sangat ringan. Sehingga tak heran jika dalam masa 

pemiliha umum, pelanggaran semakin banyak baik itu iklan 

yang bermodus kampanye, berita yang berpihak dan kampanye 

terselubung yang dibungkus dalam suatu reality show. 

Siaran kampanye adalah pesan atau rangkaian pesan 

yang dilakukan oleh pasangan calon dan atau oleh tim 

kampanye atau tim sukses untuk meyakinkan pemilih dengan 

menawarkan visi-misi dan programnya yang berbentuk suara, 

gambar, suara dan gambar, atau yang berbentuk grafis dan 

karakter yang dapat diterima melalui perangkat penerima 

siaran. Peraturan KPID Jawa Tengah nomer 01 tahun 2008 juga 

memberikan devinisi tentang kampanye terselubung pada pasal 

31 ayat 2 yaitu pesan atau ringkasan pesan dalam bentuk suara, 

gambar atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis atau 

tulisan dan atau siaran yang dikemas dalam bentuk iklan 

layanan masyarakat dari seseorang, pasangan calon dan tim 

kampanye, (Hasfi, 2008:13-14). 

Pada media massa saat ini yang terjadi adalah calon 

wakil rakyat beramai-ramai memasang iklan, seperti layanan 

masyarakat, yang tidak secara langsung menampilkan vis-misi-

nya namun memulai memfamiliarkan diri di masyarakat. Parpol 

kita secara riil di media sudah melakukan kampanye meski 

lebih bergerak sebagai kampanye terselubung, ujar senior 

advisor kemitraan, Ramlan Subakti, 

(http://nasional.kompas.com/read/2013/08/21/1342339/ada.cale

http://nasional.kompas.com/read/2013/08/21/1342339/ada.caleg.dan.capres.curi.start.kampanye.cek.laporan.dana.kampanyenya.
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g.dan.capres.curi.start.kampanye.cek.laporan.dana.kampanyeny

a.#).  

Bahkan untuk menjaga “citra positifnya” kandidat 

capres sering pula mengajak awak media untuk melakukan 

peliputan. Tentunya, media yang bisa diajak kerja sama untuk 

membangun citra di mata masyarakat, 

(http://www.unmuhjember.ac.id/index.php/opini/161-media-

dan0pencitraan-capres-2014). Kembali lagi bahwa tujuan akhir 

dari penyalahgunaan media tersebut dengan kampanye 

terselubung adalah demi suatu pencitraan karena media massa 

(televisi) merupakan alat yang kuat dalam membangun opini 

khalayak. 

Tentu penyalahgunaan media massa sebagai alat 

kampanye terselubung menyalahi banyak aturan, seperti yang 

telah disebutkan di atas. Begitupun dengan Kode Etik Jurnalisik 

Televisi yakni pasal 2 berbunyi, “jurnalistik televisi Indonesia 

adalah pribadi mandiri dan bebas dari bantuan kepentingan, 

baik yang nyata maupun terselubung”. Dan juga pasal 4, 

berbunyi “jurnalis televisi Indonesia tidak menerima suap dan 

menyalahgunakan profesinya”, (Susanto, Makarau, Syamsudin 

2010:83). 

Dalam penentuan program yang dibuat oleh RCTI 

(Rajawali Citra Televisi Indonesia) merupakan keputusan dan 

kebijakan dari redaksinya. RCTI memiliki agenda tersendiri 

dalam menayangkan “Kuis Kebangsaan” tersebut, redaksi 

secara tidak langsung menunjukkan bahwa dalam 

pandangannya siaran tersebut masuk dalam kategori “penting” 

atau layak siar. Seperti halnya dimaksud dari teori Agenda 

Setting, bahwa media menyiapkan agenda tersendiri yang ingin 

masyarakat turut melihatnya sebagaimana yang media 

harapkan. Berkaitan dengan apakah ada idealisme media dalam 

http://nasional.kompas.com/read/2013/08/21/1342339/ada.caleg.dan.capres.curi.start.kampanye.cek.laporan.dana.kampanyenya.
http://nasional.kompas.com/read/2013/08/21/1342339/ada.caleg.dan.capres.curi.start.kampanye.cek.laporan.dana.kampanyenya.
http://www.unmuhjember.ac.id/index.php/opini/161-media-dan0pencitraan-capres-2014
http://www.unmuhjember.ac.id/index.php/opini/161-media-dan0pencitraan-capres-2014


84 

 

memandang suatu persoalan, peneliti melihat media massa akan 

sulit untuk menerapkan idealisme apabila media massa tersebut 

memiliki kepentingan tertentu dalam suatu kasus. Untuk 

melihat pengaruh tersebut maka perlu dikaji mengenai 

hubungan kepemilikan dan Agenda Setting yang ditetapkan. 

Fenomena kampanye terselubung menjadi bagian dari 

media yang dipimpin oleh praktisi politik. Independensi media 

akan diragukan karena adanya konflik kepentingan di 

dalamnya. Seperti dalam penayangan “Kuis Kebangsaan” di 

RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia). Kuis tersebut 

disinyalir bermuatan politis bahkan money politic. Hal tersebut 

jelas melanggar banyak aturan yang berlaku, yakni UU 

Penyiaran pasal 1 dan pasal 36 ayat 4, selain itu pedoman 

perilaku penyiaran dan standar program siaran tahun 2012 

yakni pasal 11 ayat 2 dan pasal 22 ayat 5. Selain itu pula 

melanggar kode etik jurnalistik pasal 1 serta undang-undang 

nomor 8 tahun 2012 mengenai penetapan masa kampanye, serta 

kode etik jurnalistik pasal 2 dan pasal 4. Keseluruhan peraturan 

tersebut menekankan pada objektivitas media dari unsur-unsur 

kepentingan. 

Penyiaran “Kuis Kebangsaan” yang ditanyangkan oleh 

RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia) disinyalir ada 

keterlibatan politik dibelakangnya. Hal tersebut terlihat dari 

penggunaan pilihan pertanyaan dengan susunan huruf WINHT 

dan password pertanyaan “bersih, peduli, tegas”. Seperti 

diketahui bahwa Presiden Direktur dari RCTI adalah Hary 

Tanoe yang saat itu diwacanakan merupakan calon wakil 

presiden berpasangan dengan calon presiden Wiranto yang 

diusung oleh partai Hanura (Hati Nurani Rakyat). Kedua 

pasangan calon tersebut diketahui menggunakan akronim WIN-

HT sebagai mascot dari pencalonan mereka juga slogan “bersih, 
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peduli, tegas” sebagai misi utama dari pencalonan mereka 

sebagai wakil dan presiden. 

Kuis kebangsaan tersebut ditayangkan di RCTI sejak 11 

Oktober 2013, setiap hari pada pukul 10.00 dan 17.00 WIB. 

Durasi penayangan kuis cukup lama yakni sekitar 4 menit. Kuis 

tersebut mengundang partisipasi khalayak melalui telepon. 

Khalayak diberikan pertanyaan mengenai sejarah Indonesia dan 

pengetahuan umum lainnya. Selain pembawa acara, juga 

dihadirkan bintang tamu 2 orang sebagai pembaca pertanyaan 

kepada peserta kuis via telepon. Pemenang kuis diberikan 

hadiah uang tunai atau alat elektronik seperti dispenser dan 

lainnya. Pembawa acara lantang menyebutkan bahwa pajak 

pemenang ditanggung oleh WIN-HT. Hadiah tersebut meski 

tidak dapat dipastikan sebagai money politic, tapi dapat diduga 

menjurus kearah tersebut. 

Dugaan unsur kampanye terselubung jelas dapat 

diindikasi karena jadwal kampanye belum ditetapkan oleh 

Komisi Pemilihan Umum (KPU). Terjadi penyalahan aturan 

yang digunakan RCTI dan Hary Tanoe sebagai media yang 

menggunakan frekuensi publik karena menyiarkan kepentingan 

golongan tertentu. Selain itu ada banyak aturan yang dilanggar 

atas penanyangan kuis bermuatan politis tersebut, diantaranya: 

UU Penyiaran pasal 1 dan pasal 36 ayat 4, selain itu pedoman 

perilaku penyiaran dan standar program siaran tahun 2012 

yakni pasal 11 ayat 2 dan pasal 22 ayat 5. Selain itu pula 

melanggar Kode Etik Jurnalistik pasal 1 serta undang-undang 

nomor 8 tahun 2012 mengenai penetapan masa kampanye. 

Morissan dalam Teori Komunikasi, (2013:494-501), 

Agenda-Setting dapat dibagi ke dalam dua tingkatan (level). 

Agenda-Setting level pertama adalah upaya membangun isu 

umum yang dinilai penting, dan level kedua adalah menentukan 
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bagian-bagian atau aspek-aspek dari isu umum tersebut yang 

dinilai penting.  

Dari latarbelakang permasalahan di atas, penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yakni bagaimana 

Agenda Setting RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia) dalam 

penayangan “Kuis Kebangsaan”. Tujuan penelitian ini untuk 

menjelaskan bagaimana media massa yang dimiliki oleh politisi 

memiliki Agenda Setting tertentu dalam tayangannya. 

Penelitian ini secara akademis penting karena 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penelitian-

penelitian yang berkaitan dengan Agenda Setting Theory dan 

hubungan kepemilikan media oleh politisi terhadap kebijakan 

redaksional dalam masa-masa menjelang pemilihan umum. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 

Komisi Penyiaran Indonesia dan Badan Pengawas Pemilu 

dalam mengawasi kampanye terselubung pada masa menjelang 

pemilihan umum. Hasil penelitian ini secara sosial diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai bahan masukan kepada masyarakat 

akan kesadaran terhadap siaran-siaran yang dipolitisasi oleh 

sejumlah media yang dipimpin atau dimiliki oleh praktisi 

politik. 

Pembahasan 

Media massa adalah bagian kebiasaan hidup yang tak 

bisa dilepaskan, (Tamburaka, 2012:81). Terlebih pada saat ini, 

informasi menjadi tidak terbatas ketika disalurkan melalui 

beragam bentuk media massa. Media massa menjadi pilihan 

yang sangat efisien dalam menyebarkan pesan. Dengan 

jangkauannya yang meluas, pesan dapat diterima oleh khalayak 

luas. Hal ini jugalah yang menjadikan media massa sebagai 

sarana kampanye yang menarik bagi politisi dan partai politik. 
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McNair dalam Arifin (2010) menyatakan bahwa dalam 

komunikasi politik media massa memiliki posisi dan peran 

“mediasi” yaitu penyampai (transmitters) berbagai pesan politik 

dari pihak-pihak di luar dirinya; sekaligus sebagai pengirim 

(sender) pesan politik yang dibuat (constructed) oleh 

wartawannya kepada khalayak (audience), (Tamburaka, 

2012:97). 

Terlebih dalam masa pemilihan umum, media massa 

semakin diburu politisi sehingga tak heran media massa 

dipenuhi oleh pemberitaan maupun iklan yang bermuatan 

politis. Media massa dengan demikian tak lebih sebagai corong 

dan yang memiliki kuasa yang mampu bersuara dicorong 

tersebut. Apa yang disuarakan oleh media partisan tentu sudah 

pasti dapat ditebak, namun sayangnya di media-media umum 

yang tidak coming out sebagai partisan juga sudah mulai dapat 

ditebak arah pemberitaannya. 

Prinsip dasar dari National Association for Media 

Literary Educations’s (2007) adalah sebagai berikut: (1) Semua 

pesan media “dibangun”; (2) Setiap media memiliki 

karakteristik, kekuatan, dan keunikan “membangun bahasa” 

yang berbeda; (3) Pesan media diproduksi untuk suatu tujuan; 

(4) Semua pesan media berisi penanaman nilai dan tujuan yang 

ingin dicapai; (5) Manusia menggunakan kemampuan, 

keyakinan, dan pengalaman mereka untuk membangun sendiri 

arti pesan media; (6) Media dan pesan media dapat 

memengaruhi keyakinan, sikap, nilai, perilaku dan proses 

demokrasi, (Tamburaka, 2012:84). 

Dengan perspektif kritis maka kita akan melihat media 

jauh lebih dari sekedar penyalur, melainkan sebagai pembentuk 

suatu informasi. Tujuan dari pesan yang ingin disampaikan oleh 

media massa tidak serta merta langsung tersurat dalam 
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tayangan. Bukan berarti apa yang ditayangkan oleh media 

massa tidak faktual, namun fakta yang mana yang dipilih untuk 

“dibangun” oleh media tersebut, dan fakta yang mana yang 

ingin “disembunyikan”. Sehingga tak heran, persoalan yang 

sama namun dibahas berbeda oleh media berbeda. 

Para peneliti telah lama mengetahui bahwa media 

memiliki kemampuan untuk menyusun isu-isu bagi masyarakat. 

Penyusunan agenda terjadi karena media harus selektif dalam 

melaporkan berita. Saluran berita sebagai penjaga gerbang 

informasi membuat pilihan tentang apa yang harus dilaporkan 

dan bagaimana melaporkannya. Kita mengetahui bahwa 

bagaimana seseorang membuat pilihan sangat ditentukan oleh 

isu apa yang diyakini penting oleh orang tersebut, (Littlejohn 

2009: 415-416). 

Dalam permasalahan ini RCTI (Rajawali Citra Televisi 

Indonesia) merumuskan agenda tersendiri yang dianggap 

penting untuk disiarkan. Dengan menyiarkan “Kuis 

Kebangsaan”, maka kita melihat bahwa RCTI agenda 

kepentingan tertentu. Pengaruh secara internal tidak dapat 

dilepaskan dari kepentingan agenda penayangan kuis tersebut. 

Breed (1995) menyatakan kebijakan biasanya bersifat 

terselubung karena kebijakan itu sering berseberangan dengan 

Kode Etik Jurnalisme dan para eksekutif media tidak ingin 

dituduh telah memerintahkan agar surat kabarnya miring ke 

berita-berita tertentu, (Tamburaka, 2012:92). Penelitian akan 

mengalami kesulitan ketika meminta konfirmasi langsung dari 

suatu media massa atas kebijakan tertentu yang melanggar 

Kode Etik Jurnalistik.  

Media massa tidak selalu terang-terangan menyatakan 

dukungan pada suatu pihak. Media akan menggunakan cara-

cara jurnalisme dalam melancarkan “misi” dari pesannya. 
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Wibowo dalam Tamburaka (2012:121) menyebutkan strategi 

yang sering dilakukan dalam pembingkaian pesan yakni 

pengulangan kata, sinonim dan kesamaan topik. Strategi ini 

pula yang digunakan oleh RCTI dalam membingkai agenda 

penayangan “Kuis Kebangsaan”. Pengulangan kata dalam 

‘password’ pada kuis tersebut, sinonim dari akronim WINHT, 

dan kesamaan topik antara visi-misi partai Hanura (Hati Nurani 

Rakyat) dan “Kuis Kebangsaan” tersebut. 

Fungsi penyusunan agenda adalah sebuah proses tiga 

bagian. Pertama, prioritas isu-isu yang akan dibahas dalam 

media atau agenda media (media agenda), harus diatur. Kedua, 

agenda media memengaruhi atau berinteraksi dengan apa yang 

masyarakat pikirkan, menciptakan agenda masyarakat (public 

agenda). Terakhir agenda masyarakat memengaruhi atau 

berinteraksi dengan apa yang para pembuat kebijakan anggap 

penting disebut agenda kebijakan (policy agenda), (Littlejohn 

2009:416). 

Dalam permasalahan penayangan “Kuis Kebangsaan” 

oleh RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia), pertama, RCTI 

tentu memiliki alasan dibalik mengagendakan “Kuis 

Kebangsaan”. Selain itu pengkonsepan turut mempengaruhi 

bagaimana agenda tersebut mampu mencapai tujuannya, yakni 

menjadi agenda publik dan agenda kebijakan. Agenda publik 

tentu berkaitan dengan tingkat elektabilitas dan tingkat 

keterpilihan partai politik. Sedangkan agenda kebijakan dapat 

saja berkaitan dengan dukungan partai agar kedua politisi 

tersebut fixed dicalonkan sebagai presiden dan wakil presiden. 

It clearly establishes that there is an important 

relationship between media reports and the people’s ranking of 

public issues, (Baran and Davis, 1995:234). Dengan 

keoptimisan bahwa media massa akan membawa pengaruh 
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terhadap agenda khalayak. Maka yang diharapkan dari tayangan 

yang dipolitisir adalah keberhasilan politisi mempersuasi 

perhatian khalayak.  

Tahun 1922, kolumnis Walter Lippman mengatakan 

bahwa media memiliki kemampuan untuk menciptakan 

pencitraan-pencitraan ke hadapan publik. McCombs and Shaw 

melakukan analisis dan investigasi terhadap jalannya kampanye 

pemilihan presiden. Pada penelitiannya yang pertama (1968), 

mereka menemukan dua hal penting, yakni kesadaran dan 

informasi. Sampai dengan penerbitan hasil studi (1972), hampir 

semua studi agenda setting yang dilakukan memfokuskan pada 

dua variable, yaitu agenda media (sebagai variable independen) 

dan agenda publik (sebagai variable dependen). Analisis 

hubungan antar variable yang dilakukan biasanya menekankan 

pada pola hubungan satu arah atau bersifat linear, yaitu bahwa 

agenda media memengaruhi terbentuknya agenda publik, 

(http://www.himikomunib.org/2012/12/teori-agenda-

setting.html). 

Jika pada awalnya, agenda setting hanya melihat antara 

agenda media dan agenda publik, namun seiring 

perkembangannya, penelitian selanjutnya juga menaruh 

perhatian pada agenda kebijakan. Asumsi yang dikemukakan 

bahwa hubungan antara agenda media, agenda publik dan 

agenda kebijakan tidaklah linear melainkan saling 

memengaruhi. Seperti yang tergambar pada bagan Agenda 

Setting Theory berikut: 

 

http://www.himikomunib.org/2012/12/teori-agenda-setting.html
http://www.himikomunib.org/2012/12/teori-agenda-setting.html
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Sumber: McQuail & Windahl (1993) dalam Tamburaka (2012:68). 
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Berkaitan dengan persoalan tayangan bermuatan politis 

“Kuis Kebangsaan” yang ditayangkan RCTI (Rajawali Citra 

Televisi Indonesia), maka dapat dianalisis bagaimana agenda 

media, agenda publik dan agenda kebijakan “bekerja” saling 

memengaruhi. “Kuis Kebangsaan” menjadi agenda media, 

“Pemilihan Umum 2014” menjadi agenda publik, dan 

“penetapan calon presiden dan wakil presiden” menjadi agenda 

kebijakan bagi Partai Hanura (Hati Nurani Rakyat). 

Seperti diketahui bahwa Hary Tanoe yang merupakan 

presiden direktur RCTI, digadang-gadang akan berpasangan 

dengan ketua umum partai Hanura pada pemilihan presiden 

2014. Hal tersebut sulit untuk melepaskan keterkaitan penyiaran 

“Kuis Kebangsaan” dengan agenda kepentingan pemilik media. 

Jargon “Bersih Peduli Tegas” dan akronim “WINHT” serta 

iklan partai Hanura, memperlihatkan adanya politisasi 

terselubung.  

Agenda media “Kuis Kebangsaan” berkaitan dengan 

agenda publik “pemilihan umum 2014”, media membawa 

khalayak untuk melihat atau menonton tayangan tersebut. Goal-

nya dari agenda media adalah tingkat elektabilitas pasangan 

calon tersebut meningkat, namun dapat juga mengundang 

kontra di masyarakat. Tingkat elektabilitas yang rendah di 

masyarakat juga dapat sebagai alasan dari pengagendaan “Kuis 

Kebangsaan”. Akronim WINHT dan jargon yang kerap 

dimunculkan berusaha untuk membawa khalayak penonton 

memerhatikan hal tersebut karena diucapkan berulang dan 

disertai dengan iklan senada. 

Agenda kebijakan dapat saja berupa kebijakan 

pemerintah, atau dalam hal ini kebijakan partai Hanura. 

Kebijakan partai Hanura yang ingin mengusung Wiranto dan 

Hary Tanoe di pemilihan presiden 2014 dapat menjadi alasan 
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tayangnya “Kuis Kebangsaan”. Hubungan agenda media, 

agenda publik dan agenda kebijakan tidak selalu mengenai apa 

yang mempengaruhi apa, pada dasarnya ketiganya dapat 

dikatakan saling memengaruhi. 

Agenda-setting, terutama pada tingkat perspektif 

individu, memiliki artikulasi kontemporer yang menarik lebih 

dari teori tingkat makro - agenda pembangunan, "proses 

seringkali rumit dimana beberapa masalah menjadi penting 

dalam arena pembuatan kebijakan", (Baran and Davis, 

1995:235). Sejauh apa suatu agenda media dapat memengaruhi 

agenda publik dan goal dari kebijakan pembuatan agenda 

tercapai?. Tamburaka (2012:85) menyebutkan bahwa pada 

hakikatnya manusia memiliki pengharapan dan kemampuan 

menyerap pesan itu secara kognisi. Perubahan kognitif dalam 

pikiran individu dapat memengaruhi pula perubahan sikap dan 

perilaku kita dalam memandang dan memahami dunia ini. 

Setiap individu memiliki masing-masing pemahaman 

dari pesan yang dikirim. Tidak berarti pesan yang dikirimkan 

tidak ada tujuan yang pasti. Tujuannya mempersuasi, perkara 

terpersuasi atau tidak kembali pada pandangan dan pemikiran 

masing-masing individu. “Kuis Kebangsaan” merupakan 

agenda yang sangat berhubungan erat dengan kepentingan 

politik. Kurt Lang dan Gladys Engel Lang (1959) dalam 

Tamburaka (2012:22) menyatakan, “Media massa membangun 

citra publik tentang figur-figur politik”. 

Sering kali penggunaan media massa dalam komunikasi 

politik, sangat penting dalam upaya membentuk citra diri para 

politisi dan citra partai politik untuk memperoleh dukungan 

opini publik, (Tamburaka, 2012:103). Sehingga tak heran jika 

tayangan “Kuis Kebangsaan” atau tayangan bermuatan politis 

lainnya membanjiri media massa setiap masa pemilihan umum. 
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Citra diri yang seperti apa yang ingin ditonjolkan dalam “Kuis 

Kebangsaan”, jika kita analisis dari judul “kebangsaan” maka 

semangat berbangsa sangat ditekankan. Selain itu jargon 

“bersih peduli tegas” dan pertanyaan berkaitan dengan sejarah 

juga mempertegas bahwa WINHT memiliki jiwa nasionalis dan 

semangat berbangsa. 

Agenda Setting berkaitan dengan pencitraan, seringkali 

para politisi, pejabat pemerintah, artis menginginkan citra yang 

positif sebab ketika citranya negatif di mata publik maka dapat 

dipastikan “lahan” popularitasnya pun akan menurun, 

(Tamburaka, 2012:106). Semakin sering muncul di media 

massa terlebih televisi, semakin sering iklan ditayangkan, 

jargon dan akronim diulang-ulang, membuat khalayak 

mengingat dan mengenal calon/ politisi tersebut. Hal tersebut 

juga terlihat dalam kasus “Kuis Kebangsaan”. 

Simpulan 

Pada kasus kepemilikan media oleh politisi dan 

implikasinya pada agenda media yang dibentuk hal tersebut 

merupakan jenis hubungan Lower-power source, high-power 

media (sumber kekuasaan luar kecil, kekuasaan media besar). 

Penayangan “Kuis Kebangsaan” oleh RCTI (Rajawali Citra 

Televisi Indonesia) terlihat jelas bahwa ada agenda media dan 

kebijakan berkaitan dengan kepentingan politik. Tayangan 

tersebut dapat dikategorikan sebagai “misi” untuk membawa 

khalayak menaruh perhatian terhadap pasangan WINHT 

(Wiranto–Hary Tanoe), tidak asing terhadap akronim, partai, 

wajah dan jargon. Hal tersebut karena iklan partai Hanura (Hati 

Nurani Rakyat) selalu mengiringi acara tersebut. Dengan 

intensitas kemunculan di media massa –yang mampu mencapai 

khalayak luas- maka tingkat keterkenalan khalayak terhadap 

pasangan tersebut menjadi meningkat. 
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Media massa dianggap sangat berperan pada masa-masa 

pemilihan umum karena kekuataan jangkauannya dan 

keterpercayaan khalayak terhadap media. Terlebih ketika 

khalayak masih menaruh percaya teramat besar atas kemurnian 

siaran media, tanpa agenda setting. Kuasa pemilik media masih 

berperan amat kuat atas setiap kebijakan yang diambil media, 

baik itu kebijakan ekonomi maupun politik. Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI) perlu meningkatkan pengawasan dan sanksi 

tegas, karna masyarakat berhak mendapatkan tayangan yang 

mencerdaskan atas frekuensi yang dipinjam oleh media massa 

(televisi) tersebut. 
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Abstrak 

Tujuan dilakukannya penelitian ini guna mengetahui efektivitas 

komunikasi interpersonal petugas (Polsuspas) dalam merubah 

perilaku anak didik pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Klas II Bengkulu. Kajian terkait efektifitas komunikasi 

interpersonal ini menggunakan mix method. Pendekatan 

kuantitatif untuk menjawab pertanyaan inti (primer) dari 

penelitian dan pendekatan kuantitatif sebagai upaya untuk 

memberikan kelengkapan informasi dalam bentuk hasil yang 

ingin dicapai. Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner, 

wawancara dan observasi. Dari hasil penelitian menunjukkan 

tingginya tingkat efektifitas komunikasi interpersonal petugas 

(Polsuspas) dalam merubah perilaku anak didik pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bengkulu dengan perolehan 

persentase sebesar 77,2%. Hal ini juga menjelaskan bahwa anak 

didik dan (penjaga) polsuspas memiliki hubungan yang terbuka, 

memiliki perasaan empati yang terjalin dengan sangat baik, 

menampakan sikap yang sangat mendukung dan sikap positif 

serta mencerminkan kesetaraan. 

Keywords: komunikasi interpersonal, perilaku, empati, 

keterbukaan positiveness 
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1. Pendahuluan 

Peran signifikan lembaga pemasyarakatan dalam edukasi 

narapidana/anak didik menjadi tuntutan yang harus diemban 

sebagai lembaga yang bertujuan pada lingkup pembinaan 

golongan masyarakat terkait kepidanaan sesuai pada esensi 

pasal 1 ayat 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 1995 tentang pemasyarakatan. 

Lembaga ini sesuai pada sistemnya jelas secara langsung 

berinteraksi dengan narapidana/anak didik pada sejumlah 

program yang direncanakan untuk memberikan stimulus 

edukasi, namun berhubungan dengan hal tersebut tidak terlepas 

dari proses komunikasi antara sejumlah pihak dengan 

narapidana/anak didik, termasuk komunikasi yang terjalin 

dengan pihak petugas (Polsuspas).  

Spesifikasi pada anak didik sudah pasti memiliki strategi 

yang berbeda dalam memberikan binaanya hal ini mengingat 

secara psikologis anak memiliki kecenderungan yang berbeda 

dengan orang dewasa, ditambah lagi dengan kondisi dan 

latarbelakang perilaku yang tidak baik menurut indikator 

perilaku yang dialami anak. Masa pertumbuhan dari anak 

menjadi pertimbangan yang harus dilakukan, dalam 

memberikan stimulus.  

Pandangan edukasi terkait stimulus pada anak, ahli social 

learning Albert Bandura menyatakan pentingnya aspek 

lingkungan dalam mempengaruhi perilaku anak didik, hal ini 

didasari pada kecenderungan anak yang akan meniru perilaku 

yang diamatinya. Bandura juga menyatakan mengenai tingkah 

laku sebagai interaksi timbal balik yang terus menerus antara 
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seseorang dan lingkungan. Proses pembelajaran menurut teori 

Bandura, terjadi dalam tiga komponen (unsur) yaitu perilaku 

model (contoh), pengaruh perilaku model, dan proses internal 

pelajar. Jadi individu melakukan pembelajaran dengan proses 

mengenal perilaku model (perilaku yang akan ditiru), kemudian 

mempertimbangkan dan memutuskan untuk meniru sehingga 

menjadi perilakunya sendiri. Perilaku model ialah berbagai 

perilaku yang dikenal di lingkungannya. Apabila bersesuaian 

dengan keadaan dirinya (minat, pengalaman, cita-cita, tujuan 

dan sebagainya) maka perilaku itu akan ditiru (Surya, 2004;44). 

Pengaruh relatif dari setiap faktor bervariasi dalam situasi 

yang berbeda untuk tingkah laku tertentu, oleh karena itu dalam 

beberapa situasi faktor lingkungan lebih mempengaruhi, 

padahal dalam situasi lain seseorang mengatur kejadian-

kejadian lingkungan (Ahmadi, 1991;301).  

Kondisi lapas yang tidak sama dengan keadaan 

dimasyarakat pada umumnya, yakni rentan akan perilaku kasar 

atas sesama anak (studi pendahuluan), yang menajdi tantangan 

besar bagi jaminan perilaku yang baik untuk menjadi objek 

yang akan ditiru oleh anak dalam lingkunganya. 

Kondisi itu memberikan tuntutan penciptaan lingkungan 

yang mana menitikberatkan pada pentingya aspek komunikasi 

interpersonal yang terjalin dengan baik. Komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara 

komunikator dan komunikan, bersifat langsung dan dialogis. 

Komunikasi ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah 

sikap, pendapat, atau perilaku seseorang dalam prosesnya. 
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Aspek kemampuan komunikasi interpersonal menurut 

Johnson (2000) yaitu kemampuan untuk saling memahami, 

kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan 

secara tepat dan benar, kemampuan untuk saling menerima dan 

memberi dukungan, dan kemampuan untuk memecahkan 

konflik atau masalah-masalah antarpribadi. 

Pada penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh 

Sapta Anugraha terkait Komunikasi Antarpribadi Petugas 

Pemasyarakatan dengan Warga Binaan dalam Mengubah 

Mental Warga Binaan, hasilnya adalah menunjukkan adanya 

pengaruh efektivitas komunikasi antar pribadi petugas 

dengan warga binaan terhadap perubahan mental warga 

binaan. Selanjutnya penelitian yang akan peneliti lakukan 

ini nantinya bukan hanya sekedar ingin mengetahui ada 

pengaruh atau tidaknya saja namun, lebih mendalam pada 

proses dan gejala apa yang muncul terkait hubungan 

interpersonal. 

Dukungan komunikasi interpersonal antara petugas dan 

anak didik dalam ketercapaian pembinaan pada proses edukasi 

anak adalah sebuah hal yang harus terwujud diasaat 

pelaksanaan program tertentu maupun dalam proses interaksi 

dalam keseharian, dengan tujuan terjalinya pembinaan melalui 

hubungan baik yang dapat mempengaruhi berbagai perilaku. 

Hal ini diarahkan pada pembentukan anak didik yang mampu 

menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, 

memperbaiki diri, tidak mengulangi tindakan buruk, dan dapat 

diterima dalam lingkungan masyarakat sesuai dalam inti pasal 2 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995. 
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2. Kajian Pustaka 

a. Komunikasi Interpersonal 

 Hovland (2007) mengemukakan bahwa komunikasi 

adalah proses seseorang memindahkan perangsang yang 

berbentuk lambang kata-kata untuk mengubah perilaku orang 

lain. Devito (2009) mendefinisikan komunikasi interpersonal 

sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara 

dua orang, atau di antara sekelompok kecil orang-orang dengan 

beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. Dapat 

disimpulkan komunikasi interpersonal adalah komunikasi 

antara individu dengan individu lain untuk melakukan 

penyampaian informasi melalui proses interaksi antar individu. 

Individu melakukan interaksi dengan orang lain dengan tujuan 

mengubah sikap, pendapat atau perilaku individu yang bersifat 

dialogik yaitu berupa percakapan dengan melibatkan unsur 

pribadi secara utuh dalam penyampaian dan penerimaan pesan 

secara nyata dengan efek umpan balik secara langsung. 

Ada tiga faktor yang dapat menumbuhkan hubungan 

interpersonal yang baik, adalah sebagai berikut:  

a. Percaya (trust), faktor percaya sangat mempengaruhi 

terjadinya peroses komunikasi interpersonal yang baik. Ada 

tiga faktor utama untuk dapat menentukan sikap percaya 

adalah : menerima, empati, dan kejujuran (Efendi, 1981). 

Pertama, Menerima adalah kemampuan untuk 

berhubungan dengan orang lain, melihat orang lain sebagai 

induvidu yang patut dihargai, tanpa menilai apa yang 

dibicarakan orang tersebut. Sikap menerima tidaklah 

semudah membalikkan telapak tangan, kita sering 
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cenderung sukar menerima. Menerima juga harus digaris 

bawahi, menerima tidak berarti menyetuji semua perilaku 

orang lain atau rela menanggung akibat-akibat perilakunya. 

Akan tetapi kita harus menghargai perasaan dan pemikiran 

yang disampaikan orang lain selama proses komunikasi 

berlangsung. Peroses komunikasi interpersonal tersebut 

adalah kepunyaan kita sendiri (owning of feels and 

thought). Dalam peroses komunikasi tersebut antara pelaku 

komunikasi akan tercipta keterbukaan perasaan dan 

pemikiran, serta dapat menerima dan bertanggung jawab 

terhadap apa yang disampaikan masing-masing pihak. 

Kedua, Empati adalah ikut merasakan apa yang orang lain 

rasakan tanpa kehilangan dentitas diri sendiri. Kita dapat 

membayangkan diri kita pada kejadian yang yang menimpa 

orang lain. Dengan empati kita berusaha melihat orang lain 

merasakan seperti orang lain rasakan. Ketiga, Kejujuran 

adalah faktor kejujuran yang dapat menumbuhkan saling 

percaya. Masing-maing pihak harus saling jujur dalam 

mengungkapkan sesuatu dengan orang lain, sehingga 

tercipta saling percaya bukan potensi yang dibuat-buat. 

b. Sikap suportif, sikap suportif adalah sikap yang 

mengurangi defensif dalam komunikasi. Terjadinya sikap 

defensif bila seseorang tidak menerima, tidak jujur dan 

tidak empati (Rakhmat, 2005:133). 

c. Sikap terbuka, sikap terbuka sangat besar pengaruhnya di 

dalam menumbuhkan komunikasi interpersonal yang 

efekif. Lawan dari sikap terbuka adalah dogmatisme. 

Brooks dan Emmert mengidentifikasi sifat terbuka dan sifat 

tertutup adalah sebagai berikut (Rakhmat, 2005: 136) : 
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Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh DeVito 

(2009), bahwa komunikasi interpersonal dapat berlangsung 

efektif dengan memulai lima aspek yaitu keterbukaan 

(openness), empati (empathy), sikap mendukung 

(supportiveness), sikap positif (positiveness) dan kesetaraan 

(equality). Dalam kaitannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan, maka sejatinya komunikasi interpersonal yang 

terjalin antara petugas dalam hal ini Pospalsus dengan Anak 

didik bisa berlangsung dengan harmonis sehingga dapat 

merubah perilaku Anak didik menjadi lebih baik. 

b. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

Pengertian efektivitas komunikasi interpersonal adalah 

suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, 

kualitas dan waktu) telah tercapai. Menurut DeVito (2007) ada 

empat belas hal yang perlu dipertimbangkan dalam komunikasi 

interpersonal untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

interpersonal terjalin. 

1. Kesadaran (mindfulness), kesadaran menyatakan kesadaran 

mental, dalam kesadaran kita menyadari alasan untuk 

berpikir dan berperilaku dengan cara tertentu. Berikut ini 

beberapa kriteria kesadaran: 

a. Membuat dan membuat kembali kategori, misalnya kita 

mengkategorikan seseorang berdasarkan perannya 

(orangtua, anak, kayawan, tetangga, teman dan lain 

sebagainya). Hindari menyimpan ingatan tentang 

gambaran seseorang dengan 1 label. Jika ya, makakita 

akan kesulitan untuk mengkategorikan kembali 

seseorang. 
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b. Terbuka terhadap informasi dan pandangan yang baru, 

bahkan ketika kita memegang teguh suatu stereotip. 

Informasi baru memaksa kita mempertimbangkan 

kembali apa mungkin cara berpikir kita sudah 

ketinggalan jaman. Informasi baru membantu kita 

menantang yang sudah lama dipegang tetapi keyakinan 

dan sikap sekarang menjadi tidak tepat. Kemauan untuk 

melihat tingkah laku kita dan orang lain dari beragam 

sudut pandang, terutama perspektif orang yang sangat 

berbeda dengan diri kita. 

c. Berhati-hati dalam mengandalkan kesan pertama dengan 

kuat, anggaplah kesan pertama kita itu sementara, 

sebagai hipotesis yang membutuhkan investigasi yang 

lebih jauh. Bersiaplah untuk merevisi, menolak, atau 

menerima kesan awal ini. 

d. Berpikir sebelum bertindak, terutama dalam situasi yang 

peka (seperti mengekspresikan kemarahan atau 

menyampaikan pesan komitmen). Adalah bijaksana 

untuk berhenti dan memikirkan baik-baik situasi secara 

sadar. Dengan cara ini, kita akan memiliki kesempatan 

bertindak dan bereaksi lebih baik secara tepat. 

2. Sensitivitas budaya (cultural sensitivity), adalah sikap dan 

cara untuk berperilaku di mana kita sadar dan mengakui 

perbedaan budaya (DeVito, 2007: 49). Ini sangat penting 

seperti untuk beberapa tujuan dunia seperti perdamaian dan 

pertumbuhan ekonomi seperti untuk komunikasi 

interpersonal yang efektif (Franklin & Mizell, 1995). Tanpa 

sensitivitas budaya, tidak ada komunikasi interpersonal yang 

efektif di antara orang-orang yang berbeda gender atau ras 

atau kebangsaan atau orientasi kasih sayang. Maka, sadarlah 

akan perbedaan budaya antara diri kita dan orang lain. 
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Teknik komunikasi interpersonal yang bekerja dengan baik 

dengan orang Eropa-Amerika, mungkin tidak bekerja dengan 

orang Asia-Amerika. Apa yang terbukti efektif di Jepang 

mungkin tidak di Meksiko. Jarak fisik yang dekat yang 

normal di Arab mungkin terlihat sangat familiar atau sangat 

membosankan di banyak negara Amerika Serikan dan Eropa 

Utara. Empati yang sebagian besar orang Amerika 

menyambutnya mungkin menjadi tidak nyaman untuk 

sebagian orang Korea, Jepang, dan Cina. Kriteria sensitivitas 

buday: 

a. Menyiapkan diri, membaca dan mendengarkan dengan 

cermat tingkah laku yang mempengaruhi secara budaya. 

b. Menyadari dan menghadapi ketakutan kita akan tindakan 

yang tidak tepat terhadap orang-orang yang berbeda 

budaya. 

c. Menyadari perbedaan antara diri kita dan orang lain yang 

berbeda secara budaya. 

d. Menyadari bahwa sering ada kendala utama perbedaan 

dalam grup budaya. 

e. Menyadari perbedaan arti, kata-kata jarang berarti sesuatu 

yang sama kepada orang-orang yang berbeda budaya. 

f. Menyadari peraturan dan adat budaya lain. 

3. Fleksibilitas (Flexibility), berarti kualitas berpikir dan 

berprilaku membedakan pesan berdasarkan situasi yang unik 

(DeVito, 2007). Satu ukuran fleksibilitas menyuruh kita 

mempertimbangkan kembali seberapa benar kita 

mempercayai pernyataan tertentu seperti “ketika marah, 

sesorang sebaiknya tidak berkata apapun daripada 

mengucapkan sesuatu yang dapat disesali nantinya”, 

jawaban yang lebih disukai untuk pertanyaan tersebut adalah 

“terkadang benar”. Menggaris bawahi kepentingan 
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fleksibilitas dalam semua situasi interpersonal (Hart, Carlson 

& Eadie, 1980). Kriteria fleksibilitas: 

a. Menyadari bahwa tidak ada dua orang atau situasi yang 

sama persis, tanya pada diri kita apa yang berbeda antara 

kita dan orang lain ataupun situasi, kemudian ambil 

perbedaan ini ke dalam pertimbangan seperti kita 

membangun pesan kita 

b. Menyadari bahwa komunikasi selalu terjadi dalam 

konteks 

c. Menyadari bahwa semua hal mengalir 

d. Menyadari bahwa setiap situasi menawarkan kita pilihan 

berbeda untuk berkomunikasi 

4. Berorientasi kepada pihak lain (other orientation), adalah 

kualitas dari keefektivan yang termasuk kemampuan untuk 

mengadaptasikan pesan kita untuk orang lain (DeVito, 

2007). Hal tersebut melibatkan komunikasi penuh perhatian 

dan ketertarikan kepada orang lain dan sungguh-sungguh 

tertarik pada apa yang orang lain katakan. Karakteristik 

berorientasi kepada pihak lain: 

a. Memperlihatkan pertimbangan dan sikap mengahargai 

b. Mengakui perasaan orang lain sebagai legitimasi 

c. Mengakui kehadiran dan kepentingan orang lain 

d. Memfokuskan pesan kita pada orang lain 

e. Menggunakan pertanyaan terbuka untuk melibatkan orang 

lain pada interaksi (seperti melawan pertanyaan yang 

hanya menanyakan jawaban ya atau tidak) dan buat 

pernyataan yang secara langsung bertujuan ke orang 

tersebut. Gunakan kontak mata yang fokus dan ekspresi 

wajah yang tepat, senym, mengangguk dan condong 

terhadap orang lain 
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f. Memberi izin kepda orang lain untuk mengekspresikan 

atau tidak mengekspresikan perasaan mereka 

5. Keterbukaan (Opennes), adalah kemauan orang untuk 

mengungkapkan informasi tentang dirinya yang mungkin 

secara nornal disembunyikan, asalkan saja beberapa 

pengungkapan tepat (Devito,2007). Keterbukaan juga 

termasuk kemauan untuk mendengarkan secara terbuka dan 

bereaksi secara jujur terhadap pesan orang lain. Kriteria 

keterbukaan: 

a. Mengungkapkan diri disaat yang tepat 

b. Merespon mereka yang berinteraksi dengan kita 

c. Memiliki pikiran dan perasaan, bertanggung jawab atas 

apa yang kita katakan 

6. Metakomunikasi (Metacommunication), keefektifan 

interpersonal sering bergantung pada kemampuan 

metakomunikasi. Contohnya, dalam situasi konflik, sering 

terbantu dengan mengatakan kita berjuang. Dalam hubungan 

cinta sering terbantu dengan mengatakan setiap maksud kita, 

misalnya “sangat peduli”. Dalam pekerjaan, sering 

dibutuhkan untuk berbicara tentang cara memerintah yang 

didelegasikan atau cara mengkritik harus diekspresikan. 

Karakteristik metakomunikasi: 

a. Menjelaskan perasaan yang sejalan dengan pikiran kita 

b. Memberikan feedforward yang jelas untuk membantu 

orang lain mendapatkan gambaran umum dari pesan yang 

akan mengikuti 

c. Menguraikan pesan kompleks kita sehingga membuat 

maksud kita lebih jelas 

d. Meminta klarifikasi jika kita memiliki keraguan tentang 

maksud orang lain 
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e. Menggunakan metakomunikasi ketika kita ingin 

mengklarifikasikan pola komunikasi diantara diri kita dan 

orang lain 

7. Percaya diri (Confidence), adalah kepercayaan seseorang 

yang ada pada komunikator efektif dan kompeten dan 

kemampuan seseorang untuk memproyeksi ketika 

berinteraksi dengan orang lain (DeVito, 2007). Karakteristik 

percaya diri: 

a. Mengambil inisiatif dalam memperkenalkan diri sendiri 

b. Mendemonstrasikan tingkah laku percaya diri nonverbal 

c. Mengontrol emosi kita 

d. Mengakui kesalahan kita. Hanya orang yang percaya diri 

yang akan mengakui kesalahan kita secara terbuka dan 

tidak khawatir apa yang orang lain akan pikirkan 

8. Kesegeraan (Immediacy), menciptakan kebersamaan, 

kesatuan diantara pembicara dan pendengar (DeVito, 2007). 

Ketika kita berkomunikasi dengan segera, kita 

menyampaikan rasa ketertarikan dan perhatian, kesukaan 

atau atraksi kepada orang lain. Ada banyak bikti yang 

mendemonstrasikan keefektifan kesegeraan dalam variasi 

situasi komunikasi. Karakteristik kesegeraan: 

a. Mengekspresikan kedekatan dan keterbukaan secara fisik 

b. Senyum dan mengekspersikan ketertarikan pada orang 

lain 

c. Memfokuskan diri pada ucapan orang lain 

d. Mengekspresikan kesegeraan dengan sensitivitas budaya 

9. Daya ekspresi (Expressiveness), adalah kemampuan 

mengkomunikasikan keterlibatan dengan sungguh-sungguh, 

terlibat, contohnya, bertaggung jawab atas pikiran dan 

perasaan kita, mendorong daya ekspresi atau keterbukaan 
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dengan lainnya dan menyediakan feedback yang tepat 

(DeVito, 2007). Karakteristik daya ekspresi : 

a. Mengubah kecepatan vokal, nada, volum, dan ritme untuk 

menyampaikan keterlibatan dan ketertarikan 

b. Menggunakan gerak tubuh dengan tepat, terutama gerak 

tubuh yang fokus pada orang lain daripada diri kita. Jaga 

kontak mata dan kecondongan terhadap seseorang 

c. Memberikan feedback verbal dan nonverbal untuk 

menunjukkan bahwa kita mendengarkan 

10. Sikap positif (Positiveness), dalam komunikasi 

interpersonal harus dilakukan dengan penggunaan pesan 

positif daripada negatif. Contohnya, pesan negatif “kamu 

terlihat mengerikan dengan rambut panjang” dengan 

mempertimbangkan alternatif positif “kamu terlihat 

menawan dengan rambut pendek”. Pesan positif penting 

untuk menciptakan dan memepertahankan kepuasan 

hubungan dan digunakan lebih sering oleh wanita, baik 

komunikasi tatap muka maupun CMC, daripada pria (Gattis, 

Berns, Simpson & Christense, 2004). Karakteristik sikap 

positif ; 

a. Melihat sisi positif seseorang atau dalam pekerjaan dan 

berikan pujian 

b. Mengungkapkan kepuasan secara nonverbal ketika 

berkomunikasi dengan orang lain 

c. Mengekspresikan sikap positif dengan pengenalan 

perbedaan budaya 

11. Empati (Empathy), adalah merasakan apa yang orang lain 

rasakan dari sudut pandang seseorang tanpa kehilangan 

identitas kita (DeVito, 2007). Empati memampukan kita 

untuk mengerti seperti apa orang lain secara emosional. 

Karakteristik empati : 
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a. Membuat jelas ketika mencoba mengerti, tidak 

menilai, menghakimi atau mengkritik 

b. Memfokuskan konsentrasi kita 

c. Menggambarkan kembali perasaan pembicara yang 

kita akan ekspresikan dalam rangka mengecek akurasi 

persepsi kita dan untuk menunjukkan komitmen kita 

untuk mengerti pembicara 

12. Sikap mendukung (Supportiveness), adalah perilaku yang 

lebih mendeskripsikan daripada mengevaluasi dan 

sementara daripada pasti (DeVito, 2007). Karakteristik 

sikap mendukung : 

a. Menghindari tuduhan atau menyalahkan 

b. Menghindari kondisi mengevaluasi secara negatif 

c. Mengekspresikan kemauan untuk mendengar dengan 

pikiran terbuka dan kesiapan untuk 

mempertimbangkan kembali perubahan cara kita 

berpikir dan melakukan sesuatu 

d. Menanyakan orang lain dan tunjukkan ini sangat 

penting untuk kita 

13. Kesetaraan (Equality), istilah kesetaraan merujuk kepada 

tingah laku atau pendekatan yang mengajarkan setiap orang 

sebagai kontributor yang penting dan sangat penting 

kepada interaksi dalam berbagai situasi, tentu saja akan ada 

ketidaksetaraan; 1orang akan lebih tinggi dalam hirarki 

organisasi; lebih pengalaman atau lebih efektif secara 

interpersonal (DeVito, 2007). Karakteristik kesetaraan : 

a. Menghindari pernyataan “seharusnya”, contohnya 

“kamu seharusnya yang menyapa dia duluan”. Kalimat 

tersebut meletakkan pendengar di posisi bawah 

b. Membuat permintaan (terutama yang sopan) dan 

menghindari tuntutan (terutama yang tidak sopan) 
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c. Mengakui bahwa perbedaan budaya mengajarkan 

kesetaraan yang sangat berbeda, dalam budaya low 

power distance ada kesetaraan yang lebih besar daripada 

budaya high power distance, status besar perbedaan 

dipengaruhi interaksi interpersonal 

14. Manajemen interaksi (Interaction management), merujuk 

pada teknik dan strategi yang kita atur dan dibawa pada 

interaksi interpersonal (DeVito, 2007). Manajemen 

interaksi yang efektif menghasilkan interaksi yang 

memuaskan kedua pihak, juga tidak ada orang merasakan 

diabaikan, setiap pihak berkontribusi. Karakteristik 

manajemen interaksi : 

a. Menjaga percakapan fasih, hindari berhenti lama saat 

berkomunikasi 

b. Mengkomunikasikan pesan verbal dan nonverbal yang 

konsisten dan menguatkan satu sama lain. 

3.  Metode Penelitian 

Penelitian efektifitas komunikasi interpersonal ini 

menggunakan mix method. Populasi dalam penelitian ini yakni 

anak didik yang ada di  Lembaga Pembinaan Khusus Anak/ 

LPKA Klas II Bengkulu. Pejabat dan Polsuspas yang ada di 

lingkungan lembaga tersebut. Berdasarkan populasi yang ada 

didapatkan sampel berjumlah 50 orang yang terdiri dari 46 

orang anak didik, 3 orang polsuspas dan 1 orang pejabat yang 

menjadi penanggung jawab pada LPKA Klas II Bengkulu. 

Penarikan sampel dilakukan dengan non probability teknik 

kuota sampling. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Analisi data kuantitatif diarahkan untuk menghasilkan 

data utama, yang mana fokus pada sejauhmana efektifitas 

komunikasi interpersonal yang terjadi pada Lapas Kelas II 

Bengkulu antara petugas (polsuspas) dengan anak didik. 

Terdapat 46 orang jumlah anak didik pada lokasi yang menjadi 

responden penelitian. 

Efektifitas komunikasi interpersonal secara keseluruhan 

sebesar 77,2 % dengan kategori Tinggi. Persentase tersebut 

diperoleh dari aspek Keterbukaan sebesar 66,5% dengan 

kategori Tinggi, Empati sebesar 80,6% kategori Sangat Tinggi, 

Sikap Mendukung sebesar 80% kategori Sangat Tinggi, sikap 

positif sebesar 77,5% dengan kategori Tinggi dan Kesetaraan 

sebesar 75,8% kategori Tinggi.  

Berdasarkan data yang ada dapat dilihat terdapat 2 aspek 

yang menonjol dengan persentase tertinggi dan terendah. Aspek 

tertinggi dalam efektifitas komunikasi interpersonal yakni 

empati. Aspek keterbukaan yang mana menjadi aspek yang 

paling rendah atau terkecil dalam kontribusinya terhadap 

efektifitas komunikasi interpersonal. 

Aspek keterbukaan (Opennes), adalah kemauan orang 

untuk mengungkapkan informasi tentang dirinya yang mungkin 

secara normal termasuk hal yang disembunyikan atau 

dirahasiakan, keterbukaan dari pihak yang lain juga termasuk 

kemauan untuk mendengarkan secara terbuka dan bereaksi 

secara jujur terhadap pesan orang lain. Interaksi dialog dalam 

aspek ini menjelaskan sebuah hubungan yang lebih terbuka, 

saling mempercayai dan memperlihatkan keakraban dari anak 

didik dan petugas yang pada akhirnya dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap perilaku anak. Kondisi keterbukaan 
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ini memiliki tingkat ketercapaian yang tinggi yang mengartikan 

anak didik terbuka terhadap petugas terkait banyak hal tentang 

dirinya. 

Empati (Empathy), adalah merasakan apa yang orang lain 

rasakan dari sudut pandang seseorang tanpa kehilangan 

identitas. Empati memampukan kita untuk mengerti seperti apa 

orang lain secara emosional. Empati memperlihatkan sikap 

peduli dan keinginan untuk membantu dengan apa yang dialami 

oleh pihak tertentu. Empati pada lokasi dan fokus penelitian 

menjelaskan pengetahuan anak didik tentang seberapa jauh 

petugas peduli, memperhatikan, mengerti perasaan dan ingin 

membantu menyelesaikan segala permasalahan yang dialami. 

Empati sebagai salah satu indikator pada hasil menggambarkan 

sikap petugas yang peduli dan sangat perhatian terhadap anak 

didik. 

Sikap mendukung (Supportiveness), adalah perilaku yang 

lebih mendeskripsikan dari pada mengevaluasi yang mana dapat 

menghasilkan pemikiran negative jika tidak dilakukan dengan 

hati-hati. sikap ini murupakan sikap yang tidak menjustifikasi 

secara langsung dan selalu memperilhatkan pemikiran terbuka 

dan ingin membantu, yang mana tidak jarang membuat efek 

perasaan senang terhadap orang yang menjadi lawan interaksi 

meskipun diberikan saran dan kritikan. Aspek ini merupakan 

cara berinteraksi dan mengeluarkan kalimat serta ekspresi 

menyenangkan terhadap target. Sikap mendukung yang sangat 

baik dilakukan oleh petugas. Petugas adalah sosok yang sangat 

menyenangkan, asyik, mengerti dalam berdialog dengan anak 

didik meski menghadapi persoalan pemecahan kasus anak didik 

terebut. 
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Aspek sikap positif (Positiveness) adalah segala bentuk 

sikap yang mendorong untuk terciptanya sebuah dialog dan 

berperan dalam kondusifnya dialog. Hal yang terlihat dalam 

sikap positif salah satunya adalah refleksi atau kalimat langsung 

yang  menyatakan sisi positif (kelebihan) dari seseorang. Sikap 

positif  yang ditunjukan oleh petugas kepada anak didik saat 

berinteraksi berdasarkan hasil tergolong sangat baik, yang 

berarti petugas mampu memberikan stimulus berupa dukungan 

dan pembangunan karakter yang positif pada anak didik melalui 

kebiasaan dialog yang kondusif dan dapat dirasakan hingga 

anak didik selalu ingin berinteraksi dengan petugas. 

Kesetaraan (Equality), istilah kesetaraan merujuk kepada 

tingah laku atau pendekatan yang mengajarkan setiap orang 

sebagai kontributor yang penting dalam sebuah interaksi atau 

dialog. Tidak adanya sebuah gab yang besar antara pihak yang 

berinteraksi sehingga dapat menghilangkan kesenjangan yang 

terjadi. Kesetaraan dalam dialog terlihat dari kata-kata yang 

tidak berbau memerintah hingga membebani dan memberikan 

efek segan atau bahkan menghindar. Hasil yang telah 

dipaparkan menggambarkan petugas yang berhasil dengan baik 

memposisikan diri sebagai orang yang setara dengan anak didik 

untuk menciptakan perilaku dewasa anak didik dan tidak 

membuat kesenjangan yang bisa menimbulkan ketidak akraban.  

Analisis data Kualitatif dilakukan untuk menghasilkan 

data pendukung (sekunder). Data yang diperoleh berupa gejala-

gejala tertentu yang terlihat dalam interaksinya yang 

menggambarkan efektifitas komunikasi. Karena pada 

konteksnya, anak didik pada lapas tidak sama dengan anak 

didik biasanya, perhatian khusus sangat diperlukan untuk 

memberikan stimulasi maksimal dalam pembinaan. Peranan 
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atau tugas yang dilakukan oleh petugas (Polsuspas) di LPKA 

Klas II Bengkulu, yaitu melaksanakan program-program 

pelayanan, pembimbingan, pengawasan dan pelaksanaan. 

Polsuspas juga berperan untuk memberikan dukungan dan 

dorongan kepada anak didik pemasyarakatan agar mampu 

menghadapi masalahnya, mengarahkan dan menjelaskan apa 

yang harus dikerjakan, mendorong semangat dan percaya diri 

anak didik, menyiapkan dan menyalurkan informasi yang 

dibutuhkan anak didik, memberikan penilaian terhadap hasil 

yang telah dicapai. 

Hal ini disebabkan oleh karena impact dari kehidupan 

sosial yang sebelumnya dimiliki dan kemudian tercampur baur 

dengan kondisi hubungan dengan sesama anak didik di lapas. 

Kecenderungan sebagai anak secara umum sama seperti anak 

lain, namun anak didik di lapas terkadang menjadi anak yang 

cepat mengambil tindakan dan tidak berfikir panjang. Kondisi 

ini pula tidak jarang menjadi konflik anak dalam lapas seperti 

saling adu mulut, saling buli hingga muncul perkelahian. 

Menghadapi segala kecenderungan perilaku anak didik tersebut 

pihak lapas memiliki program pembinaan bimbingan dan 

konseling yang biasanya dilakukan secara berkelompok dan 

juga individu. Pada sistemnya setiap Polsuspas memiliki 5 anak 

bimbingan yang menjadi agenda harian dalam kunjungan 

Polsuspas di luar interaksi dengan anak didik lain, hal ini 

menjamin dalam sehari Polsuspas selalu berinteraksi dengan 

anak didik di dalam maupun di luar program. 

Kegiatan interaksi yang dilakukan secara umum terlihat 

terciptanya dialog yang kondusif secara berkelompok maupun 

individu, selain itu bertegur sapa, tindakan ramah (senyum dan 

mencium tangan) menjadi budaya yang telah berkembang 
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dikalangan anak didik. Tema khusus dialog yang dilakukan 

biasanya dimulai dari kalimat anak didik “Ada Titipan dari 

Orang Tua Kami Pak?” atau “Kapan Kami Bebas Pak?”, 

berdasarkan kalimat tersebut terlihat sebuah motivasi besar dari 

anak untuk merubah diri menjadi anak yang lebih baik dan 

berkembang. Tidak jarang pula yang menjadi tema lain dari 

perbincangan adalah minat dan bakat, kondisi keluarga, bahkan 

sampai rencana atau keinginan setelah bebas oleh anak didik 

yang secara terbuka diutarakan kepada Polsuspas. Tema dalam 

dialog ini pun juga tertera khusus pada tahap pembebasan anak 

didik yakni Assesment, dengan tujuan memberikan stimulus 

akhir terkait orientasi yang sangat penting dalam perilaku anak 

didik, kegiatan ini selalu dapat terespon dengan positif dalam 

pelaksanaanya. 

Karakteristik perilaku yang dimiliki oleh anak didik lebih 

terlihat ramah, patuh dan akrab dengan Polsuspas tersebut 

menstimulasi perilaku, bahkan terlihat cepat akrab pula dengan 

pengunjung yang datang, seperti peneliti dan tim yang terlibat 

dalam program tertentu. Tidak jarang pula anak didik menjadi 

sosok yang membantu dalam acara program yang ada dengan 

inisiatif sendiri. Terkait protes anak didik terhadap program 

biasanya hanya pada program yang mereka sukai, namun 

terdapat batas waktu untuk program tersebut dan secara 

kondisional tidak dilaksanakan sesuai waktu yang mereka 

inginkan, hal ini disebabkan karena kebijakan tertentu program 

dan penjadwalan yang menyesuaikan dengan pengaturan pihak 

yang terlibat. Terkait kegiatan pembinaan yang dominan 

disukai anak didik yakni; olahraga, seperti Futsal. 

Aspek yang menjadi perhatian penting dalam pembahasan 

terebut dalam efektifitas komunikasi interpersonal petugas dan 
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anak didik pada Lapas Bengkulu adalah aspek tertinggi yakni 

empati dan aspek terendah yaitu keterbukaan. 

Empati yang membahas tentang kepedulian dan perasaan 

mengerti secara emosional tentang apa yang dihadapi 

memberikan gambaran petugas yang sangat berhasil 

memberikan stimulus melalui perasaan empati kepada anak 

didik disaat proses interaksi yakni; anak didik merasa tidak 

pernah diabaikan oleh petugas, selalu mendapat bantuan solusi 

dari petugas saat menghadapi masalah, kepedulian yang Sangat 

Tinggi dari petugas terhadap anak didik, petugas tidak 

menyinggung perasaan anak didik dan merasa tertolong oleh 

petugas, serta petugas selalu sigap dalam membantu anak didik. 

Selanjutnya, aspek keterbukaan merupakan aspek yang 

menekankan pada kejujuran tentang apa adanya seorang anak 

didik dalam berbincang dengan petugas. Hal yang penting dari 

keterbukaan adalah tingkatan dari keterbukaan itu sendiri yang 

mampu bercerita hingga menyentuh rahasia dari anak didik itu 

sendiri. Aspek ini meski sudah dikatakan baik dalam proses 

interaksi, yang mana mengartikan anak didik yang terbuka 

terhadap petugas, namun memberikan kontribusi terendah dari 

efektifitas komunikasi interpersonal. Keterbukaan menjadi hal 

yang dapat direfleksikan dengan kondisi masih adanya 

anakdidik yang belum terbuka sepenuhnya dalam berbincang 

atau konseling dengan petugas terkait dirinya atau 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

Gejala yang timbul dari keseharian anak didik dalam 

interaksinya dengan petugas (polsuspas) berdasarkan hasil 

menggambarkan dukungan akan komunikasi yang efektif 

terjadi secara memadai dalam tujuanya menstimulus perilaku 

anak didik dalam proses pendidikan. Meskipun tedapat 
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kecenderungan anak didik yang kadang labil dan cepat 

mengambil keputusan (tanpa berpikir panjang) saat berinteraksi 

dengan sesamanya namun peran petugas dengan strategi dalam 

komunikasi interpersonalnya sangat berperan penting dan 

signifikan. 

Penjadwalan dan system yang mendukung komunikasi 

efektif sebagai sebuah lembaga pendidikan khusus menjadi 

jaminan terjadinya interaksi yang baik antara anak didik dan 

penjaga, seperti tiap polsuspas yang memiliki 5 anak bimbingan 

dan tahapan assessment yang dilakukan saat anak didik telah 

hampir selesai masa pendidikan khususnya (masa tahanan pada 

lapas). Pada pelaksanaan interaksi tersebut dengan berbagai 

tema yang muncul dalam dialog telah mengarah kepada 

pembentukan perilaku yang baik dan juga pada program yang 

terlaksana terarah pengembangan minat dan bakat yang tinggi 

dalam diri anak didik. Hal ini dibuktikan dengan keseharian 

anak didik yang saling bertegur sapa dengan penjaga, keakraban 

dan sikap baik yang selalu muncul seperti ramah dan bersahabat 

dengan pengunjung baik keluarga maupun pihak luar terkait 

program. Kondisi lain yang terlihat tidak jarang anak didik 

menjadi sosok yang menawarkan dalam membantu persiapan 

program serta terlihat memiliki motivasi yang besar dalam 

kegiatan. 

Pembahasan khusus pada hasil yang menjelaskan tentang 

keterbukaan meski telah mencapai kategori yang mengartikan 

anak didik yang sudah terbuka kepada penjaga (polsuspas), 

namun kategori ini memiliki item yang paling rendah yaitu, 

terkait menceritakan segala sesuatu tentang diri yang tidak 

diceritakanya kepada orang lain (kerahasiaanya). Hal ini 

menjelaskan bahwa masih ada diantara anak didik pada lapas 
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kela II Bengkulu yang belum yakin menceritakan rahasia atau 

tentang dirinya sepenuhnya kepada petugas. 

5. Kesimpulan  

Pembahasan yang telah dipaparkan memberikan 

kesimpulan yakni, efektifitas komunikasi interpersonal petugas 

(Polsuspas) dalam merubah perilaku anak didik pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bengkulu berada di tingkat 

yang Tinggi, hal ini dibuktikan dengan perolehan persentase 

sebesar 77,2%. Selain menggambarkan bahwa komunikasi 

interpersonal yang dilaksanakan efektif juga menjelaskan 

bahwa anak didik dan (penjaga) polsuspas memiliki hubungan 

yang terbuka, memiliki perasaan empati yang terjalin dengan 

sangat baik, menampakan sikap yang sangat mendukung dan 

sikap positif serta mencerminkan kesetaraan. Perhatian khusus 

tertuju pada kondisi yang menjelaskan aspek yang sangat kuat 

yakni perasan empati yang berkontribusi pada efektifitas 

komunikasi interpersonal, disamping itu meski tidak dalam 

Jumlah yang signifikan dapat pula diperkirakan masih 

terdapatnya anak didik yang belum menceritakan tentang 

dirinya secara sepunhnya dalam aspek keterbukaan. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

konvergensi simbolik yang dibangun oleh masing-masing 

kelompok akun Twitter pendukung capres pada saat kampanye 

pilpres 2019 berlangsung. Metode penelitian yang digunakan 

menggunakan kualitatif yang secara spesifik menjadikan 

Analisis Tema Fantasi sebagai metode penelitiannya dengan 

pendekatan interpretif sebagai alat analisisnya. Hasilnya 

penelitian menunjukkan bagaimana realitas simbolik dan 

narasi yang sama dalam mengambarkan sosok pasangan 

capres melalui kicauan akun Twitter memperlihatkan 

bagaimana terbentuknya konvergensi simbolik diantara mereka 

dan bagaimana kemudian terjadi transformasi kesadaran 

diantara mereka. Proses inilah yang kemudian diidentifikasi 

sebagai Tema Fantasi kelompok atau konvergensi simbolik 

yang terjadi diantara akun Twitter pendukung capres.  

Kata Kunci; Konvergensi Simbolik, Kampanye Pilpres, 

Twitter 

 

Latar Belakang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh polarisasi antara 

pendukung Jokowi dan Prabowo di platform media sosial 
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Twitter pada saat kampanye pilpres 2019. Merujuk pada 

pemberitaan harian Kompas (21/7/2019) disebutkan bahwa 

dukungan netizen kepada kedua pasangan kandidat capres saat 

kampanye pilpres 2019 lalu menyebabkan terbelahnya linimasa 

(timeline) Twitter. Twitter diakui telah mengubah cara 

berkampanye dan komunikasi politik yang ada di Indonesia. 

Twitter telah bertransformasi menjadi arena pertarungan opini 

masyarakat sipil Indonesia dalam memperbincangkan kandidat 

capres yang mereka dukung. 

Perbincangan mengenai kedua pasangan capres; Jokowi-

Ma’ruf maupun Prabowo-Sandi pada masa kampanye pilpres 

2019 acapkali menempati trending topik di jagat Twitter 

Indonesia. Masifnya perbincangan mengenai kandidat pasangan 

capres melalui unggahan kicauan akun Twitter pendukungnya 

memperlihatkan bahwa Twitter lebih sering digunakan oleh 

para politisi maupun pendukung capres sebagai platform media 

sosial untuk berkampanye.  

Secara historis, penggunaan media sosial untuk 

kepentingan saluran komunikasi politik ini tidak dapat 

dilepaskan dari nama Barack Obama yang telah lebih dulu 

menggunakan Facebook dan Twitter sebagai media kampanye 

dalam pemilihan Amerika Serikat tahun 2008 (lihat Smith, 

2012, Wooley et al, 2010). Keberhasilan Obama dalam menarik 

khalayak pemilih melalui media sosial tersebut dapat dikatakan 

menjadi semacam pemicu mulai maraknya kajian komunikasi 

politik yang fokus meneliti penggunaan media sosial. Dalam 

konstelasi geopolitik global, mulai ramainya kajian mengenai 

media sosial juga tidak dapat dilepaskan dari peranannya yang 

telah terbukti mampu mendorong berbagai perubahan 

fundamental dalam praktik berpolitik.  
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Berbagai kajian ilmiah yang pernah dilakukan oleh 

Tufekci dan Wilson (2012), Bakardjieva (2011) ataupun 

Michailsen (2011) misalnya, memperlihatkan bagaimana 

konstelasi kekuasan politik suatu negara kemudian dapat 

berubah disebabkan kehadiran media sosial. Kajian lainnya 

menunjukkan bagaimana media sosial juga berpengaruh sangat 

signifikan dalam pergeseran dan keterbukaan ideologi politik di 

kawasan Arab atau dikenal dengan istilah Arab Upraising 

seperti yang dilakukan Rane dan Salem (2012). Atau bagaimana 

media sosial mampu mengubah formasi gerakan masyarakat 

sipil dalam melakukan protes dan demonstrasi untuk menekan 

pemerintah seperti penelitian yang dilakukan Marcea (2011). 

Dengan demikian, media sosial seperti; Facebook maupun 

Twitter bukan hanya telah mengubah cara manusia 

berkomunikasi, berinteraksi dan bekerja, namun juga telah 

menunjukkan kemampuannya untuk mengubah praktik 

komunikasi politik dalam suatu sistem negara.   

Terkait dengan penggunaan media sosial selama masa 

kampanye pilpres 2014 di Indonesia menunjukkan bagaimana 

Twitter telah menjadi arena pertarungan pesan politik yang 

diunggah para kedua pendukung pasangan capres (lihat, 

Firmansyah et al, 2017, 2018). Kicauan yang diunggah melalui 

Twitter oleh masing-masing pendukung kandidat capres seolah 

mencoba mengkonstruksi cerita yang di dramatisasi guna 

membangun kohesifitas dan soliditas diantara mereka, atau 

bahkan bertujuan untuk mempengaruhi kesadaran masyarakat 

pemilih. Secara teoritis, fenomena bagaimana rangkaian cerita 

yang di dramatisasi itu digunakan untuk membangun kesadaran 

dan soliditas kelompok, dapat dianalisis menggunakan Analisis 

Tema Fantasi yang menjadi instrumen dalam Teori 
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Konvergensi Simbolik (Symbolic Convergence Theory) dari 

Bormann (1972). Penggunaan Analisis Tema Fantasi inilah 

yang kemudian dijadikan sebagai kerangka teoritik guna 

menganalisis bagaimana Konvergensi Simbolik yang 

dikembangkan oleh para pendukung capres melalui konstruksi 

kicauan akun Twitter mereka.  

Menurut Littlejohn dan Foss  (2012:236), titik awal dari 

Teori Konvergensi Simbolik adalah, bahwa gambaran individu 

tentang realitas dituntun oleh cerita-cerita yang 

menggambarkan bagaimana segala sesuatu diyakini ada. Cerita-

cerita atau tema-tema fantasi ini diciptakan melalui interaksi 

simbolis dalam kelompok-kelompok kecil serta mereka 

berpindah dari satu orang ke orang lain dan dari satu kelompok 

ke kelompok lain untuk berbagi pandangan tentang dunia.  

Penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana kicauan 

yang diunggah oleh akun Twitter kedua pendukung pasangan 

capres selama masa kampanye pilpres 2019 berlangsung dapat 

menjadi perekat bagi kohesivitas masing-masing kelompok. 

Dengan menggunakan Teori Konvergensi Simbolik dari 

Bormann (1972, 1985) penelitian ini menguraikan bagaimana 

kicauan (tweet) di media sosial dapat berkembang dan meluas 

hingga menjadi semacam bagian dari proses evolusi kesadaran 

bersama diantara masing-masing kelompok pendukung capres.  

Secara teoretis, Bormann (1972, 1985) meyakini bahwa 

Konvergensi Simbolik mampu menciptakan, menata dan 

mendorong individu-individu dalam sebuah proses dinamika 

pertukaran pesan dalam kelompok untuk mencapai perasaan 

dan tindakan yang sama. Proses tersebut dinamakannya 

dynamic sharing of group fantasy, dimana pertukaran fantasi 

kelompok dipandang sebagai fenomena komunikatif antar 
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beberapa individu yang berpartisipasi dalam suatu narasi pesan 

yang didramatisasi. Karena itu, narasi pesan yang didramatisasi 

melalui kicauan akun Twitter kedua kelompok pendukung 

pasangan capres, tanpa disadari merupakan basis pembentuk 

kesadaran diantara mereka untuk menciptakan kohesivitas 

kelompok masing-masing. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

merujuk pada penjelasan Bormann (1972,1985) bahwa Teori 

Konvergensi Simbolik memiliki landasan epistemologis yang 

sekaligus dapat dijadikan sebagai metode yang disebutnya 

dengan Analisis Tema Fantasi. Karena itu secara spesifik 

penelitian ini menggunakan Analisis Tema Fantasi sebagai 

metode penelitiannya dengan pendekatan interpretif sebagai alat 

analisisnya. 

Untuk melakukan Analisis Tema Fantasi tersebut, 

penelitian ini merujuk pada penjelasan Bormann (1985:401) 

yang mengemukakan bahwa Tema Fantasi dalam suatu 

kelompok dapat diidentifikasi dengan cara menggumpulkan 

bukti dari isi pesan yang termanifestasikan dalam suatu proses 

komunikasi. Dalam konteks penelitian ini, kicauan melalui akun 

Twitter merupakan manifestasi dari isi pesan yang digunakan 

para pendukung capres dalam mempertukarkan pesan politik. 

Sehingga isi pesan melalui kicauan Twitter akun pendukung 

capres dijadikan dokumen utama untuk kemudian dianalisis.  

Penetapan akun Twitter pendukung capres yang dijadikan 

unit analisis menggunakan teknik purposive sampling atau 

sample bertujuan yang ditetapkan dengan pertimbangan dan 

kriteria sebagai berikut; (1) Akun Twitter yang dimiliki politisi 

maupun relawan yang telah teridentifikasi mendukung salah 
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satu kandidat capres, (2) aktif menguggah kicauan selama masa 

kampanye pilpres 2019 berlangsung.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Konvergensi Simbolik Pendukung Capres  

Penelitian ini mengindentifikasi dan memetakan 

taksonomi Konvergensi Simbolik dalam komunikasi yang 

dimediasi Twitter. Dalam konteks penelitian ini terlihat 

bagaimana perbincangan yang difasilitasi oleh media sosial 

Twitter sekalipun sangat memungkinkan bagi kelompok akun 

Twitter pendukung capres untuk berbagi kesadaran mengenai 

capres yang mereka dukung lewat berbagai dramatisasi pesan 

yang diarahkan baik dalam bentuk dukungan kepada Jokowi-

Ma’ruf maupun serangan yang ditujukan kepada Prabowo-

Sandi dan begitu pula sebaliknya. Baik dukungan maupun 

serangan yang dibangun oleh masing-masing pendukung capres 

melalui unggahan kicauan akun Twitter tersebut menjadi ruang 

bagi terbentuknya Tema Fantasi kelompok yang mengarah pada 

penggunaan realitas simbolik yang sama.  

Setelah melakukan identifikasi terhadap struktur 

taksonomi Konvergensi Simbolik yang terkandung dalam 

perbincangan akun Twitter pendukung kedua pasangan capres-

cawapres, maka peneliti selanjutnya mencoba membangun 

suatu rumusan model untuk mengambarkan bagaimana 

Konvergensi Simbolik yang terjadi ataupun dikonstruksi melalui 

akun Twitter pendukung kedua pasangan capres-cawapres 

selama masa kampanye pilpres 2019 berlangsung.  

Dalam konteks penelitian ini, proses berbagi realitas 

simbolik antar anggota kelompok pendukung capres, dimediasi 

oleh media sosial yang bernama Twitter. Penggunaan media 



127 

 

sosial Twitter sebagai saluran komunikasi politik untuk 

membangun dan mengembangkan kesatuan / kohesivitas 

kelompok oleh kedua pendukung capres berimplikasi pada 

lahirnya model konvergensi yang juga relatif sama. Dengan 

kata lain, model konvergensi simbolik masing-masing 

pendukung kandidat capres yang terjadi melalui interaksi di 

Twitter dapat dikatakan sama dikarenakan fitur-fitur yang 

dimiliki Twitter memungkinkan kedua kelompok akun Twitter 

pendukung capres untuk membangun dan mengembangkan 

realitas simbolik dengan kerangka narasi dan format / cara yang 

juga sama.   

 Secara umum dapat dideskripsikan bahwa karakteristik 

beserta fitur-fitur yang melekat pada media sosial Twitter 

memungkinkan kedua pendukung kandidat capres untuk 

membangun dan mengembangkan konvergensi simbolik 

diantara mereka dengan cara yang sama pula. Hal itu ditunjang 

oleh aspek teknis dari karakter fitur yang dimiliki Twitter, 

dimana masing-masing akun Twitter pendukung kandidat 

capres tampak mengembangkan konvergensi simbolik dengan 

menggunakan beragam format kicauan seperti; penggunaan 

tanda pagar / hastag (#), twit tunggal,  kultwit, twitpic hingga 

postingan yang menyertakan tautan link dari portal pemberitaan 

tertentu. Kesamaan dalam teknis memposting kicuan tersebut 

merupakan buah dari kelebihan sekaligus keterbatasan yang 

dimiliki Twitter. Keterbatasan kapasitas huruf dalam sekali 

postingan misalnya disiasati oleh kedua pendukung capres 

dengan menggunakan kicauan berformat kultwit dan link url’s, 

sementara kelebihan Twitter dalam mengkategorikan 

perbincangan yang sejenis dimanfaatkan oleh kedua kelompok 

pendukung kandidat capres dengan cara berlomba-lomba dalam 
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membuat hastag / tanda pagar, agar tanda pagar yang mereka 

buat tersebut mampu menduduki atau menjadi trending topik di 

Twitter.       

Kesamaan lain yang ditemukan adalah pada proses 

terjadinya atau terbentuknya Tema Fantasi kedua kelompok 

pendukung kandidat capres melalui interaksi diantara mereka 

yang terjadi di Twitter. Sebagai media sosial yang memiliki 

karakteristik viral, berbagai perbincangan di Twitter memang 

memiliki efek magnitude yang bukan hanya bersirkulasi dalam 

perbincangan kelompok saja, namun juga mampu keluar hingga 

mempengaruhi pandangan publik yang akhirnya dapat menjadi 

trend setter dalam penggunaan sebuah istilah, kalimat, frasa, 

kata, ataupun simbol tertentu. Kemampuan Twitter ini 

kemudian menyebabkan proses pembentukan Tema Fantasi 

yang terjadi antar masing-masing kelompok pendukung capres 

juga teridentifikasi melalui proses dan tahapan yang sama.   

Karena itu, proses terbentuknya konvergensi simbolik 

dan tema fantasi masing-masing kelompok pendukung capres 

melalui kicuan di Twitter ini juga dimulai dari suatu proses 

dengan tahapan yang sama. Pada awalnya kicauan yang 

diposting oleh akun Twitter masing-masing pendukung 

kandidat capres terlihat acak. Keacakan dalam konteks ini harus 

dimaknai dengan istilah natural bahwa dalam mengunggah 

kicauan, mereka hanya menuliskan apa yang mereka pikirkan, 

rasakan atau ketahui tentang masing-masing kandidat capres 

dengan pilihan frasa kalimat mereka masing-masing. Ketika 

terjadi interaksi antara sesama akun Twitter pendukung capres, 

apakah lewat mention, tweet, retweet ataupun sekedar hanya 

melalui proses membaca sebuah kicauan, maka tanpa disadari 

terjadi proses dinamika kelompok.  



129 

 

Proses dinamika kelompok ini dapat terlihat dari mulai 

mengerucutnya penggunaan diksi atau pilihan kata apakah 

dalam bentuk suatu frasa ataupun kalimat yang sama untuk 

mendeskripsikan atau membangun narasi mengenai gambaran 

sang kandidat capres. Pada proses inilah terjadinya penyatuan / 

konvergensi simbolik diantara akun Twitter pendukung capres, 

yang diindikasikan dengan penggunaan realitas simbolik yang 

sama untuk mengambarkan realitas politik yang terjadi selama 

masa kampanye pilpres 2019. Dalam bahasa Bormann (1985), 

proses ini disebut “meeting of minds” yang ditunjukkan oleh  

adanya sharing opini dan emosi yang sama diantara peserta 

komunikasi. Pada proses inilah sekaligus dapat dilihat 

bagaimana anggota kelompok mengembangkan kesadaran yang 

sama mengenai kandidat capres yang mereka dukung ataupun 

capres lawan. Muara dari penggunaan realitas simbolik beserta 

kerangka narasi yang sama tersebut melahirkan Tema Fantasi 

kelompok pendukung masing-masing capres. 

Ketika berbagai diksi, frasa kalimat, slogan ataupun 

realitas simbolik dan kerangka narasi mengenai capres yang 

dikemas secara dramatis itu pada awalnya hanya bersirkulasi 

diantara anggota kelompok pendukung capres kemudian 

membesar hingga turut pula digunakan oleh masyarakat luas, 

maka terjadilah proses yang dinamakan Bormann (1972) 

dengan istilah Visi Retoris. Visi Retoris sendiri didefinisikan 

Bormann (1972) sebagai “a composite dramas which catch up 

large group of people in a symbolic reality, I call a “rhetorical 

vision”. Just as fantasy themes chain out in the group to create 

uniqe group culture so do the fantasy dramas of a succesfull 

persuasive culture campaign chain out in public audiences to 

from a rhetorical vision”.   
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Melalui konsepsi Visi Retoris ini Bormann (1972) 

berupaya menjelaskan; bahwa setiap narasi yang 

diperbincangkan masyarakat luas / menjadi wacana publik 

sebenarnya merupakan refleksi dari Tema Fantasi yang 

sebelumnya berkembang atau pernah menjadi perbincangan 

suatu kelompok. Dengan kata lain, salah satu cara untuk menilai 

efektifitas pengunaan Tema Fantasi adalah dengan melihat 

ketika mereka digunakan / muncul dalam wacana publik, inilah 

yang kemudian di namakan dengan Visi Retoris.  Karena itu 

pula, dalam Visi Retoris ini Bormann (1972) meyakini bahwa 

akan selalu terkandung dan merupakan refleksi dari Tema 

Fantasi suatu kelompok. Berbagai wacana yang 

diperbincangkan masyarakat luas menurut Bormann (1972) 

pada dasarnya tidak bisa dilepaskan dari keterkaitannya dengan 

berbagai perbincangan yang sebelumnya telah lebih dulu hadir 

dalam perbincangan kelompok. Proses transformasi tersebut 

merupakan konsekuensi dari kehadiran realitas simbolik yang 

digunakan dan memiliki kemampuan untuk menyatukan 

pandangan kelompok yang kemudian mampu keluar hingga 

turut pula menjadi realitas simbolik yang digunakan publik 

secara luas. 

Melalui penjelasan uraian teoritis diatas, penelitian ini 

kemudian mencoba untuk mengaitkannya dengan konteks 

penelitian yang dilakukan. Dalam konteks penelitian yang 

dilakukan ini, perumusan model konvergensi simbolik 

pendukung capres diupayakan melalui proses sintesa antara 

pengamatan / observasi pada lokus penelitian (kicauan di 

Twitter) yang kemudian dikaitkan dengan kerangka teoritis 

(Teori Konvergensi Simbolik). Dari hasil melakukan proses 

sintesa tersebut, maka penelitian ini meyakini bahwa media 
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sosial Twitter dapat dikatakan sebagai pengejawantahan 

operasional dari Teori Konvergensi Simbolik. Dengan kata lain, 

penelitian ini menemukan dan meyakini bahwa struktur 

medium Twitter secara teknis merupakan bentuk 

pengejawantahan operasional dari teori konvergensi simbolik 

diranah digital sebagaimana tergambarkan pada model berikut; 

 

 

Gambar diatas adalah model konvergensi simbolik yang 

berlangsung atau terjadi di media sosial Twitter. Sebelum lebih 

jauh menguraikan dan menjelaskan gambar model diatas, 

berikut ini akan dipaparkan terlebih dahulu sejumlah penjelasan 

singkat mengenai fitur dan fungsi di Twitter yang menurut 

peneliti merupakan bentuk operasional teknis dari Teori 

Konvergensi Simbolik dari Bormann (1972, 1985). 
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Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, Teori Konvergensi 

Simbolik dari Bormann (1972, 1985) merupakan sebuah teori 

yang berusaha menjelaskan bagaimana kesamaan realitas 

simbolik yang digunakan sekelompok orang dalam suatu 

peristiwa komunikasi sebagai basis untuk melihat kesadaran 

dan kohesivitas yang terjadi diantara mereka. Penekanan pada 

kesamaan realitas simbolik yang digunakan oleh sekelompok 

orang inilah yang kemudian disebut Bormann dengan hadirnya 

Konvergensi Simbolik diantara anggota kelompok.   

Konsepsi mengenai kesamaan dalam menggunakan 

suatu realitas simbolik tersebut tampaknya diterjemahkan 

secara operasional teknis oleh penemu dan pengembang Twitter 

dengan menghadirkan retweet (twit ulang), hastag (#) / tanda 

pagar, dan trending topik untuk disematkan dalam fitur yang 

sekaligus menjadi salah satu keunggulan Twitter. Pada fitur 

retweet (twit ulang) misalnya, berfungsi untuk meneruskan 

kicauan dari akun seseorang dengan atau tanpa melakukan 

editing. Fungsi ini dapat dipandankan dengan konsepsi Rantai 

Fantasi (Fantasy Chain) dari Teori Konvergensi Simbolik 

Bormann (1972) yang menunjukkan respon dari anggota 

kelompok dalam menanggapi suatu realitas simbolik. 

Sementara fitur berupa hastag (#) / tanda pagar di Twitter ini 

memiliki fungsi untuk mengelompokan berbagai perbincangan 

kedalam suatu kata, frasa, tema, slogan ataupun kalimat singkat 

yang sama, yang dikicaukan oleh penggunannya. Kicauan yang 

memiliki kesamaan kategori tersebut selanjutnya secara 

alogaritma komputasi diurutkan dalam fitur yang disebut 

trending topik.  

Ketika suatu perbincangan dengan frasa, tema, slogan 

ataupun kalimat singkat yang pada awalnya hanya dikicaukan 
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oleh satu dua orang ataupun sekelompok orang turut pula 

membesar karena di retweet / dikicaukan ulang hingga menjadi 

realitas simbolik yang digunakan oleh publik secara luas 

(menjadi trending topik), maka proses ini  kemudian dapat 

dipadankan dengan konsepsi Teori Konvergensi Simbolik yang 

diperkenalkan Bormann (1972, 1985) dengan Tema Fantasi dan 

Visi Retoris. Apabila konsepsi Tema Fantasi digunakan 

Bormann (1972, 1985) hanya untuk mengidentifikasi 

bagaimana kesamaan suatu realitas simbolik yang didramatisasi 

digunakan oleh sekelompok orang karena adanya Rantai 

Fantasi sebagai suatu sarana bagi kohesivitas kelompok (group 

sharing), maka dalam Visi Retoris Bormann (1972) melihat 

adanya fenomena dimana realitas simbolik yang digunakan oleh 

sekelompok orang tersebut dapat pula membesar hingga 

menjadi perbincangan publik luas (public sharing).  

Karena itu, fitur trending topik yang dimiliki Twitter 

dapat dikatakan merupakan bentuk opersional teknis dari 

konsepsi Tema Fantasi dan Visi Retoris yang diperkenalkan 

Bormann  melalui Teori Konvergensi Simbolik-nya. Keyakinan 

tersebut diperkuat dengan banyaknya suatu terminologi atau 

frasa yang pada awalnya hanya menjadi realitas simbolik yang 

dibicarakan oleh akun Twitter kelompok pendukung capres 

yang kemudian turut pula hadir menjadi realitas simbolik yang 

juga digunakan oleh masyarakat luas seperti; “Capres Boneka” 

dan “Waspada Kebangkitan Komunis / PKI” yang 

dikembangkan oleh akun Twitter pendukung Prabowo-Sandi, 

atau frasa “Prabowo-Sandi Pro Khilafah” atau  “Penculik dan 

dipecat” yang dikembangkan oleh akun Twitter pendukung 

Jokowi-Ma’ruf.   
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Dengan demikian, menjadi lebih jelas lagi bagaimana 

fitur-fitur yang dimiliki Twitter dapat dilihat sebagai bentuk 

operasional teknis dari Teori Konvergensi Simbolik Bormann 

(1972, 1985) di ranah digital. Melalui penjelasan bagaimana 

keterkaitan antara berbagai fitur di Twitter sebagai 

pengejawantahan dari Teori Konvergensi Simbolik Bormann, 

maka peneliti mencoba untuk menguraikan model konvergensi 

yang berlangsung di Twitter sebagaimana berikut; 

 Pertama, kicauan masing-masing akun Twitter 

pendukung pasangan capres merupakan representasi dari  

pikiran, perasaan atau pemahaman sang pemilik akun mengenai 

berbagai peristiwa politik yang terjadi selama masa kampanye 

pilpres 2019 dengan menggunakan realitas simbolik ataupun 

kerangka narasi tertentu. Pada konteks penelitian ini, konten 

kicauan akun Twitter para pendukung capres sebagian besar 

berisi mengenai perbincangan narasi mengenai capres yang 

didukung maupun capres lawan. Kicauan masing-masing akun 

Twitter pendukung kedua pasangan capres tersebut dapat 

memiliki keterkaitan dengan akun Twitter lainnya ataupun 

dengan pemberitaan di media massa ketika terjadi interaksi 

diantara mereka. Keterkaitan itu berupa hubungan resiprokal, 

dimana akun Twitter pendukung capres dapat berinteraksi 

dengan cara saling berbagai realitas simbolik dengan keduanya. 

Sebagai contoh, kicauan dari akun Twitter pendukung capres 

dapat mengembangkan realitas simbolik ataupun kerangka 

narasinya sendiri dan sekaligus dapat saling mempengaruhi, 

baik dengan akun twitter followers-nya ataupun juga dengan 

cara “mengoreng” framing pemberitaan suatu media massa 

melalui kicauan yang didramatisasi. Hasil dari proses resiprokal 

itu memunculkan kicauan yang menggunakan suatu kesatuan 
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realitas simbolik ataupun kerangka narasi tertentu untuk 

mengambarkan sosok capres yang didukung maupun capres 

lawan oleh pengguna Twitter yang menjadi pendukung capres. 

Pada tahapan ini dapat dikatakan bahwa masing-masing 

pendukung capres sedang dalam proses membangun pesan yang 

didramatisir (dramatizing messeges).  

Kedua, ketika suatu realitas simbolik ataupun kerangka 

narasi yang digunakan oleh akun Twitter pendukung capres 

tersebut turut pula di-tweet (tanpa mengutip), di-retweet (tweet 

ulang dengan mengutip), ataupun mention oleh followers akun 

Twitter yang pro terhadap salah satu capres yang didukung, 

maka realitas simbolik ataupun kerangka narasi mengenai 

capres tersebut telah membesar hingga dipergunakan oleh 

pendukung kandidat capres dan berkembang menjadi Tema 

Fantasi kelompok. Kemunculan Tema Fantasi kelompok di 

Twitter ini dapat di identifikasi melalui kesamaan realitas 

simbolik dan kerangka narasi yang digunakan oleh akun Twitter 

pendukung masing-masing capres ketika mengunggah 

kicauannya. Proses ini kemudian bermuara pada adanya 

penggunaan kesatuan realitas simbolik dalam mengkonstruksi 

sosok capres yang digunakan oleh masing-masing pendukung 

capres yang termanifestasikan dalam konten kicauan akun 

Twitter mereka. Pada tahapan ini terjadi proses dinamika 

pertukaran pesan kelompok atau group sharing yang mengarah 

pada pembentukan kohesivitas kelompok yang ditunjukan oleh 

adanya kesamaan opini dalam mendeskripsikan dan 

membangun narasi mengenai capres yang mereka dukung 

ataupun capres lawan. Pada level ini pula berbagai realitas 

simbolik yang digunakan oleh pendukung kedua capres dan 

followers-nya dapat dipayungi atau dikelompokan kedalam 
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beberapa tipe fantasi berdasarkan pada kerangka narasi tertentu 

yang sejenis.  

Ketiga, adalah tahapan dimana realitas simbolik dan 

kerangka narasi yang digunakan oleh kedua kelompok 

pendukung capres untuk membangun gambaran mengenai 

capresnya menjadi viral baik itu di twitter maupun media sosial 

lainnya dan kemudian turut pula dikutip ataupun disitir oleh 

sejumlah media massa sebagai bagian dari bahan pemberitaan 

mereka, maka realitas simbolik dan kerangka narasi yang pada 

awalnya digunakan oleh pendukung capres tersebut telah 

berkembang menjadi Visi Retoris. Mengutip penjelasan 

Bormann (1972:398) mengenai Visi Retoris disebutkannya 

bahwa; “a composite dramas which catch up large group of 

people in a symbolic reality, I call a “rhetorical vision”. Just as 

fantasy themes chain out in the group to create uniqe group 

culture so do the fantasy dramas of a succesfull persuasive 

culture campaign chain out in public audiences to from a 

rhetorical vision”. Pada proses inilah, realitas simbolik dan 

kerangka narasi yang digunakan oleh kedua kelompok 

pendukung capres kemudian turut pula dipergunakan publik 

hingga mampu mempengaruhi kesadaran publik secara umum.         

Ketiga proses tahapan tersebut adalah gambaran umum 

dari model konvergensi simbolik yang terjadi melalui kicauan 

akun Twitter pendukung kedua capres. Melalui uraian dan 

penjelasan model konvergensi simbolik yang berlangsung 

melalui Twitter diatas, maka dapat terlihat bagaimana media 

sosial Twitter dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi yang 

mampu menjembatani untuk terbentuknya Tema Fantasi 

kelompok sekaligus mengembangkannya menjadi Visi Retoris. 

Karena itu pula model ini sekaligus dapat menjelaskan mengapa 
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media sosial Twitter kemudian menjadi begitu identik dan 

sekaligus seringkali dipergunakan untuk aktivitas komunikasi 

politik termasuk dalam kampanye pilpres. Hal inilah yang 

menyebabkan Twitter kemudian seringkali digunakan 

layakanya suatu arena bagi berlangsungnya pertarungan narasi 

mengenai kandidat capres yang dikicaukan oleh masing-masing 

pendukungnya. 

Hal ini sekaligus menunjukan bahwa pertarungan narasi 

mengenai capres yang dikicuakan oleh pendukung kedua 

kandidat capres lebih banyak mengelola isu-isu yang 

berhubungan dengan aspek moral dan nilai nilai sosial yang 

dimiliki capres dibandingkan dengan program kerja yang 

mereka tawarkan. Atau dalam bahasa lainnya, kerangka narasi 

mengenai capres yang dikicaukan dan dikonstruksi oleh akun 

Twitter pendukung capres lebih banyak menyasar pada aspek 

emosional publik bila dibandingkan dengan aspek rasionalnya. 

Karena itupula dapat dijelaskan mengapa kemudian sirkulasi 

pesan politik di Twitter pada masa kampanye pilpres lebih 

banyak berisi berbagai hal yang berkaitan dengan masa lalu 

capres atau kejelekan-kejelekan yang dimiliki atau pernah 

dilakukan capres bila dibandingkan dengan program kerja yang 

ditawarkan.  

Melalui gambaran kedua model diatas, peneliti semakin 

meyakini bahwasanya media sosial Twitter merupakan bentuk 

operasional teknis dari teori konvergensi simbolik diranah 

digital. Bentuk operasional teknis tersebut dapat bekerja dengan 

sangat baik ketika didukung oleh kultur komunal atau kolektif 

dari penggunanya. Kultur komunal yang menjadi salah satu ciri 

masyarakat Indonesia ini menyebabkan Twitter kemudian 
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menjadi salah satu media sosial yang paling sering digunakan 

untuk kepentingan membangun opini publik.  

Kesimpulan & Saran 

Melalui kicauan di Twitter, narasi perbandingan antara 

ketokahan dan karakter kedua pasangan kandidat capres 

Jokowi-Ma’ruf dengan Prabowo-Sandi dituangkan oleh 

pendukungnya melalui beragam format kicauan. Mulai dari twit 

/ kicauan tunggal, kuliah melalui Twitter (kultwit) hingga 

kicauan dengan link url tertentu digunakan oleh akun Twitter 

pendukung kedua pasangan capres untuk membangun narasi. 

Berbagai format kicauan yang diunggah oleh kedua pendukung 

kandidat capres tersebut berisi narasi mengenai masing-masing 

capres yang mengerucut pada penggunaan realitas simbolik 

tertentu untuk mengambarkan sosok capres yang mereka 

dukung. 

Dimensi mengenai realitas simbolik dan narasi yang sama 

dalam mengambarkan sosok pasangan capres melalui kicauan 

Twitter tersebut sekaligus memperlihatkan bagaimana 

terbentuknya konvergensi simbolik diantara mereka dan 

bagaimana kemudian terjadi transformasi kesadaran diantara 

mereka. Proses inilah yang kemudian diidentifikasi sebagai 

Tema Fantasi kelompok atau konvergensi simbolik yang terjadi 

diantara akun Twitter pendukung capres.  
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BENGKULU DI ERA DISRUPSI 
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Abstrak 

Tujuan dilakukannya penelitian ini guna mengetahui 

komunikasi keberadaban remaja di kota bengkulu di era 

disrupsi. Menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa era disrupsi 

melahirkan perubahan komunikasi baik itu dengan teman 

sebaya, orang tua, guru/ dosen. Fenomena interaksi komunikasi 

tersebut ditandai melalui proses penyampaian pesan yang 

dilakukannya melalui media social yang ditandai dengan: 

penggunaan kata-kata yang kurang pantas, bullying, agresifitas, 

kurangnya kepedulian sosial, kurang menghargai orang lain 

yang ditunjukkan dengan komentar-komentar negatif, bebas 

meluapkan emosi negatif terhadap orang lain, memudarnya rasa 

simpati, empati dan toleransi serta memunculkan istilah-istilah 

baru yang tidak baku yang sulit dimengerti oleh orang awam. 

Keywords: komunikasi, keberadaban, remaja, media sosial. 

 

1. Pendahuluan 

Era disrupsi merupakan bagian dari lahirnya revolusi 

industri 4.0 yang membangun tatanan baru dalam konteks 

perkembangan teknologi dan komunikasi melalui fungsi-fungsi 
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program dan aplikasi. Di sadari atau tidak, perkembangan 

teknologi informasi yang melahirkan fenomena era disrupsi 

menciptakan revolusi teknologi yang mampu mengubah, 

menggeser dan mengganti tatanan lama ke arah perubahan baru 

yang berdampak terhadap kehidupan masyarakat. 

Kehadiran perangkat digital di era disrupsi misalnya, telah 

menjadikan individu di masyarakat memiliki ketergantungan 

pada kecanggihan teknologi. Efek ketergantungan yang tinggi 

tersebut melahirkan pengaruh yang sangat besar terhadap 

tingkah laku individu dalam penggunaan teknologi media 

tersebut. Dalam proses sosialisasi, setiap orang memiliki akses 

yang bebas dan tinggi serta terlibat aktif dalam menerima pesan 

maupun menyebarkan pesan kepada pihak lain. 

Era keberlimpahan informasi saat ini tentunya tidak hanya 

membawa dampak positif tetapi juga dapat melahirkan dampak 

negatif. Sebagai contoh, “banjirnya” informasi di perangkat 

komunikasi yang dimiliki seseorang dapat memiliki akses yang 

negatif jika seseorang tersebut tidak memiliki kemampuan 

pengetahuan yang kuat dalam mengolah pesan dengan 

mendasari kemampuan menyaring infromasi yang diterima 

maupun yang akan diseberluaskan. 

Generasi milineal yang notebene berusia remaja lebih 

banyak berinteraksi dalam dunia  disrupsi yang terjadi saat ini. 

Salah satu paparan kehadiran era disrupsi yang muncul ditengah 

remaja adalah perubahan gaya hidup dalam budaya populer, 

sebagaimana hasil penelitian Budiman, dkk (2016) dimana 

perubahan remaja dapat dilihat dalam konteks interaksi remaja 

terhadap media yang kemudian menciptakan pola interaksi yang 

dibangun diantara remaja itu sendiri sehingga remaja 

menemukan identitas dalam bentuk gaya hidup dan pergaulan 
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diantara remaja itu sendiri melalui pengaruh media yang 

mereka ikuti. 

Remaja merupakan pengguna aktif perangkat teknologi di 

era disrupsi, salah satunya adalah media sosial yang menjadi 

sarana utama bagi remaja dalam membangun interaksi 

komunikasi.  Penggunaan media sosial, merupakan kegiatan 

yang paling utama pada usia remaja saat ini. Selama lima tahun 

terakhir, jumlah pra remaja dan remaja yang menggunakan 

media sosial mengalami peningkatan yang cukup drastis. 

Menurut jajak pendapat di Amerika Serikat, 22 persen remaja 

terhubung ke situs media sosial favorit mereka lebih dari 10 kali 

sehari, dan lebih dari setengah remaja terhubung ke situs media 

sosial lebih dari sekali sehari. 75 persen dari remaja mempunyai 

ponsel sendiri, dan 25 persen menggunakannya untuk media 

sosial, 54 persen menggunakannya untuk sms, dan 24 persen 

menggunakannya untuk pesan instan. Sebagian besar dari 

perkembangan sosial dan emosional generasi saat ini terjadi di 

internet dan ponsel. (O’Keeffeetal., 2011 dalam Pramono dkk). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan remaja dalam 

penggunaan teknologi digital di era disrupsi tidak terlepas dari 

mudahnya jaringan internet sehingga akses terhadap informasi 

tanpa batas dapat diterima oleh generasi milineal tersebut.  Era 

Disrupsi Teknologi yang sedang berlangsung saat ini tengah 

mengendalikan kehidupan masyakarat, tak terlebih pula 

dikalangan remaja. Tentu tanpa disadari generasi milenial 

merupakan generasi yang paling terpengaruh, dan mereka tak 

lagi terpisahkan dari perkembangan kemajuan teknologi 

informasi komunikasi. 

Masa remaja merupakan bagian dari kehidupan mereka 

dalam pencarian jati diri, dan kemajuan teknologi saat ini akan 

berhadapan langsung dengan mereka. Kehadiran teknologi era 
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disrupsi dengan segala kemajuan dan kecanggihannya telah 

menyatu menjadi gaya hidup dan pola pikir remaja. Perubahan 

yang terjadi dalam perkembangan komunikasi massa setidaknya 

hadir membawa perubahan pada pola komunikasi remaja itu 

sendiri. Kecendrungan remaja di era disrupsi seperti saat ini 

menciptakan ketiadabatasan dalam menyampaikan pesan 

komunikasi, baik itu tuturan dalam bentuk tatap muka maupun 

dalam bentuk bermedia. 

Keadaan tersebut juga menyebabkan terjadinya perubahan  

nilai, pola berpikir, dan pola perilaku remaja dalam 

menyampaikan pesan komunikasinya. Karena itu, salah satu 

dampak dari era disrupsi melalui perkembangan teknologi 

komunikasi pada saat ini diantaranya adalah perilaku 

ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi itu sendiri. 

Menyebabkan pola komunikasi yang terjadi pada remaja 

dengan orang di sekitarnya mengalami pergeseran nilai, oleh 

karena itu kecenderungan penggunaan pesan komunikasi para 

remaja saat ini tidak lagi berdasar pada tuturan yang 

mengedepankan pola kesantunan dan keberadaban. Berdasarkan 

fenomena komunikasi yang disampaikan oleh remaja di era 

disrupsi saat ini maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengkaji komunikasi keberadaban remaja dalam interaksi 

mereka di era distrupsi. 

Berdasarkan  uraian  tersebut yang telah dipaparkan 

menjadi latar belakang peneliti terkait komunikasi keberadaban 

remaja kota bengkulu di era distrupsi. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

a. Era Disrupsi dalam Komunikasi Bermedia 

Menurut Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (2017) 

disrupsi merupakan perubahan yang sangat mendasar 
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sebagaimana telah terjadi di berbagai industri, seperti musik, 

suratmenyurat, media cetak, dan transportasi publik, seperti 

taksi. Era disrupsi merupakan kemajuan teknologi informasi 

yang saat ini sedang berkembang dengan pesat. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi baik secara 

langsung maupun tidak langsung memberikan dampak positif 

dan dampak negatif. Dampak positif teknologi diantaranya 

adalah semakin canggihnya alat komunikasi dan informasi, 

mudahnya memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan, dan 

lebih praktis dalam berbagai hal. Namun, tidak dapat dipungkiri 

bahwa teknologi juga memberikan dampak negatif. Dampak 

negatif tersebut diantaranya adalah memudarnya komunikasi 

secara langsung, melemahnya kedekatan antarpersonal siswa, 

dan hilangnya rasa saling tolong menolong. 

Era disrupsi dipengaruhi melalui perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Kasali (2017) mengatakan 

bahwa era disrupi merupakan gelombang ketiga dari munculnya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.  

Gelombang  pertama revolusi sendiri terjadi pada tahun 1990-

an. Gelombang ini lebih dikenal dengan istilah connectivity, 

dalam periode ini dilahirkan jaringan informasi melalui internet. 

Kemudian selanjutnya pada awal abad 21 pada tahun 2000-an, 

masyarakat memasuki gelombang berikutnya dimana jaringan 

teknologi dan informasi di mulai dengan keterhubungan satu 

dengan yang lain melalui munculnya media sosial. Selanjutnya 

pada gelombang keempat seperti saat ini ditandai dengan 

keterhibungan manusia dan kehadiran apa yang disebut dunia 

maya dimana mencapai riuhnya pesan diantara penggunannya 

melalui media sosial.  

Media sosial menciptakan dunia virtual bagi 

penggunanya, menurut Utari (2011) media sosial merupakan 
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media online yang mana para penggunanya dapat berpartisipasi 

dengan mudah sekaligus berbagi informasi dengan cara 

menyampaikan pesan kepada orang lain selain menyatakan 

komentar terhadap pesan yang diterima. Dewasa ini fenomena 

beralihnya komunikasi face to face ke komunikasi virtual 

melalui media sosial sudah tidak bisa dipungkiri lagi, terlebih 

hadirnya media sosial berbasis chatting.  

Media sosial terhubung dengan media online, oleh karena 

itulah keduanya memiliki karakter yang serupa, menurut 

Bambang Darmadi (2003) ; 

1. Bersifat konvergen, menyatukan media komunikasi dalam 

bentuk digital dan elektronik yang didorong oleh teknologi 

komputer dan diperkuat oleh teknologi jejaring 

2. Pengiriman yang cepat karena proses digitalisasi 

3. Adanya interaktivitas yang merupakan komunikasi dua 

arah antara sumber dengan penerima (komunikasi banyak 

arah, banyak sumber, dan penerima). 

4. Tidak terkait waktu terbit (dapat di up-date setiap waktu 

dengan meng upload berita). 

5. Ruang elektronik yang disediakan sangat luas dan hampir 

tak terbatas Berpusat pada pembaca (reader centric), 

sehingga media interaktif memberi peluang bagi setiap 

pengguna untuk mengambil informasi yang relevan bagi 

dirinya. 

Fakta yang dialami sekarang adalah bahwa kemajuan 

teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 

kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan terus 

sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan penelitiaan serta 

pengembangan yang menghasilkan temuan dan inovasi dalam 

segala aspek kehidupan. 
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Perkembangan yang terus terjadi mengakibatkan era 

distrupsi semakin menguat. Era distrupsi ini meberikan suatu 

gejala yang berdampak pada perubahan sosial di dalam 

kehidupan masyarakat. Perubahan sosial yang terjadi ini 

memiliki 2 pandangan. Perubahan yang akan menguntungkan 

dan suatu perubahan yang akan membawa kemunduran dalam 

kehidupan manusia. Martono (2012) menyebutkan gejala-gejala 

yang dapat mengakibatkan perubahan sosial memiliki ciri-ciri 

antara lain (Hariza, 2019) : 

1. Setiap masyarakat tidak akan berhenti berkembang karena 

mereka mengalami perubahan baik lambat maupun cepat. 

2. Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan 

tertentu akan diikuti dengan perubahan pada lembaga-

lembaga sosial lainnya. 

3. Perubahan sosial yang cepat dapat mengakibatkan 

terjadinya disorganisasi yang bersifat sementara sebagai 

proses penyesuaian diri. 

4. Perubahan tidak dibatasi oleh bidang kebendaan atau 

bidang spiritual karena keduanya memiliki hubungan 

timbal balik yang kuat.  

b. Remaja di Era Disrupsi   

Menurut WHO yang disebut remaja adalah mereka yang 

berada pada tahap transisi antara masa kanak-kanan dan 

dewasa. Batasan usia remaja 12 sampai 24 tahun. Menurut 

Menteri Kesehatan RI tahun (2010) batas usia remaja adalah 

antar 10 sampai 19 tahun dan belum kawin. 

Abdulkarim, Zainul, & Maryani (2014) media masa 

berpengaruh terhadap perilaku asertif dan kecenderungan 

kenakalan remaja. Pesatnya perkembangan teknologi informasi, 



148 

 

menempatkan media massa sebagai bagian penting dalam 

kehidupan anak modern. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh McQuail bahwa media memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap pembentukan perilaku. Melalui media 

seseorang mendapatkan informasi dan pengetahuan yang 

membentuk persepsi. Inovasi dihadirkan untuk memberikan 

manfaat positif bagi kehidupan manusia. Demikian juga 

diciptakannya teknologi tak lain untuk memberikan banyak 

kemudahan, teknologi dihadirkan dalam sebagai caratak lain 

untuk mempermudah manusia dalam melakukan aktivitas 

kehisupannya.  Namun, perlu diketahui bahwa kemajuan 

teknologi  seperti kehadiran media baru dapat mengalami 

disrupsi di dalam kehidupan masyarakat.  

Perkembangan teknologi dikalangan remaja sudah barang 

tentu dapat mempermudah setiap aktivitas komunikasi yang 

dilakukannya, termasuk didalammnya melalui pertukaran 

informasi melalui media sosial. Remaja dengan cepat dan 

murah dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dari seluruh 

dunia, mereka menjadi lebih tahu mengetahui berita dunia, 

dapat melaksanakan proses pembelajaran pendidikan secara 

online,  melakukan transaksi  secara online dan bahkan mampu 

mendapatkan penghasilan melalui pengembangan wirausaha 

berbasis media online. 

Dorongan pergaulan pada remaja membuat remaja 

memiliki solidaritas yang sangat tinggi dan kuat dengan 

kelompok sebayanya. Menurut Walgito (1990) bahwa tingkah 

laku dipengaruhi oleh apa yang ada dalam diri  organisasi atau 

apa yang pernah dipelajari oleh  organisasi yang bersangkutan. 

Era disrupsi telah merubah pola pergaulan remaja yang 

cenderung terpengaruh oleh media sosial. Nasrullah (2015) 
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karakteristik umum yang dimiliki setiap media sosial yaitu 

adanya keterbukaan dialog antar para pengguna. Dengan 

ketergantungan terhadap media sosial menyebabkan tingkat 

solidaritas teman sebaya menurun dan lebih mengutamakan 

kehidupan dunia maya. Seperti, fenomena chatting, videocall, 

comment, update status, yang selalu melekat dalam kehidupan 

sehari – hari seolah – olah sangat penting. Tak jarang jika 

seseorang bertemu dengan sesame teman penggunanya secara 

langsung hanya untuk mengatakan pesan, “like statusku”, 

“balas komenku”. Bertatap muka pun beralih ke dunia maya, 

berkomunikasi pun cukup dengan media sosial. 

Para sejumlah pengamat media pun berpendapat bahwa 

perilaku negatif berupa rusaknya moral dan perilaku di 

kalangan remaja memang dapat muncul karena media sosial 

khususnya isi media soaial. Hal ini haruslah diimbangi dengan 

sikap filterisasi berfungsi untuk tidak mudah terprovokasi oleh 

sebuah pemberitaan dan hal ini juga dapat mengakibatkan 

distegrasi pada remaja dalam masyarakat bahkan mengancam 

keutuhan bangsa dan negara. Remaja sebagai generasi penerus 

bangsa memiliki peranan yang penting dalam hal untuk tetap 

menjaga integrasi dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hal 

ini setiap individu harus sadar akan pentingnya persatuan untuk 

menghindari suatu perpecahan yang disebabkan oleh kebebasan 

informasi. 

3. Metodelogi Penelitian 

Penelitian dengan fokus komunikasi keberadaban remaja di 

era disrupsi ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menjawab semua pertanyaan penelitian yang ada. Hal ini 
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dimaksudkan agar pendeskripsian dilakukan dengan fleksibel 

dan terinci sesuai dengan temuan di lapangan. 

Informan pada penelitian ini adalah para remaja di kota 

bengkulu yang memiliki rentang usia 10-19 tahun.  

4. Hasil Dan Pembahasan 

Pada bagian ini akan mendeskripsikan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan. Hasil yang diperoleh berupa 

informasi dikelompokkan dalam beberapa topik antara lain, 

gambaran remaja diera disrupsi, komunikasi keberadaban 

sesama teman sebaya, orang tua, guru/ dosen. 

a. Gambaran Remaja di Era Disrupsi 

Era disrupsi merupakan kemajuan teknologi informasi yang 

saat ini sedang berkembang dengan pesat. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa teknologi baik secara langsung maupun tidak 

langsung memberikan dampak positif dan dampak negatif. 

Dampak positif teknologi diantaranya adalah semakin 

canggihnya alat komunikasi dan informasi, mudahnya 

memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan, dan lebih praktis 

dalam berbagai hal. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 

teknologi juga memberikan dampak negatif. Dampak negatif 

tersebut diantaranya adalah memudarnya komunikasi secara 

langsung, melemahnya kedekatan antarpersonal siswa, dan 

hilangnya rasa saling tolong menolong. 

Era distrupsi membawa masyarakat memasuki gelombang 

dimana jaringan teknologi dan informasi di mulai dengan 

keterhubungan satu dengan yang lain melalui media sosial. 

Fenomena beralihnya komunikasi face to face ke komunikasi 
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virtual melalui media sosial sudah tidak bisa dipungkiri lagi, 

terlebih hadirnya media sosial berbasis chatting. Era disrupsi 

telah merubah pola pergaulan remaja yang cenderung 

terpengaruh oleh media sosial. Nasrullah (2015) karakteristik 

umum yang dimiliki setiap media sosial yaitu adanya 

keterbukaan dialog antar para pengguna. Dengan 

ketergantungan terhadap media sosial menyebabkan tingkat 

solidaritas teman sebaya menurun dan lebih mengutamakan 

kehidupan dunia maya. Seperti, fenomena chatting, videocall, 

comment, update status, yang selalu melekat dalam kehidupan 

sehari – hari seolah – olah sangat penting. Tak jarang jika 

seseorang bertemu dengan sesame teman penggunanya secara 

langsung hanya untuk mengatakan pesan, “like statusku”, 

“balas komenku”. Bertatap muka pun beralih ke dunia maya, 

berkomunikasi pun cukup dengan media sosial. 

Sebagaimana diungkapkan oleh informan berikut: 

“ Kami lebih sering menghubungi lewat chat ketimbang 

ketemu langsung” , wawancara dengan Daniel Pamungkas 

Situmorang, Siswa SMP. 

“Pengaruh positif era digital terhadap diri saya yaitu saya 

bisa memiliki laptop dan handphone untuk mengakses 

informasi dengan mudah. Pengaruh negatifnya saat saya 

sedang berkumpul dengan teman saya mereka lebih 

mementingkan Hpnya daripada berbicara dengan teman 

lainnya”, wawancara dengan Nauval Hasbi, Siswa SMA. 

“di era digital ini kita mengirim pesan dengan teman 

hanya memerlukan waktu beberapa detik tidak seperti dulu 

dan juga komunikasi melalui chat kita bisa leluasa 
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dibanding berbicara langsung yang kebanyakan 

canggung”, wawancara dengan Elsa Terissa, SMP. 

Pada umumnya informan memahami dan merasakan damak dari 

hadirnya era digital atau era distrupsi.  

“Apabila dichat itu bisa santai, lues karena kita bebas 

menulis kata-kata di dalam pesan tersebut tetapi saat 

berbicara langsung sering canggung dikarenakan saya 

orangnya pemalu.” Wawancara dengan Wafiq Nur 

Rahmawati, siswa SMA. 

“Menurut pandangan saya perubahan yang sangat terasa 

pada saat era digital ini adalah sikap indidualisme setiap 

manusia meningkat dan rasa empati berkurang hal ini 

dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

mulai berkumpul namun mereka sibuk dengan dunia nya 

masing-masing atau dengan gadget masing-masing 

sehingga kondisi ini memperihatikan karena manusia 

diciptakan untuk bersampingan bukan untuk bersaing”, 

Rico Ardian Asal Sekolah, siswa SMA. 

Ditambahkan oleh Rico bahwa saat ini masyarakat lebih sibuk 

dengan dunia maya atau gadget mereka ketika berkumpul, rasa 

empati sudah mulai berkurang. 

“Menurut pandangan saya perubahan yang sangat terasa 

pada saat era digital ini adalah sikap indidualisme setiap 

manusia meningkat dan rasa empati berkurang hal ini 

dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

mulai berkumpul namun mereka sibuk dengan dunia nya 

masing-masing atau dengan gadget masing-masing 
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sehingga kondisi ini memperihatikan karena manusia 

diciptakan untuk bersampingan bukan untuk bersaing”, 

lebih lanjut Rico menerangkan. 

Era disrupsi telah merubah pola pergaulan remaja yang 

cenderung terpengaruh oleh media social. Disaat mereka 

berkumpul, mereka lebih asyik dengan dunia maya (gadget) dan 

cenderung mengabaikan kelompok diman saat itu mereka 

berada, Rasa simpati dan empati sudah mulai luntur. 

b. Komunikasi keberadapan remaja dengan teman sebaya 

di era disrupsi 

Informasi yang didapat terkait dengan komunikasi 

keberadaban remaja di era disrupsi ini banyak mengalami 

penurunan. Beberapa fenomena yang diamati banyak remaja 

yang mengalami perubahan terhadap gaya komunikasi dengan 

teman sebaya dalam keseharian mereka. 

Berdasarkan data wawancara dengan informan, pada 

dasarnya mereka paham dan mengerti tentang aturan, etika, atau 

tata cara berbicara (berkomunikasi), baik itu dengan orang tua 

maupun dengan teman sebaya. Tentang bagaimana kalau 

berbicara dengan orang tua, dan bagaimana kalau berbicara 

dengan teman sebaya. Namun pada prakteknya mereka sering 

mengabaikan hal itu, terutama ketika berkomunikasi dengan 

teman sebaya. Hal ini terjadi karena mereka menganggap 

bahwa dengan teman sebaya sudah biasa, jadi tidak harus 

formal. Seperti pernyataan informan Elsa Nurhidayah (Siswa 

SMP 12 Bengkulu): 

”Biasanya sih di group kelas yang ada gurunya. Seperti 

hormati guru, jangan kasar, dan itu ditulis. Kalau group 
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Korea biasanya ada wajib Intro. Biasanya sih yang berkata 

kasar itu di group kelas dan group Korea tapi tetap harus 

tahap wajar biar gak berantem atau kesalah pahaman 

gitu.” 

Elsa juga menambahkan: 

“Kalau guru bahasanya agak sopan dikit, misalnya 

dibarengi dengan kata permisi. Kalau dengan kawan 

biasanya pakai Bahasa Bengkulu. Kalau dengan orang tua 

sih biasanya pakai bahasa Bengkulu kak, tapi yang halus 

dan sopan.” 

Berdasarkan hasil temuan muncul dari kata-kata yang 

kurang pantas yang kerap kali muncul pada saat seorang remaja 

melakukan percakapan dengan teman sebayanya, sehingga 

seringkali terjadi bullying dan perilaku agresif secara lisan 

maupun tulisan. Kasus bullying ini masuk hingga ranah media 

sosial, bullying muncul dikolom-kolom komentar maupun chat 

grup yang dikenal dengan istilah cyber bullying. 

Gambar 1. Chat remaja dengan teman sebaya 

Sumber: Doc. Penelitian, 2019 
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Seperti pada percakapan di atas yang dilakukan dalam 

sebuah grup whatsapp oleh seorang remaja dengan teman 

sebayanya. Pesan yang dikirim kepada teman menggunakan 

kata-kata yang kurang pantas di sosial media dan membuli 

teman tanpa menghiraukan perasaan teman tersebut. Kata 

“anjer” adalah sebuah plesetan kata yang berarti binatang 

berkaki empat (anjing). 

Aspek sikap atau etika yang ditunjukkan dengan kurang 

menghargai orang lain, seperti memberikan komentar-komentar 

negatif di sosial media, meluapkan emosi negatif terhadap 

orang lain dan pudarnya  rasa simpati, empati dan toleransi. 

Gambar 2. Chat remaja dengan teman sebaya 

Sumber: Doc. Penelitian, 2019 

Pada percakapan di atas tampak pesan yang dituliskan kata 

“bacod” dan “serius anjing”. Keduanya termasuk dalam ragam 

bahasa yang kasar dapat diartikan banyak omong atau berisik. 

Dapat digambarkan remaja yang mengirimkan pesan kepada 
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teman sebayanya tersebut memberikan komentar dan 

meluapkan emosi yang negatif. 

Aspek gaya komunikasi dengan memunculkan istilah-

istilah baru yang tidak baku, diambil dari Bahasa Inggris. 

Seringkali kata-katanya mulai dari kata yang sok bijak,  tentang 

cinta, humor dan ada juga yang terkesan kurang pantas, serta 

kurang memperhatikan norma dalam berbicara. 

         Gambar 3. Chat remaja dengan teman sebaya 

Sumber: Doc. Penelitian, 2019. 

Gambar di atas dapat dijadikan sebagai contoh gaya bahasa 

yang digunakan remaja dalam sebuah percakapan di sosial 

media. Kata “gue” adalah gaya bahasa seorang remaja agar 

tidak dianggap ketinggalan zaman (gaul). Kata “missqueen” 

adalah sebuah plesetan kata untuk menyakatan kata “miskin”. 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

era disrupsi dapat berpengaruh pada perilaku, sikap dan gaya 

komunikasi. Yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kata-kata yang demikian tergolong kata kasar dan tidak 

pantas dalam kehidupan. Perlu adanya edukasi mengenai etika, 

tata cara berkomunikasi yang baik bagi remaja. Apalagi di era 

disrupsi saat ini segala kegiatan komunikasi dapat terekam 

dalam dunia digital. Apabila seseorang merasa tidak nyaman 

terhadap komentar-komentar yang diberikan, maka korban 

dapat melaporkannya ke pihak berwenang dan akan ada sanksi 

atau hukumannya. 

c. Komunikasi keberadapan remaja dengan orang tua, 

guru (dosen) di era disrupsi 

Komunikasi antara remaja dengan orang tua, guru (dosen) 

merupakan aktivitas yang penting, karena kedudukan antar 

keduanya pada hakikatnya saling terkait. Penggunaan teknologi 

komunikasi (khususnya gadget) tanpa batas oleh remaja di era 

disrupsi saat ini banyak dieluhkan oleh para orang tua, guru/ 

dosen. Komunikasi keberadaban dalam menghubungi guru 

(dosen) semakin bergeser sejak dimanjakan oleh kemudahan 

komunikasi di era disrupsi. 

Ada upaya pewarisan kearifan lokal dari satu generasi ke 

generasi lainnya , dari orang tua ke anak-anaknya, dari guru ke 

siswa siswinya. Namun tupaya tersebut tidak membuat 

keberadaan kearifan lokal mampu menghadapi serbuan dari 

gelombang perubahan globalisasi melalui teknologi yang 

gilirannya menciptakan perubahan nilai, cara pandang dan 

perilaku di masyarakat terutama bagi kalangan remaja. 
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Perubahan-perubahan cara remaja dalam menulis pesan 

teks terjadi karena faktor pengetahuan dan sikap. Ada beberapa 

aspek yang harus diperhatikan dalam mengirim pesan kepada 

orang tua, guru (dosen), yaitu: waktu, ucapan sapaan atau 

salam, permohonan maaf, mencantumkan nama, bahasa yang 

umum dimengerti atau tidak disingkat, isi pesan singkat dan 

jelas, dan diakhiri dengan terimakasih. Perihal format penulisan 

pesan teks merupakan bagian yang kerap kali menjadi persoalan 

dikalangan guru (dosen). Seorang remaja dengan guru (dosen) 

yang memiliki standar penulisan pesan teks yang berbeda. 

 

Gambar 4. Chat remaja dengan seorang guru (dosen) 

Sumber: Doc. Penelitian, 2019. 
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Seperti contoh pesan teks seorang remaja kepada guru 

(dosen) melalui aplikasi whatsapp di atas tampak pesan yang 

tidak mencantumkan nama bersifat fatal terhadap format 

penulisan pesan yang baik. Format pesan yang demikian turut 

menjadi pertimbangan bagi dosen untuk bersedia segera 

memberikan balasan atau tidak. Pesan yang seperti ini tidak 

hanya sekedar menjadi persoalan komunikasi keberadaban 

dalam hal etika. Namun, dapat merusak komunikasi yang 

seharusnya berjalan baik sesuai dengan harapan. 

Pesan teks yang baik adalah pesan teks yang beretika, hal 

ini disampaikan oleh seorang dosen ilmu komunikasi Fisip 

Universitas Bengkulu “dalam mengirim pesan, itu harus 

beretika. beretika artinya dengan sekali membaca kita tahu 

berbicara dengan siapa, kepentingannya, kapan waktunya, dan 

format menjadi pertimbangan mahasiswa untuk benar-benar 

dapat berkomunikasi secara efektif dan beretika”. 

Komunikasi berlandaskan kearifan lokal memiliki peran 

penting dalam menjaga proses komunikasi baik diantara 

kalangan masyarakat maupun bagi masyarakat diluar kelompok 

tersebut. Dalam pandangan hidup masyarakat Kota Bengkulu, 

sebagaimana di atur dalam pedoman pergaulan di kenal dengan 

tata cara memandang kehidupan seperti cempalo mata, tangan 

dan mulut. Hal tersebut didasarkan bagaimana proses 

komunikasi yang dilakukan yakni aturan hidup masyarakat 

dengan menjaga mata, tangan dan mulut. Disadari ataupun 

tidak, meski terdapat upaya pewarisan kearifan lokal dari satu 

generasi ke generasi lainnya namun tentu tidak membuat 

keberadaan kearifan lokal mampu menghadapi serbuan dari 

gelombang perubahan globalisasi melalui teknologi yang 

gilirannya menciptakan perubahan nilai, cara pandang dan 
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prilaku di masyarakat terutama bagi kalangan remaja. Oleh 

sebab itu, komunikasi yang beradab merupakan suatu bentuk 

penyampaian pesan yang diharapkan dapat bersandar melalui 

kekuatan kearifan lokal yang telah menjadi pondasi bagi 

kehidupan masyarakat itu sendiri. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa era disrupsi melahirkan perubahan 

komunikasi remaja, baik itu dengan teman sebaya maupun 

dengan orang tua, guru (dosen). Fenomena  interaksi 

komunikasi tersebut ditandai dengan proses penyampaian pesan 

yang dilakukannya melalui media social. Hal ini ditandai 

dengan:  

1. Menggunakan kata-kata yang kurang pantas di sosial media 

2. Bullying 

3. Agresifitas 

4. Kepedulian social yang kurang 

5. Kurang menghargai orang lain yang ditunjukkan dengan  

6. komentar-komentar negative di media social  

7. Bebas meluapkan emosi negative terhadap orang lain 

8. Memudarnya rasa simpati, empati dan toleransi 

9. Bebas berkomentar dengan kata-kata yang kurang pantas 

10. Kurang memperhatikan norma dalam berbicara 

11. Memunculkan istilah-istilah baru yang tidak baku yang 

sulit dimengerti oleh orang awam. 
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ABSTRACT 

This research is to find out the Communication Model in 

improving the tourism sector in the coast of Bengkulu City. It 

also knows the map of the utilization of natural resources in the 

coastal area of Bengkulu City by the local community. The 

method used in this research is explorative research with a 

qualitative descriptive approach. Informants in this study were 

taken by using purposive sampling technique. The informants in 

this research are community groups living in the coastal areas 

of the city of Bengkulu starting from Kampung Melayu to the 

Pasar Baru area of Bengkulu City who have businesses on the 

coast such as fishermen, seafood traders and the community 

that provides recreational stalls. This research is at the core of 

research to find out the Communication Model in improving the 

tourism sector in the coastal area of Bengkulu City. From the 

results of research that has been conducted by researchers from 

the results of the analysis of researchers note that the 

appropriate Communication Model is carried out in improving 

the tourism sector in the coastal area of Bengkulu City from the 

government as a policy holder, namely direct communication or 

mailto:andy.unib@gmail.com
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direct communication without using mass media to coastal 

communities. For the right Communication Model used in 

conducting socialization to the community in improving the 

tourism sector on the coast of Bengkulu, namely using the 

Harold Lasswell Model. 

 

Keywords: Communication Model, Coastal Area, and Tourism. 

 

PENDAHULUAN 

Kota Bengkulu merupakan ibukota dari Provinsi 

Bengkulu yang terintegrasi sepanjang lebih kurang 528 

kilometer. Kota Bengkulu merupakan daerah yang terletak 

dibarat daya Pulau Sumatera yang berada dipesisir pantai. Kita 

ketahui bahwa permukiman masyarakat pesisir pantai dikota 

Bengkulu dari Kampung Melayu, Pasar Melintang, Berkas, 

Pasar Ikan, Tapak Paderi, Pantai Zakat, hingga Pasar Baru 

hidup dan mencari nafkah dari hasil laut dan berjualan di 

sepanjang pesisir pantai Kota Bengkulu. Artinya mereka 

menggantungkan kehidupan mereka dengan kehidupan laut dan 

pesisir pantai yang ada di Kota Bengkulu. 

Kota Bengkulu merupakan daerah yang berada dipesisir 

pantai dan salah satu aset andalan utamanya adalah menjadikan 

daerah pesisir sebagai kawasan pariwisata. Objek wisata yang 

menjadi ikon provinsi Bengkulu ini terletak di Kota Bengkulu. 

Masyarakat disekitar pesisir Kota Bengkulu banyak 

menggantungkan perekonomian keluarganya sumber daya alam 

yang ada dipesisir pantai dengan sebagian menjadi nelayan dan 

berdagang disekitar pinggir pantai yang dibantu oleh 

pemerintah daerah melalui penataan lokasi pariwisatanya. 
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Menyinggung masalah penataan yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah untuk pelestarian kawasan pesisir dalam 

rangka menjadikan Kota Bengkulu menjadi tujuan wisata, akan 

berdampak kepada perekonomian masyarakat yang tinggal 

dipesisir pantai Kota Bengkulu. Dengan meningkatnya 

pembangunan dikawasan pesisir pantai kota Bengkulu maka 

berimplikasi kepada kesejahteraan mereka, kenapa demikian, 

karena kita ketahui bahwa penjual dan pedagang serta aktivitas-

aktivitas penyedia wahana pariwisata dipesisir pantai adalah 

mayoritas masyarakat sekitar pantai atau dengan kata lain 

adalah masyarakat lokal. 

Dengan memanfaatkan sumber daya alam dan 

pembangunan didaerah pesisir pantai Kota Bengkulu secara 

berkelanjutan tentu akan menunjang perekonomian masyarakat 

setempat. Hal tersebut sebenarnya dapat dilakukan dengan 

memetakan peluang-peluang usaha yang dapat dilakukan 

masyarakat pesisir Kota Bengkulu untuk menjadi usaha 

keluarga. 

Permasalahan yang muncul pada masyarakat pesisir 

pantai dalam konteks meningkatkan perekonomian 

menunjukkan bahwa masyarakat pesisir pantai Kota Bengkulu 

belum memiliki pengetahuan dan wawasan yang cukup dalam 

mengeksplorasi sumber daya alam secara maksimal untuk 

dijadikan peluang usaha serta minimnya modal yang mereka 

miliki dalam hal untuk membangun sebuah usaha. 

Pesisir pantai Koat Bengkulu sebenarnya lebih 

merupakan kawasan nelayan masyarakat Pasar Bengkulu dan 

sekitarnya. Semenjak dibukanya jalan lingkar luar yang 

menghubungkan Sungai Hitam perbatasan Kota dengan 

Bengkulu Tengah hingga ke Pantai Panjang Bengkulu, kawasan 
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ini menjadi ramai dan menarik untuk dikunjungi. Potensi sosial 

yang terdapat pada masyarakat pesisir pantai diKota Bengkulu 

begitu majemuk, dengan beragamnya kondisi masyarakat 

pesisir diharapkan bisa dijadikan aset dalam mengembangan 

sektor pariwisata termasuk juga ekonomi dan budaya yang ada 

dipesisir pantai Kota Bengkulu. 

Kemajuan pembangunan dikawasan pesisir pantai Kota 

Bengkulu selama ini memang telah memberikan dampak yang 

positif terhadap kemajuan pembangunan dan perekonomian 

masyarakat setempat akan tetapi belum sepenuhnya 

dimaksimalkan oleh masyarakat setempat untuk dijadikan 

sebuah aset dan peluang usaha untuk membantu perekonomian 

keluarga. 

Dengan memanfaatkan sumber daya alam dan 

pembangunan didaerah pesisir pantai Kota Bengkulu secara 

berkelanjutan dapat menunjang perekonomian masyarakat 

setempat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memetakan 

peluang-peluang usaha yang dapat dilakukan masyarakat pesisir 

Kota Bengkulu untuk menjadi usaha keluarga yang berdampak 

pada pengembangan pariwisata diKota Bengkulu, sehingga 

dengan potensi sosial yang ada pada masyarakat pesisir pantai 

Kota Bengkulu serta ekonomi dan budaya yang ada diharapkan 

dapat membantu dalam pengembangan industri kelautan di 

Bengkulu. 

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

dan mengeksplorasi sumber daya alam yang ada disekitar 

pesisir pantai Kota Bengkulu agar dapat lebih diberdayakan 

untuk menunjang perekonomian masyarakat sekitar kawasan 

pesisir pantai Kota Bengkulu. 
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PEMBAHASAN 

Model Komunikasi Dalam Meningkatkan Sektor Wisata Di 

Wilayah Pesisir Pantai Kota Bengkulu. 

Penelitian ini objek sasaran adalah masyarakat yang 

berada pada pesisir pantai kota Bengkulu terutama yang 

mencari nafkah dengan memanfaatkan sumber daya alam yang 

ada dipesisir atau laut. Penelitian ini pada akhirnya ingin 

mengetahui model komunikasi yang tepat dalam meningkatkan 

sektor wisata di wilayah pesisir pantai Kota Bengkulu dengan 

mencari informasi kepada masyarakat penggerak sektor wisata. 

Penelitian ini menggali dan mencari infomasi terkait tentang 

sektor wisata di wilayah pesisir pantai Kota Bengkulu mulai 

dari kecamatan kampong melayu kota Bengkulu hingga ke 

pantai zakat teluk segara kota Bengkulu dengan melakukan 

wawancara keberbagai masyarakat. 

a. Model-Model Komunikasi 

Model pada dasarnya merupakan suatu bentuk gambaran 

untuk mempermudah kita memahami suatu fenomena. Model 

komunikasi yang disajikan oleh para ahli dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman kita mengenai proses komunikasi 

yang begitu kompleks. Memahami model komunikasi dapat 

membantu memilih metode ataupun saluran yang akan 

digunakan sesuai dengan tujuan komunikasi yang telah 

ditetapkan, membantu melakukan evaluasi terhadap proses 

komunikasi yang dilakukan, serta memahami bagaimana 

penerima pesan menginterpretasikan pesan yang dikirimkan 

oleh pengirim pesan. 

Empat fungsi model yaitu: 
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1. Organizing function, mengorganisasikan (kemiripan data dan 

hubungan) yang tadinya tidak teramati. Suatu model 

memberi gambaran umum suatu keadaan tertentu 

yang  berbeda. 

2. Explaining, menunjukkan fakta-fakta dan metode baru yang 

tidak diketahui (heuristik). 

3. To predict, sebuah model memungkinkan kita untuk 

memprediksi outcome atau keadaan dari suatu peristiwa. 

4. Mengukur fenomena (pengukuran). 

Tiga fungsi model yaitu; 

1. Melukiskan proses komunikasi. 

2. Menunjukkan hubungan visual. 

3. Membantu dalam menemukan dan memperbaiki kemacetan 

komunikasi. 

Di dalam ilmu komunikasi sendiri ada tiga urutan 

kelompok model, yaitu: 

1. Model dasar komunikasi 

Model yang menggambarkan proses terjadinya peristiwa 

komunikasi. Model ini menggambarkan tentang unsur-unsur 

apa saja yang terlibat dalam peristiwa komunikasi dan 

bagaimana masing-masing unsur saling terkait membentuk 

suatu proses komunikasi. Adapun yang termasuk model 

dasar komunikasi adalah model komunikasi intra pribadi dan 

antar pribadi dari Barnlund; model komunikasi linear dari 

Lasswell: model komunikasi sirkuler dari Osgood dan 

Schramm; model komunikasi Gerbner; Model komunikasi 

Riley and Riley; model komunikasi Newcomb; model 



171 
 

komunikasi Shanon dan Weaver; model komunikasi 

DeFleur. 

2. Model pengaruh komunikasi 

Model menggambarkan bagaimana upaya komunikator 

dalam mempengaruhi khalayak agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima oleh khalayak. Yang menjadi 

titik perhatian dari model ini adalah pihak komunikator atau 

sumber penyampai pesan. Adapun termasuk dalam model 

pengaruh komunikasi antara lain: model stimulus respon dari 

Dew Flerur; model pengaruh psikologis TV dari Comstock; 

model komunikasi dua tahap dari Katz dan Lazarsfeld; 

model spiral of silent dari Noelle-Neumann. 

3. Model dampak komunikasi 

Fokus utama pada dampak dari suatu peristiwa komunikasi. 

Model ini menggambarkan bagaimana akibat atau dampak 

yang terjadi pada diri khalayak setelah khalayak diterpa 

suatu pesan komunikasi. Dampak yang ditimbulkan bisa 

hanya sekedar terbentuknya pengetahuan (kognitif) 

khalayak, bisa sikap (afektif) khalayak, atau bahkan sampai 

terjadi perubahan perilaku ( konatif) pada diri khalayak. 

Model-Model Komunikasi diantaranya: 

1. Model Harold Lasswell 

Mengemukakan tentang bentuk komunikasi yang 

mengandung unsur-unsur: 

Who (Siapa), Say What (Mengatakan Apa), In Which 

Channel (Menggunakan saluran apa), To Whom (Untuk 

siapa), With What Effect (Dengan efek apa). 

2. Model komunikasi Shannon-Weaver 
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Model ini digambarkan sebagai sebuah proses linier, searah, 

menyoroti problem penyampaian pesan berdasarkan tingkat 

kecermatannya. Model ini terdiri dari lima fungsi yang 

ditampilkan dan terdapat sebuah faktor disfungsi yaitu 

gangguan (noise). 

3. Model Berlo 

Model ini berdiri dari empat elemen, yaitu sumber 

(source/S), pesan (message/M), saluran (channel/C) dan 

penerima (receiver/R). Dari keempat komponen inilah model 

Berlo juga sering disebut sebagai model SMCR. Keunikan 

Berlo adalah dalam mendefinisikan saluran komunikasi 

dengan kelima panca indera manusia sebagai saluran 

komunikasi. Berlo meletakkan komponen-komponen seperti 

keterampilan komunikasi (communication skills), sikap 

(attitude), knowledge (pengetahuan), sistem sosial (social 

system) dan budaya (culture). 

4. Model Schramm 

Model ini menekankan pada perilaku para pelaku utama 

dalam proses komunikasi. Pada model Schramm, tidak 

membedakan antara fungsi pada komunikator dan receiver. 

Menggambarkan bagian-bagian itu sebagai sesuatu yang 

sama, menganggap keduanya memiliki fungsi-fungsi yang 

sama, yaitu fungsi encoding, decoding dan interpreting. 

Fungsi encoding sama dengan fungsi transmisi, sedangkan 

fungsi decoding sama dengan fungsi receiving. 

Pendekatan dengan model sirkuler ini berbeda dengan model 

komunikasi linier yang tradisional, yang secara jelas 

memisahkan peran pengirim dan penerima. Sebaliknya, pada 
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model ini pengirim dan penerima dapat bergantian 

memainkan peran. 

5. Model konvergen 

Model ini pengertian bersama disebut sebagai hasil akhir 

dalam proses komunikasi. Wujud lingkaran juga 

mengandung pengertian bahwa betapapun banyaknya 

informasi yang saling digunakan bersama oleh para peserta 

(dalam bentuk mengutarakan pendapat masing-masing), 

namun mereka hanya dapat sampai saling berhampiran saja. 

Mereka tidak akan pernah sepenuhnya memahami makna 

pihak lainnya. Bila ingin memahami pihak lain secara 

sempurna, diperlukan pengalaman hidup yang mutlak sama. 

b. Temuan Data Dilapangan. 

Potensi yang dimiliki oleh kawasan pantai Kota Bengkulu 

telah disadari oleh Pemerintah Daerah dan kemudian dijadikan 

salah satu kebijakan yang strategis oleh Gubernur Bengkulu, 

yaitu menjadikan kawasan pantai tersebut sebagai kawasan 

wisata yang diharapkan mampu menyedot bukan saja 

wisatawan lokal, tetapi juga wisatawan nasional serta manca 

Negara. Pengembangan wisata kawasan pantai kota Bengkulu 

ini diharapkan mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan kesejahteraan masyarakat kota Bengkulu juga 

disekitarnya. 

Seperti disepanjang jalan sekitaran pantai panjang kota 

bengkulu terdapat banyak masyarakat yang membuka usaha 

dengan menyajikan hal-hal yang identik dengan daerah pantai 

seperti ikan asin, kelapa muda, tempat makan dengan tema 

seafood atau hidangan laut, jagung bakar dan masih banyak 

lagi. Dengan adanya masyarakat yang membuka usaha disekitar 
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pantai diharapkan masyarakat kota Bengkulu maupun luar kota 

Bengkulu tertarik dan menimbulkan rasa ingin datang kembali 

kepantai ini. 

Tahun 2020, Bengkulu diharapkan siap menghadapi 

wonderful Bengkulu 2020, dan kedepannya pemerintah lebih 

memperhatikan fasilitas dan faktor pendukung apa saja yang 

saat ini di perlukan untuk sektor wisata dipesisir kota Bengkulu, 

juga kepada masyarakat sekitar maupun yang lain untuk turut 

mematuhi peraturan atau tata tertib menjaga lingkungan dan 

kebersihan lingkungan. 

Dari hasil wawancara dengan berbagai narasumber, 

banyak sekali dan beragam perspektif dari masyarakat terhadap 

model komunikasi yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah 

terkait pengembangan sektor wisata didaerah pesisir kota 

Bengkulu. 

Berikut alasan dari nara sumber: 

1. Musa (pengamen didaerah pantai panjang) 

Salah seorang pengamen didaerah pantai panjang Kota 

Bengkulu, musa mengatakan pengelolaan Pemerintah kota 

Bengkulu memang belum maksimal saat ini, mulai dari 

masalah sampah yang banyak di sekitar pantai, tapi kami 

cukup puas dengan Pantai Panjang yang lebih indah dari 

tahun ke tahun.” 

2. Angga (penjual ikan asin Pantai Malabero) 

Pantai Malabero merupakan pantai yang sudah dikenal 

masyarakat bengkulu sebagai salah satu sektor wisata 

terkenal sekaligus pusat belanja oleh oleh ikan asin. Selain 

itu Pantai Malabero merupakan pusat perkumpulan para 

nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pantai 

Malabero juga sangat akrab karena tempat ini merupakan 



175 
 

tongkrongan anak muda di sore hari hingga menjelang 

petang. Sektor wisatanya pun cukup menarik, mereka 

biasanya menghabiskan waktu duduk di sekitar pinggiran 

pantai dan juga ada salah satu sektor wisata yang menjadi 

perhatian anak muda Bengkulu yaitu Pantai Batu Tahu. 

Wisata diPantai Malabero sangat menarik apabila dibantu 

dengan fasilitas memadai, namun wisata ini juga jarang 

dilirik pemerintah padahal jika dilihat dari letaknya sangat 

strategis tempat wisatanya, Pantai Malabero memiliki 

potensi yang besar untuk menjadi sektor pariwisata favorite 

Bengkulu. 

Wisata disini memang dari masyarakat sendiri yang 

mengembangkannya, meskipun kecil kecilan namun cukup 

membantu pereknomian keluarga, selain berkerja sebagai 

nelayan dapat memenuhi kebutuhan sampingan rumah 

tangga. Dari awal tidak pernah adanya campur tangan 

pemerintah karena semua yang membuat wisata ini yaitu 

masyarakat sekitar dan pemuda yang ada di pantai ini. 

3. Ade (pedagang bakso bakar pantai zakat) 

Setiap harinya pantai zakat selalu begini dan tidak pernah 

ada perhatian dari pemerintah untuk memperbaiki pantai 

zakat ini, palingan ada beberapa kali saja ada acara 

kebersihan pantai dan itupun merupakan program dari 

komunitas dan bukan dari pemerintah. 

Para pedagang pantai zakat berharap adanya peranan 

pemerintah untuk mengolah kawasan pantai zakat ini agar 

lebih maju dan dapat menarik lebih banyak lagi wisatawan 

untuk datang mengunjugi kawasan wisata ini supaya potensi 

yang ada pada wisata pantai zakat dapat digunakan 

sepenuhnya. “Pedagang  tidak meminta banyak kami hanya 

meminta pemerintah menambahkan fasilitas umum untuk 
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para pengunjung seperti tempat duduk dan tenda serta 

kamar ganti dan wc umum yang dapat mempermudah 

pengunjung, karena adanya fasilitas tersebut mungkin dapat 

lebih mempermudah pengunjuung dan menarik mereka 

untuk datang kemari. 

Dari berbagai jawaban narasumber terkait model 

komunikasi dalam mengembangkan sektor wisata dipesisir kota 

Bengkulu, diketahui bahwa sosialisasi dari pemerintah daerah 

sangat kurang serta bantuan materil pun masih minim. Untuk 

peningkatan lifeskill masyarakat pun sangat terbatas untuk 

meningkatkan sektor wisata dipesisir kota Bengkulu. 

c. Model Komunikasi Dalam Meningkatkan Sektor Wisata 

Di Wilayah Pesisir Pantai Kota Bengkulu. 

Berdasarkan data dilapangan, merujuk kepada model 

komunikasi yang ada, Model Harold Lasswell merupakan 

model yang tepat untuk diaplikasikan terkait dengan 

pengembangan sektor wisata diwilayah pesisir kota Bengkulu 

yang segmentasi masyarakatnya adalah masyarakat menengah 

kebawah. Model Lasswell ini merupakan model klasik di ilmu 

komunikasi, pada penelitian ini pendekatan yang tepat dari 

pemerintah kepada masyarakat pesisir dalam membina dan 

membangun masyarakat yang aktif dan kreatif untuk 

peningkatan sektor wisata dan model Lasswell ini merupakan 

model yang tepat.  

Karena model Lasswell mengemukakan tentang bentuk 

komunikasi yang mengandung unsur-unsur Who (Siapa), Say 

What (Mengatakan Apa), In Which Channel (Menggunakan 

saluran apa), To Whom (Untuk siapa), With What Effect 

(Dengan efek apa). Disini menjelaskan bahwa siapa disini 

adalah pemerintah daerah itu sendiri, say what yaitu pesan 
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terkait pembangunan wisata baik sumber daya alam dan sumber 

daya manusia. Saluran apa, disini media sangat berperan aktif, 

akan tetapi Direct Communication atau komunikasi secara 

langsung lebih baik dan efektif seperti Forum Group 

Discussion (FGD) dalam merubah mindset atau pola pikir dan 

perilaku masyarakat yang baik yang dapat menunjang 

keberhasilan sektor wisata dipesisir kota Bengkulu. 

To Whom dalam penelitian ini adalah masyarakat pesisir 

yang menjadi ujung tombak pariwisata dipesisir kota Bengkulu. 

With What Effect atau dengan efek apa, dalam hal ini jelas 

bahwa efek yang dihasilkan adalah terjadinya peningkatan 

sektor wisata dipesisir kota Bengkulu, dengan perubahan dan 

pemahaman masyarakat terhadap lingkungan. Kemudian 

dengan pola botton up pemerintah diharapkan dapat mendengar 

aspirasi masyarakat pesisir terkait pengembangan dan penataan 

ruang publik untuk sektor wisata. 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui model 

komunikasi dalam meningkatkan sektor wisata di wilayah 

pesisir pantai Kota Bengkulu. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti dari hasil analisis peneliti dapat disimpulkan 

bahwa Model komunikasi yang tepat dilakukan dalam 

meningkatkan sektor wisata di wilayah pesisir pantai Kota 

Bengkulu dari pemerintah sebagai pemegang kebijakan yaitu 

direct communication atau komunikasi secara langsung tanpa 

menggunakan media massa kepada masyarakat pesisir. 

Selanjutnya Model komunikasi yang tepat digunakan dalam 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat dalam meningkatkan 

sektor wisata dipesisir kota Bengkulu yaitu menggunakan 

Model Harold Lasswell. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata telah ditetapkan sebagai salah satu prioritas 

pembangunan sesuai dengan Kebijakan Nawa Cita yang 

dituangkan ke dalam rencana pembangunan jangka menengah 

maupun panjang. Dalam kebijakan tersebut disebutkan akan 

memastikan kemajuan pada 10 (sepuluh) destinasi wisata 

nasional, dimana salah satu diantaranya adalah destinasi wisata 

Danau Toba di Kabupaten Samosir, Sumatera Utara. 

Kabupaten Samosir merupakan salah satu dari 8 

(delapan) kabupaten yang berada pada Kawasan Strategis 

Pariwisata Nasional Danu Toba (KSPN) sebagai salah satu 

destinasi priortitas wisata nasional. Objek wisata yang dimiliki 

Kabupaten Samosir sangat potensial untuk dikembangkan 

dalam mendukung daya saing Danau Toba sebagai salah satu 

destinasi wisata nasional yang diprioritaskan. Sebagai respon 

terhadap tuntutan pembangunan kepariwisataan di Kabupaten 

Samosir, maka Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten 

Samosir menetapkan Visi “Samosir Menjadi Destinasi Wisata 
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Unggulan Di Indonesia Menuju Pariwisata Kelas Dunia” 

dengan branding “Negeri Indah Kepingan Surga”.  

Untuk pencapaian visi tersebut, maka ditetapkan 

kebijakan yang bertujuan untuk pengembangan objek wisata di 

Kabupaten Samosir yang diatur dalam Surat Keputusan Bupati 

Samosir Provinsi Sumatera Utara Nomor 474 Tahun 2017 

Tentang Penetapan Kriteria dan Klasifikasi Objek Wisata di 

Kabupaten Samosir. Kebijakan ini bertujuan untuk 

mengembangkan objek wisata yang ada di Kabupaten Samosir 

dengan melakukan pengelompokan melalui penetapan kriteria 

dan klasifikasi objek wisata yang telah ditentukan. Kebijakan 

yang dibuat oleh pemerintahan Kabupaten Samosir merujuk 

pada Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan dan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 

2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Nasional Tahun 2010-2025, juga merupakan penjabaran dari 

Peraturan Daerah Kabupaten Samosir Nomor 6 Tahun 2016 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) 2016-2021.  

Berdasarkan beberapa kebijakan yang telah dikeluarkan 

melalui Peraturan Pemerintahan maka Pemerintah Kabupaten 

Samosir melakukan kebijakan yang memberikan kesempatan di 

tingkat lokal dalam pengembangan objek wisata untuk 

mengurangi disparitas antar wilayah dalam pemerataan 

kesejahteraan publik. Ini menjadi penting sebagaimana 

pendapat Nugroho dan Rokhmin (2012) yang menyatakan 

bahwa dengan adanya perbedaan pertumbuhan dan disparitas 

antar wilayah, maka pendekatan perencanaan parsial sangat 

penting untuk diperhatikan sehingga potensi sumber daya dapat 

dioptimalkan pemanfaatannya.  
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Berdasarkan hal tersebut, pembangunan objek wisata 

membutuhkan keterlibatan masyarakat secara terpadu baik 

ditingkat pusat maupun di tingkat daerah. Untuk mendapatkan 

partisipasi masyarakat demi mengimplmenatasikan kebijakan 

tersebut maka diperlukan proses pemahaman tentang kondisi 

suatu masyarakat. Masyarakat ikut terlibat sejak dari 

perencanaan, implementasi hingga evaluasi kebijakan. Dalam 

hal ini, masyarakat merupakan salah satu aktor penting yang 

berperan langsung terhadap perkembangan sektor pariwisata 

atau subjek/pelaku pembangunan.  

Oleh karenanya diperlukan keseriusan dalam 

pemberdayaan masyarakat agar program pengembangan objek 

wisata dapat berjalan secara efektif dan efisien. Alasan tersebut 

yang kemudian menjadi landasan berfikir bahwa implementasi 

kebijakan pengembangan objek wisata yang berbasiskan pada 

pemberdayaan masyarakat menjadi prioritas pemerintah agar 

program yang dijalankan dapat sejalan dengan masyarakat. 

Melalui uraian fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang  pengembangan objek wisata yang berbasis 

pada pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Samosir.  

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kabupaten Samosir yang merupakan bagian Kawasan Danau 

Toba sebagai prioritas pembangunan pariwisata nasional. 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi sumber data 

primer, sebagai data yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti melalui wawancara mendalam (in-depth and semi 

structured), pengamatan, foto, dan dokumen dengan 

narasumber kunci. Untuk memperoleh data ini dengan 
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menggunakan instrument berupa pedoman wawancara, dan 

sumber data skunder sebagai data yang diperoleh di sejumlah 

tempat penelitian antara lain berupa dokumentasi (foto, laporan, 

data statistik, arsip, artikel, gambar dan peta). 

        Adapun informan dalam penelitian adalah Pemerintahan 

Kabupaten Samosir berjumlah 2 orang, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan berjumlah 3 orang,  dan masyarakat sadar wisata 

berjumlah 7 orang, serta pelaku usaha atau swasta  berjumlah 3 

orang. Peneliti menggunakan analisis data dari Miles, 

Huberman dan Saldana (2014) dengan beberapa tahapan 

analisis dengan langkah-langkah kondensasi data (data 

condensation), menyajikan data (data display), hingga menarik 

kesimpulan atau verivikasi (conclusion drawing and 

verification).  

 

URAIAN TEORI   

Implementasi kebijakan merupakan bagian dari 

kebijakan publik yang terdiri dari: perumusan kebijakan, 

implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan. Hal ini 

dilakukan agar masyarakat yang menjadi sasaran dapat hidup 

dan berkembang melalui tugas pelayanan, tugas pembangunan, 

dan tugas pemberdayaan. Tugas pelayanan merupakan 

pelayanan umum kepada masyarakat tanpa membeda-bedakan 

dan bersifat cuma-cuma. Tugas pembangunan adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan tugas 

pemberdayaan adalah peran untuk membuat setiap warga 

masyarakat mampu meningkatkan kualitas kemanusiaan dan 

kemasyarakatan. (Nugroho: 2004). 
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Demolingo (2015) memberikan pandangan bahwa 

dalam rangka pengembangan pariwisata, pemerintah harus 

terlibat dalam membangun sebuah institusi manajemen 

pariwisata, meningkatkan sumber daya manusia, membangun 

infrastruktur dari fasilitas wisata serta membentuk sebuah 

kerjasama antara pemerintah dengan pemangku kepentingan 

termasuk masyarakat. Pemberdayaan masyarakat menjadi 

bagian yang harus menjadi perhatian dalam pelaksanaan 

implementasi kebijakan pengembangan objek wisata. 

Pemerintah harus berorientasi pada pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan objek wisata yang meliputi pembangunan 

assesibilitas, fasilitas pariwisata, atraksi, serta informasi dan 

promosi.  

Pemberdayaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan wilayah objek wisata tidak dapat langsung 

diperoleh tetapi harus melalui proses atau tahapan. Keterlibatan 

masyarakat dalam mendukung implementasi kebijakan 

pengembangan objek wisata memerlukan proses pemberdayaan 

masyarakat melalui pemahaman suatu masyarakat. Dasar dari 

pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui pemahaman 

tentang kondisi sosial, budaya, maupun politik yang ada di 

masyarakat sehingga diperoleh cara yang tepat untuk 

memberdayakannya (Kartasasmita, 1997).  

Wasistiono (2003) menyatakan bahwa proses 

pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu fungsi 

pemerintahan sangat ditentukan oleh dua faktor, yakni faktor 

eksogen dan faktor endogen. Faktor eksogen berasal dari luar 

masyarakat terutama berupa kebijakan pemerintah dalam 

menjalankan fungsi pemberdayaan dengan memproduksikan 

kebijakan atau program-program yang berhubungan dengan 
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pemberdayaan masyarakat, sedangkan faktor endogen 

merupakan faktor dari dalam masyarakat itu sendiri berupa nilai 

adat kebiasaan, sikap mental dari masyarakat itu sendiri.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk 

membangkitkan nilai-nilai kehidupan suatu masyarakat atau 

kualitas kemanusiaan dan kemasyarakatan. Penghargaan yang 

dimaksud adalah partisipasi sosial (civil society) dan 

pembangunan yang merakyat (democration) yang kuat selain 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang mendasar. 

Pemberdayaan masyarakat menjadi cara untuk memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dirinya sendiri sehingga memiliki daya saing dengan 

masyarakat lain baik secara regional, nasional maupun 

internasional sesuai dengan konteks pembangunan yang 

dijalankan.  

Selanjutnya, pentingnya pemberdayaan (empowered) 

memerlukan kebijakan dari pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas masyarakat atau memperkuat program yang sedang 

dilaksanakan. Dalam tataran strategis terdapat 3 (tiga) acuan 

yang harus diperhatikan dengan kebijakan yang dijalankan 

dalam memberdayakan masyarakat yaitu: mengacu pada tujuan, 

mengacu pada konteks tantangan, dan mengacu pada sumber 

daya yang dimiliki (Riant Nugroho: 2004).  

Pemberdayaan masyarakat berarti menyediakan sumber 

daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menentukan masa 

depan mereka sendiri dan untuk berpartisipasi serta 

mempengaruhi kehidupan masyarakatnya (Ife dan Tesoriero, 

2008).  Pengertian itu menujukkan bahwa pemberdayaan bukan 
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sekedar menolong orang miskin agar menjadi tidak miskin 

namun dapat berparisipasi dan mempengaruhi masyarakatnya. 

       Pengertian pemberdayaan lainya menurut Ife dan 

Tesoriero lebih diarahkan kepada peningkatan kemampuan 

masyarakat untuk mandiri, dapat mengendalikan masa 

depannya dan bahkan dapat mempengaruhi orang lain. Dengan 

demikian pemberdayaan masyarakat yang dilakukan memiliki 

arah untuk meningkatkan kualitas kehidupan suatu masyarakat. 

        Sardlow dalam Adi (2008) mengatakan pada intinya 

pengertian pemberdayaan cakupannya adalah bagaimana 

individu, kelompok ataupun komunitas berusaha mengontrol 

kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk 

masa depan sesuai dengan keinginan mereka. Adi (2008) 

mengatakan tujuan dan target pemberdayaan bisa saja berbeda, 

misalnya di bidang ekonomi, pendidikan atau kesehatan. 

Pemberdayaan juga bisa bervariasi dalam pembangunan 

sehingga pemberdayaan di suatu bidang bisa berbeda dengan 

bidang lainnya. Hal ini memerlukan pemahaman baik secara 

individu maupun kelompok yang dikenal sebagai proses 

identifikasi (pengenalan). 

       Sesuai dengan konteks kehidupan di dalam masyarakat 

maka bidang pemberdayaan masyarakat memiliki cakupan yang 

sangat luas. Untuk memberdayakannya perlu penyesuaian 

dengan bidang yang menjadi fokus pemberdayaan masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan kebutuhan yang ada di masyarakat dan 

perubahan baik secara lokal, regional, nasional maupun 

internasional. 

       Soetomo (2006) menjelaskan pemberdayaan atau 

pembangunan masyarakat adalah perubahan sosial yang 

berencana, baik dalam bidang ekonomi, teknologi, sosial 
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maupun politik. Pembangunan masyarakat dalam arti luas juga 

dapat berarti proses pembangunan yang lebih memberikan 

fokus perhatian pada aspek manusia atau masyarakatnya. 

Dalam arti sempit, pembangunan masyarakat berarti perubahan 

sosial berencana pada suatu bidang tertentu. 

       Pemberdayaan juga diartikan sebagai sebuah proses 

dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk dapat 

berpartisipasi, berbagi pengontrolan, mempengaruhi kejadian-

kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 

kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang 

memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang 

cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang 

lain yang menjadi perhatiannya (Parson dalam Suharto, 2004). 

       Pemberdayaan disebut program bila dilihat dari tahapan-

tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan 

membutuhkan jangka waktu tertentu untuk pencapaiannya. 

Pemberdayaan dipandang sebagai proses apabila pemberdayaan 

itu terus berjalan sepanjang usia manusia dan tidak berhenti di 

suatu masa. Demikian pula halnya dalam masyarakat, proses 

pemberdayaan akan terus berjalan selama komunitas itu tetap 

ada dan tetap mau memberdayakan diri mereka sendiri. 

       Tahapan pemberdayaan masyarakat itu sendiri, menurut 

Subejo dan Supriyanto (2004) dimulai dari proses seleksi lokasi 

sampai dengan pemandirian masyarakat. Secara rinci masing-

masing tahap tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Seleksi Lokasi; 

2. Tahap Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat;  

3. Tahap Proses pemberdayaan masyarakat, yang dibagi ke 

dalam beberapa kegiatan: 
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a. Kajian keadaan untuk mengembangkan upaya 

partisipatif 

b. Pengembangan kelompok 

c. Penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan 

d. Monitoring dan evaluasi partisipatif 

  4. Tahap Pemandirian Masyarakat. 

       Suharto (2006) mengatakan pemberdayaan menunjuk 

pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah 

sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam: 

1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 

kebebasan (freedom) 

2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 

mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan 

memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang diperlukan 

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka. 

       Untuk itu, indikator-indikator pemberdayaan masyarakat 

yang digunakan untuk mengetahui fokus dan tujuan 

pemberdayaan secara operasional adalah: 

1. Kebebasan mobilitas 

2. Kemampuan membeli komoditas kecil 

3. Kemampuan membeli komoditas besar 

4. Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah 

tangga dan masyarakat 

5. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga 

6. Kesadaran hukum dan politik 

7. Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes 

8. Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga 

(Suharto, 2006).  
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Dari indikator-indikator tersebut, pemberdayaan dalam 

perspektif pekerjaan sosial mempunyai tingkatan-tingkatan, 

yaitu: 

1. Dari tidak berdaya menjadi berdaya 

2. Setelah berdaya kemudian menguat  

3. Setelah menguat lalu dikembangkan.  

       Pemberdayaan diartikan sebagai kondisi yang 

memberdayakan dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya. 

Pemberdayaan yang dilakukan dalam proses pengembangan 

atau peningkatan dari pengelolaan objek wisata yang dilakukan 

berada pada daerah pedesaan dilakukan melalui pendekatan 

pemberdayaan masyarakat desa.Undang-undang Nomor 6 

Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 1 Ayat 12, menjelaskan bahwa 

pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya mengembangkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, 

kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya 

melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan dan 

pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas 

kebutuhan masyarakat desa.  

       Upaya pemberdayaan masyarakat perlu didasari 

pemahaman bahwa munculnya ketidakberdayaan masyarakat 

akibat masyarakat tidak memiliki kekuatan (powerless). Ife 

dalam Zubaedi (2014), mengidentifikasi  beberapa jenis 

kekuatan yang dimiliki masyarakat dan dapat digunakan untuk 

memberdayakan mereka: 

a. Kekuatan atas pilihan pribadi. Upaya pemberdayaan 

dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk menentukan pilihan pribadi atau 

kesempatan untuk hidup lebih baik. 



189 
 

b. Kekuatan dalam menentukan kebutuhannya sendiri. 

Pemberdayaan yang dilakukan dengan mendampingi 

mereka untuk merumuskan kebutuhannya sendiri. 

c. Kekuatan dalam kebebasan berekspresi. Pemberdayaan 

masyarakat dilakukan dengan mengembangkan kapasitas 

mereka untuk bebas berekspresi dalam bentuk budaya 

publik. 

d. Kekuatan kelembagaan. Pemberdayaan dilakukan dengan 

meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap 

kelembagaan pendidikan, kesehatan, keluarga, keagamaan, 

sistem kesejahteraan sosial, struktur pemerintahan, media 

dan sebagainya. 

e. Kekuatan sumber daya ekonomi yang dilakukan dengan 

meningkatkan aksesibilitas dan kontrol terhadap aktivitas 

ekonomi. 

f. Kekuatan dalam kebebasan reproduksi.Pemberdayaan 

dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada 

masyarakat dalam menentukan proses reproduksi. 

       Upaya memberdayakan masyarakat menurut 

Kartasamita (1997:7) bahwa hal utama yang harus dilakukan 

adalah menciptakan iklim yang sesuai dengan petensi 

masyarakat untuk dapat berkembang. Dalam hal ini titik 

tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia dan setiap 

masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan, bahwa 

tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya karena jika 

kondisinya seperti itu maka masyarakatnya akan mengalami 

kepunahan. Pemberdayaan berikutnya dilakukan untuk 

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki untuk mengembangkannya atau 

kemandirian masyarakat. 
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       Potensi yang dimiliki meliputi potensi sumber daya 

manusia dan sumber daya alam yang haus dilakukan sejalan 

dalam program pemberdayaan masyarakat. Melalui program 

pembangunan yang dilaksanakan maka pemberdayaan perlu 

dilakukan secara terpadu atau terorganisir agar dapat mencapai 

tujuan sebagaimana yang telah ditetapkan. 

       Kebutuhan dan potensi yang ada di masyarakat menjadi 

pertimbangan utama dalam kegiatan pemberdayaan. Potensi 

masyarakat yang dapat diberdayakan terdiri dari potensi yang 

dimiliki individu, potensi kelompok, dan juga potensi yang 

dimiliki oleh alam, sosial dan budaya yang ada di sekitar 

wilayah tempat tinggal mereka. Atau dapat dikatakan 

pemberdayaan didasarkan pada potensi wilayah (alam, sosial, 

budaya) sekitar masyarakat yang memiliki kesamaan bagi 

individu yang ada pada suatu wilayah. 

Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan melalui pengenalan identitas, 

penguatan dan perlindungan melalui pengembangan atau 

program pembangunan yang dijalankan. Melalui tahapan 

tersebut akan memperoleh hasil dari peningkatan terhadap 

masyarakat setelah melalui tahapan pemberdayaan. Untuk 

mencapai rangkaian tahapan kegiatan tersebut maka sangat 

diperlukan adanya kerjasama (sinergitas) antara pemerintah, 

swasta dan masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Samosir 

dilakukan melalui kelompok sadar wisata (Pokdarwis). 

Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) merupakan lembaga yang 

dibentuk dari masyarakat untuk pengembangan objek wisata. 

Kelompok sadar wisata juga berperan dalam 



191 
 

mengaktualisasikan nilai-nilai penting yang terkandung dalam 

sapta pesona untuk mendukung pengembangan objek wisata di 

Kabupaten Samosir. Sebagai salah satu lembaga yang berperan 

dalam membangun kepariwisataan, maka kelompok sadar 

wisata diharapkan dapat mendukung atau menggerakkan 

partisipasi masyarakat mewujudkan lingkungan dan suasana 

kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan 

kepariwisataan di Kabupaten Samosir. 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar. Pemangku Kepentingan Pembangunan dalam 

Pembangunan Pariwisata 

Sumber: Dirjen Pengembangan Destinasi Wisata Kemenpar (2012) 

 

Penjabaran atas peran dan fungsi masing-masing 

pemangku kepentingan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah sesuai kewenangannya menjalankan peran dan 

fungsinya sebagai fasilitator dan pembuat peraturan 

Pemerintah 

Swasta Masyarakat 
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(regulator) bersama dengan lembaga perwakilan rakyat 

dalam pengembangan objek wisata;  

2. Kalangan swasta (pelaku usaha/ industry pariwisata) dengan 

sumber daya, modal dan jejaring yang dimilikinya 

menjalankan peran dan fungsinya sebagai pelaku pelayanan 

wisata sesuai program pembangunan kepariwisataan; 

3. Masyarakat dengan sumber daya yang dimiliki, baik berupa 

adat, tradisi dan budaya serta kapasitasnya berperan sebagai 

tuan rumah sekaligus sebagai pelaku pengembangan 

kepariwisataan sesuai tuntutan pengembangan objek wisata. 

Untuk meningkatkan kualitas dari kelompok sadar 

wisata (Pokdarwis) yang ada di objek wisata, Pemerintah 

Kabupaten Samosir melalui Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya 

Kabupaten Samosir menyelenggarakan berbagai kegiatan 

(event) melalui sinergitas antara pemerintah, swasta dan 

masyarakat. Kegiatan kelompok sadar wisata yang dilaksanakan 

meliputi: lomba foto sapta pesona, penghargaan toilet bersih, 

maupun pamphlet sapta pesona. 

Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Samosir 

mempunyai tugas pokok dan fungsi untuk dapat melakukan 

pengembangan objek wisata dalam meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan baik wisatawan lokal maupun 

mancanegara yang sangat memerlukan adanya pemberdayaan 

masyarakat. Potensi alam, sejarah dan budaya yang dimiliki 

merupakan modal potensial untuk mengantarkan pada 

pencapaian sesuai visi dan misi daerah. Hal ini menuntut 

penyadaran dari masyarakat sehingga menghasilkan 

pembangunan yang berkelanjutan yaitu pembangunan yang 

dilaksanakan dengan memperhatikan potensi dan peran 

masyarakat sebagai subjek atau pelaku pembangunan. 
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Pengembangan objek wisata di Kabupate Samosir 

diharapkan dapat menguatkan dan menghasilkan kemandirian 

msyarakat dengan berperan aktif dalam pembangunan 

kepariwisataan. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh 

Kepala Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Samosir 

bahwa:  

“Pembangunan objek wisata yang dilakukan 

merupakan program yang berbasis pada 

pemberdayaan masyarakat, termasuk berkaitan 

dengan event kegiatan yang kita laksanakan juga 

selalu mendapatkan masukan dari masyarakat, 

sehingga kegiatan yang kita laksanakan mandapat 

dukungan dari masyarakat” 

Selain dari pada keikutsertaan masyarakat dalam 

pembangunan fisik dalam pengembangan objek wisata, Dinas 

Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Samosir juga 

melakukan pelatihan-pelatihan yang merupakan bagian dari 

memberdayakan masyarakat. Dengan demikian pembangunan 

yang dilaksanakan tidak hanya menyangkut pembangunan fisik 

(hardskill) tetapi termasuk pembangunan nonfisik (softskill). 

Saat ini kerajinan-kerajinan yang ada di objek wisata 

masih diperoleh dari luar atau di datangkan dari luar daerah 

Kabupaten Samosir sehingga masyarakat belum memiliki daya 

saing untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Masyarakat yang mendapatkan pelatihan-pelatihan yang 

berkaitan dengan pengembangan kerajinan atau cinderamata 

yang dihasilkan masyarakat di kawasan objek wisata sangat 

kurang. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan yang lebih 

besar untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat dalam 
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mengikuti pelatihan-pelatihan baik di tingkat lokal, regional, 

nasional maupun internasional. 

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan Bapak 

Sidabutar, masyarakat dari Desa Parbaba yang menyatakan 

bahwa: 

 “Kerajinan yang ada di objek wisata masih di drop 

dari luar terutama dari tomok atau langsung 

dipesan dari Medan atau dari Jawa sehingga yang 

mendapatkan keuntungan besar itu bukan 

masyarakat di daerah objek wisata tetapi 

pengusaha dari Tomok, Medan, atau yang berasal 

dari Jawa. Hal ini menuntut agar pemerintah dapat 

menerapkan teknologi dalam meningkatkan 

kerajinan rakyat sehingga berdampak langsung 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat”. 

 

Berdasarkan teori pemberdayaan yang meliputi 

pengenalan (identifikasi), penguatan, dan perlindungan maka 

masyarakat yang ada di objek wisata belum dapat 

meningkatkan tambahan melalui home industry karena 

terhambat masalah label halal dar MUI. Hal ini juga sangat 

membutuhkan kebijakan pemerintah daerah untuk bersinergi 

dengan lembaga terkait untuk mendapatkan pengakuan atau 

label halal dari Majelis Ulama Indonesia. Sebagaimana 

disampaikan Bapak Punguan Situmorang Ketua Pokdarwis di 

Objek Wisata Pasir Putih Parbaba yaitu: 

“Label halal masih menjadi hambatan bagi 

masyarakat di Kabupaten Samosir untuk 

memasarkan produk makanan dan minuman yang 
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ada, sehingga pemasarannya masih rendah karena 

pengunjung yang datang ke Kabupaten Samosir 

banyak yang beragama Islam yang menginginkan 

adanya label halal tersebut”. 

Untuk mendukung pemberdayaan masyarakat 

diperlukan kerjasama antar instansi atau Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) dalam mendukung pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat itu sendiri. Melalui kerjasama antar instansi maka 

diharapkan dapat melakukan terobosan yang dapat menjawab 

persoalan perlindungan terhadap usaha masyarakat dalam 

mendukung pengembangan objek wisata. Berdasarkan uraian 

maka ada 4 (empat) aspek pemberdayaan masyarakat yang 

menjadi perhatian yaitu:  

1. Pengenalan (identifikasi) Masyarakat 

Untuk melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat 

diperlukan pengenalan atau identifikasi terhadap sumber daya 

manusia yang ada pada suatu daerah. Pengenalan atas potensi 

sumber daya manusia menjadi dasar dalam melakukan 

pengembangan objek wisata serta meningkatkan daya saing 

masyarakat dalam pengembangan objek wisata yang berbasis 

pada masyarakat. 

Pengenalan terhadap potensi sumberdaya yang ada pada 

suatu objek wisata akan menjadi dasar dalam program 

pengembangan yang dilakukan pemerintah melalui kelompok 

sadar wisata. Komunikasi yang berjalan antara pemerintah, 

swasta dan masyarakat merupakan tahapan pengenalan yang 

harus dilakukan untuk mengetahui secara jelas potensi yang 

dimiliki untuk dapat dikembangkan sesuai dengan rencana 

pengembangan objek wisata. Adapun beberapa karakteristik 
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masyarakat yang menghambat pengembangan objek wisata 

adalah: 

a) Kurang Ramah Terhadap Wisatawan 

Keramahan merupakan tahapan awal yang sangat 

menentukan wisatawan untuk betah berada pada suatu objek 

wisata dan datang kembali. Kelemahan pada masyarakat di 

Kabupaten Samosir adalah masih sulitnya masyarakat 

membiasakan diri untuk berperilaku ramah pada wisatawan. 

Demikian pula secara fisik, masyarakat pasir putih parbaba 

sebagaimana masyarakat Samosir lainnya cenderung susah 

senyum dan kurang ramah sehingga kurang mendukung 

kenyamanan bagi wisatawan. Maka diperlukan sosialisasi 

yang lebih intens untuk memberikan kesadaran kepada 

masyarakat tentang pentingnya berperilaku ramah terhadap 

para wisatawan.   

b) Masyarakat Tansisi  

Masyarakat Kabupaten Samosir secara umum masih 

menjadikan bertani sebagai pekerjaan utama sedangkan 

bekerja di bidang wisata hanya sebagai sampingan. 

Masyarakat pasir putih parbaba berada pada masa transisi 

untuk menjadi daerah kunjungan wisata sehingga sebagian 

besar masyarakat belum terbiasa menjadi tuan rumah yang 

baik bagi para wisatawan. 

c) Keterikatan dengan Rumpun Marga  

Masyarakat merupakan masyarakat yang terdiri dari 

kelompok-kelompok berdasarkan rumpun-rumpun marga. 

Demikian halnya dengan kepemilikan tanah sangat 

dipengaruhi oleh rumpun marga yang ada untuk dapat 

dikembangkan dalam mendukung implementasi kebijakan 
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pengembangan objek wisata. Perbedaan secara sosial 

maupun ekonomi yang ada pada anggota rumpun marga 

akan menjadi dilema pemerintah dalam melakukan 

pembebasan pada lahan-lahan strategis untuk 

pengembangan objek wisata. Terlebih ketika salah satu 

anggota rumpun marga telah memiliki kemampuan ekonomi 

dan sosial yang mapan di masyarakat maka menjadi sulit 

dalam memberikan pembebasan lahan meskipun telah 

mendapatkan ganti rugi atas pembebasan suatu lahan. 

d) Keterikatan dengan Perantau 

Masyarakat Kabupaten Samosir masih sangat dipengaruhi 

oleh masyarakat perantau yang berasal dari kawasan 

parbaba yang sangat berkaitan dengan kepemilikan tanah 

dalam pengembangan objek wisata. Permasalahan-

permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya memahami 

kondisi yang ada di masyarakat sehingga dapat melakukan 

penyesuaian dalam proses pengembangan objek wisata. 

Pemberdayaan masyarakat akan terhambat apabila tidak 

dapat dilakukan sesuai dengan kondisi sosial masyarakat. 

Kondisi masyarakat yang dimaksud meliputi kondisi 

endogen maupun kondisi eksogen. Kondisi endogen terkait 

dengan nilai adat, kebiasaan, serta sikap mental dari 

masyarakat. Dalam pengembangan objek wisata nilai-nilai 

adat merupakan salah satu daya tarik bagi wisatawan 

sehingga pengembangan objek wisata sejalan dengan 

pelestarian nilai-nilai budaya atau adat istiadat. Sedangkan 

kondisi eksogen merupakan kondisi yang berada di luar 

masyarakat terkait dengan kebijakan-kebijakan serta 

program-program yang dijalankan pemerintah pusat maupun 
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pemerintah daerah untuk melakukan implementasi suatu 

kebijakan.  

2. Pengkapasitasan (pendayaan)  

Beberapa pandangan yang menjadi dasar dalam 

pengkapasitasan masyarakat yang berada di sekitar 

pengembangan objek wisata adalah: 

a) Masyarakat merupakan subjek dalam pengembangan objek 

wisata, bukan hanya penerima manfaat tetapi sebagai pelaku 

dalam pengembangan objek wisata.  

b) Masyarakat merupakan tuan rumah yang harus dapat 

menyambut wisatawan dengan baik agar merasa nyaman 

berwisata di Kabupaten Samosir.  

c) Masyarakat harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan 

untuk memiliki daya saing dengan objek wisata lainnya baik 

di tingkat nasional maupun internasional melalui kegiatan 

pelatihan maupun sosialisasi dalam rangka pengembangan 

objek wisata. 

3. Perlindungan (Pengembangan) 

Sesuai dengan tahapan dalam pemberdayaan masyarakat 

maka setelah mengenali potensi sumberdaya maka langkah 

selanjutnya adalah pendayaan atau memperkuat potensi yang 

ada. Dalam proses pengembangan objek wisata, perlindungan 

atau pendayaan yang dilakukan meliputi: 

a) Pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang 

menjadi lembaga yang dibentuk di masing-masing desa dan 

keanggotaannya berasal dari masyarakat desa itu sendiri. 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) merupakan lembaga 

yang mengelola objek wisata atau sebagai perwakilan 
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(representatif) dari masyarakat dan mendapatkan legalitas 

kelembagaan dari pemerintah daerah.  

b) Penyelenggaraan kegiatan wisata yang dilakukan setiap 

tahunnya merupakan kesempatan kepada masyarakat di 

Kabupaten Samosir khususnya di pantai pasir putih parbaba 

untuk menampilkan adat istiadat dan budaya batak kepada 

para wisatawan. Kegiatan wisata yang dilakukan sekaligus 

sebagai usaha pelestarian adat istiadat dan budaya 

masyarakat batak yang bernilai wisata.   

c) Mengadakan sosialisasi dan pelatihan bagi masyarakat 

melalui Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) untuk 

memberikan atau meningkatkan ketrampilan masyarakat 

dalam mendukung pengembangan objek wisata. 

d) Kegiatan studi banding juga merupakan bagian dari usaha 

penguatan kepada masyarakat dalam rangka proses 

pengembangan objek wisata. Namun dalam pelaksanaan 

studi banding yang dilakukan sebaiknya tidak hanya 

dilakukan oleh pegawai pemerintah kabupaten saja tetapi 

dapat mengikutsertakan masyarakat sebagai pelaku usaha. 

Kegiatan studi banding yang hanya dilakukan oleh 

aparatur pemerintah Kabupaten Samosir, maka hasil dari 

kunjungan studi banding kurang bermanfaat. Hal ini 

disampaikan Bapak S.Situmorang, seorang pengusaha 

transportasi wisata bahwa: 

“Pemerintah daerah Kabupaten Samosir sebaiknya 

memberangkatkan masyarakat pelaku usaha di Kabupaten 

Samosir bukan memberangkatkan aparatur dinas 

pariwisata, anggota DPRD, atau lainnya. Studi banding 

yang dilakukan aparatur dinas kabupaten cenderung hanya 
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untuk jalan-jalan atau berwisata tetapi tidak untuk 

membawa apa yang dapat di buat sesuai dengan Kabupaten 

Samosir, jadi lebih baik masyarakat pelaku usaha itu yang di 

bawa studi banding agar lebih bermanfaat” 

4. Kemandirian 

Kemandirian masyarakat merupakan tahapan akhir dari 

pemberdayaan masyarakat yang menunjukkan keberhasilan atau 

kegagalan dalam melakukan pemberdayaan. Masyarakat yang 

telah mendapatkan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

pemerintah selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan 

kreativitas dalam pengembangan objek wisata. 

       Persoalan permodalan merupakan salah satu hambatan 

yang dihadapi masyarakat dalam melakukan usaha-usaha 

pengembangan dalam mendukung pengembangan objek wisata. 

Kemampuan sumberdaya manusia yang merupakan kunci 

keberhasilan dalam mencapai kemandirian suatu masyarakat 

dalam mengelola suatu objek wisata menjadi kurang berjalan. 

Sebagaimana objek wisata pantai pasir putih parbaba yang 

memiliki potensi sumberdaya alam yang sangat mempesona 

karena belum didukung oleh kemampuan anggaran maka 

masyarakat kurang dapat memanfaatkan potensi untuk 

pengembangan objek wisata. 

       Secara spesifik permasalahan yang timbul dalam 

menghasilkan kemandirian masyarakat sesuai dengan potensi 

sumberdaya alam di objek wisata Kabupaten Samosir adalah: 

a) Keterbatasan Anggaran Masyarakat. 

Masyarakat yang ingin lebih berperan dalam mendukung 

pengembangan fasilitas wisata masih terhambat dengan 

keterbatasan anggaran. Pembngunan fasilitas wisata seperti 



201 
 

hotel atau homestay akan membutuhkan dana yang relatif 

besar bagi masyarakat. 

b) Keterbatasan Anggaran Pemerintah Daerah. 

Pemerintah daerah dapat berperan dalam menciptakan 

peluang kepada masyarakat dalam mendukung 

pengembangan objek wisata. Peluang untuk berwirausaha 

belum diberikan sehingga masyarakat tidak dapat berperan 

secara maksimal dalam meningkatkan perekonomiannya. 

        

Dalam kaitannya dengan pengembangan yang berbasis 

pada pemberdayaan masyarakat maka proses pelaksanaannya 

dilakukan baik terhadap individu dan kelompok pada objek 

wisata. Keberhasilan dalam tahapan pemberdayaan akan 

menghasilkan kemandirian masyarakat dalam rangka 

pengembangan objek wisata.  

Pengembangan objek wisata merupakan peluang yang 

harus dimanfaatkan masyarakat untuk menghasilkan 

kemandirian masyarakat. Namun sayangnya untuk 

meningkatkan daya saing masyarakat pemerintah kurang 

melakukan dukungan terkait dengan assessibilitas, fasilitas 

wisata, atraksi wisata, informasi dan promosi yang harus 

dikembangkan oleh pemerintah daerah bersama seluruh 

stakeholder. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa kebijakan 

pengembangan wilayah objek wisata yang dijalankan oleh 

Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Samosir belum 

maksimal dalam memberdayakan masyarakat. Hal ini dapat 



202 

 

dilihat melalui peningkatan kunjungan wisatawan yang belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Kunjungan wisatawan masih 

bersifat musiman atau meningkat hanya di awal dan akhir 

tahun. Selain daripada masalah jumlah kunjungan pariwisata, 

berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa faktor yang 

memperlihatkan kurangnya implementasi kebijakan pemerintah 

Kabupaten Samosir dalam rangka pengembangan potensi 

wisata yang dimiliki serta hubungannya dengan sinkronisasi 

antara kebijakan pemerintah dengan masyarakat yaitu: 

1. Bahwa dalam hal pariwisata, pelayanan publik merupakan 

salah satu unsur yang sangat penting. Karena pelayanan 

publik yang baik tentu akan memudahkan pengunjung 

dalam kegiatan wisatanya. Sebaliknya, pelayanan publik 

yang buruk akan membuat pengunjung merasa tidak 

nyaman dalam kegiatan berwisata. Masyarakat di 

Kabupaten Samosir memiliki pelayanan publik yang 

kurang baik. Masih banyak ditemukan masyarakat atau 

pihak yang bekerja di sektor kepariwisataan, tidak memiliki 

keramahtamahan dalam mengahadapi wisatawan dan 

bahkan terkesan tidak perduli dengan kehadiran mereka. 

Hal ini yang menyebabkan grafik pengunjung Samosir 

tidak naik signifikan. 

2. Bahwa masyarakat setempat masih memiliki kesadaran 

yang rendah dalam mendukung usaha pengembangan 

wisata yang terkhusus pada masalah pemeliharaan 

kebersihan lingkungan wisata. Keadaan lingkungan yang 

tidak bersih merupaka salah satu masalah pelik yang 

dihadapi para pengunjung sehingga mengurangi kepuasan 

pengunjung. Hal ini menyebabkan masalah yang harus 

dihadapai pemerintah daerah untuk dipecahkan solusi 
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terbaik agar tidak kehilangan pengunjung. Karena sampah-

sampah yang bersebaran di seluruh lokasi wisata telah 

menyebabkan pengunjung merasa tidak nyaman dan 

mengeluh. Selain menimbulkan rasa tidak nyaman, sampah 

juga dapat menimbulkan masalah penyakit, karena sampah 

merupakan salah satu sumber penyakit. Pemeliharaan 

kebersihan sangatlah penting dan merupakan suatu 

keharusan untuk diperhatikan pengelola wisata agar 

meningkatkan daya tarik destinasi wisata.  
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